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ABSTRACT 

 
Tourism development will affect the increase in the number of tourists. The 

increasing number of tourists will have an impact on society. Object development 

indicators cannot be separated from the perceptions of the parties in the development of 

various services, facilities, infrastructure and accommodation. The benchmarks for the 
success of tourism development to gain income are the number of visits, expenditure and 

the length of tourist visits; these are indicators of economic growth. The number of 

tourists before development in 2021 will reach 307,695. Since the development and 

reopening in May 2022 until now the number of tourists has reached 142,757. The 
average number of visitors in 2022 will be 34,303 per month, but this has not met the 

national standard of 50,000 visitors per month. The economic impact felt by the 

community was minimal due to the lack of visits. 
This research uses a type of quantitative descriptive research, where descriptive 

research belongs to non-experimental quantitative research. Tourist perceptions were 

analyzed using a Likert scale measurement, using primary data and secondary data. 
Determination of the Tourist Perception sample uses the Slovin formula (10%). 

Perceptual assessment measures cover a range of values. For the Multiplier Effect 

Analysis sample using the Slovin formula (10%) for tourists, with the Incidental Sampling 

technique. Samples of Labor and Business Actors (20%) use the Random Sampling 
technique. 

Based on the results of research on tourist perceptions of tourist accessibility 

conditions (3.8), physical conditions (3.9), cleanliness conditions (3.9), infrastructure 
conditions (3.9) fall into the sufficient category, as well as assessment tourist satisfaction 

(4.1) is in the good category. The results of the average public perception of tourism 

support in Mas Kemambang Floating Park, Purwokerto City (4.0) are in the good 

category. After carrying out tourism development, a Keynesian Income Multiplier value 
of 0.4 is obtained. The value of the Type I Income Multiplier Ratio is 3.3. The value of the 

Type II Income Multiplier Ratio is 399.1. The Keynesian Income Multiplier value is 0 < x 

< 1 which means that after the development has a low economic impact value because at 
that time, after the development, ticket prices rose much higher than before the 

development as said by the Manager when the researchers made observations . Even so, 

the value of the Type I Income Multiplier Ratio and Type II Income Multiplier Ratio is 
more than one, meaning that the Mas Kemambang Floating Park Tourism Development 

can have an economic impact because there are tourism activities carried out for the 

people of Purwokerto City. 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan wisata akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah wisatawan. 

Meningkatnya jumlah wisatawan akan memberikan dampak kepada masyarakat. Indikator 

pengembangan objek tidak lepas dari persepsi para pihak dalam pengembangan berbagai 

pelayanan, fasilitas, infrastruktur serta akomodasi. Tolak ukur keberhasilan pembangunan 

pariwisata untuk memperoleh pemasukan adalah jumlah kunjungan, pengeluaran dan lama 

kunjungan wisatawan hal tersebut merupakan indikator pertumbuhan ekonomi. Jumlah wisatawan 
sebelum pemgembangan pada tahun 2021 mencapai 307.695. Sejak pengembangan dan dibuka 

kembali pada Mei 2022 hingga saat ini jumlah wisatawan mencapai 142.757. Rata-rata jumlah 

pengunjung pada tahun 2022 menjadi 34.303 per bulan, namun hal tersebut belum memenuhi 

standar nasional yaitu 50.000 pengunjung per bulan. Dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat 

hanya sedikit karena minimnya kunjungan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dimana penelitian 

deskriptif tergolong ke dalam penelitian kuantitatif yang bersifat non-eksperimental. Persepsi 

wisatawan dianalisis menggunakan pengukuran skala likert, menggunakan data primer dan data 

sekunder. Penentuan sampel Persepsi Wisatawan  menggunakan rumus Slovin (10%). Pengukuran 

penilaian persepsi mencakup rentang nilai. Untuk sampel  Analisis Multiplier Effect menggunakan 

rumus Slovin (10%) untuk wisatawan, dengan teknik Incidental Sampling. Sampel Tenaga Kerja 
dan Pelaku Usaha (20%) menggunakan teknik Random Sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi wisatawan terhadap kondisi aksesbilitas wisata 

(3,8), pada kondisi fisik (3,9), pada kondisi kebersihan (3,9), pada kondisi infrastruktur (3,9) 

masuk ke dalam kategori cukup, serta pada penilaian kepuasan wisatawan (4,1) masuk dalam 

kategori baik. Hasil penilaian rata-rata persepsi masyarakat terhadap dukungan wisata di Taman 

Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto (4,0) masuk dalam kategori baik. Setelah melakukan 

pengembangan wisata diperoleh nilai Keynesian Income Multiplier sebesar 0,4. Nilai Ratio 

Income Multiplier tipe I sebesar 3,3. Nilai Ratio Income Multiplier Tipe II adalah sebesar 399,1. 

Nilai Keynesian Income Multiplier sebesar 0 < x < 1 yang berarti setelah adanya pengembangan 

memiliki nilai dampak ekonomi yang masih rendah karena pada saat itu, seusai pengembangan 

harga tiket naik jauh lebih tinggi dibandingkan sebelum pengembangan seperti yang telah 

dikatakan oleh pihak Pengelola pada saat peneliti melakukan observasi. Meskipun demikian Nilai 
Ratio Income Multiplier tipe I dan Nilai Ratio Income Multiplier Tipe II lebih dari satu, artinya 

adanya Pengembangan Wisata Taman Apung Mas Kemambang dapat memberikan dampak 

ekonomi karena ada kegiatan wisata yang dilakukan terhadap masyarakat Kota Purwokerto. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Multiplier Effect, Pertumbuhan Ekonomi 
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MOTTO 

Don't just dream, achieve it with your hard work. 

(Jangan hanya bermimpi, raih dengan kerja keras) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia mempunyai seribu satu destinasi wisata baik yang 

terkenal maupun yang kurang terkenal. Karena berada di garis khatulistiwa  

Indonesia menjadi destinasi wisata yang popular dengan jumlah 

pengunjungnya yang tinggi. Sumber daya alam yang ada di Indonesia 

mendorong industri pariwisata untuk tumbuh (Luturlean, 2019:4). Dinas 

pariwisata menekankan bahwa tujuan pariwisata adalah untuk mengurangi 

angka kemiskinan. Sehingga pertumbuhan industri ini kemungkinan akan 

berdampak besar pada perekonomian (Fauzi, 2018:19). 

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang sangat 

penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia dan sangat potensial 

untuk dikembangkan dengan potensi yang dimiliki pada masing-masing 

daerah di Indonesia. Menurut www.djppr.kemenkeu.go.id, pariwisata 

Indonesia memiliki banyak keunggulan dan menjadi salah satu penghasil 

devisa terbesar yang ditargetkan akan menjadi yang terbaik di kawasan 

regional ASEAN, dan country branding “Wonderful Indonesia” 

mengalahkan “Truly Asia” milik Malaysia dan “Amazing Thailand”. 

Selain sebagai sumber devisa negara, pariwisata menjadi pendorong  

kegiatan perekonomian, sumber dana untuk pembangunan daerah, dan 

sebagai kontributor lapangan pekerjaan (Nurhantoro, 2018).  

Pembangunan daerah merupakan pelaksanaan kebijakan dan 

program pemerintah daerah melalui proses pendayagunaan sumber daya 

yang dimiliki untuk melaksanakan segala urusan pemerintahan di daerah, 

meningkatkan kualitas pelayanan public, memenuhi kebutuhan dasar dan 

peningkatan ekonomi daerah. Di banyak daerah, salah satu potensi 

ekonomi yang dikembangkan yaitu pariwisata. Oleh karena itu 

pembangunan kepariwisataan merupakan suatu hal yang diperlukan bagi 

daerah-daerah yang menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor unggulan
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 dan andalan daerah yang berbasis pada sumber daya alam, sumber daya 

budaya, daya tarik buatan dan sumber daya lain yang mendukung.  

Salah satu daerah yang memiliki potensi yang bagus untuk 

menumbuhkan industri pariwisata yaitu di Pulau Jawa, khususnya di 

Provinsi Jawa Tengah. Terus meningkatnya jumlah tempat wisata di Jawa 

Tengah menunjukkan adanya upaya untuk mendorong pertumbuhan 

pariwisata. Destinasi pariwisata dikembangkan dengan meningkatkan 

kualitas sarana dan prasarana pariwisata (BPS, dalam Salsabilla & Laut, 

2022). Jawa Tengah merupakan salah satu dari 34 provinsi di Indonesia 

yang menarik wisatawan domestik dan internasional. Karena daya 

tariknya, industri pariwisata provinsi ini menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan (Hardianto, 2022).  

Salah satu daerah yang memiliki potensi banyak dikunjungi oleh 

wisatawan nusantara adalah Provinsi Jawa Tengah dengan capaian 

Kunjungan wisatawan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2022 mencapai 

45.093.933 orang. Jumlah ini sudah melampaui target awal yaitu sebesar 

291 persen dari total target yang dipatok 11.530.429 wisatawan dari 

keseluruhan perjalanan yang dilewati oleh wisatawan nusantara di 

Indonesia. Salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Tengah juga 

sedang mengembangkan potensi pariwisatanya. Yaitu Kabupaten 

Banyumas (Jatengprov.go.id). 

Kabupaten Banyumas menjadi salah satu daerah yang berkembang 

dari sisi pariwisata. Kabupaten Banyumas menawarkan berbagai macam 

pariwisata. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Purwokerto dan 

Baturaden, adalah dua kota yang berada di kabupaten Banyumas, 

merupakan destinasi wisata yang saat ini sedang populer bagi masyarakat. 

Khususnya di Purwokerto, yang sedang memiliki beberapa tempat wisata 

popular dan mengalami pengembangan seperti Taman Apung 

Maskemambang, Menara Teratai, dan Alun-alun Kota Purwokerto. Era 

Otonomi Daerah telah mendorong dan memberi peluang bagi Pemerintah 

Kota Purwokerto untuk meningkatkan kemampuan, mendayagunakan 
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semua potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh Kota Purwokerto untuk 

melaksanakan pembangunan daerah, sebagai upaya untuk meningkatkan 

daya saing, kemajuan ekonomi, peningkatan pendapatan daerah, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu bentuk pembangunan 

daerah di Kota Purwokerto adalah pembangunan kepariwisataan 

(Arippradana & Widyaningsih, 2006). 

Sebagaimana diketahui secara luas bahwa kota mempunyai peranan 

dan fungsi yang penting dan strategis dalam perkembangan perekonomian 

dan pembangunan. Kota merupakan wadah pusat penduduk beserta 

berbagai kegiatan ekonomi didalamnya, sosial dan administrasi 

pemerintahan telah menunjukkan kecenderungan pertumbuhan dan 

pengembangan secara nyata dari tahun ke tahun, dari masa ke masa. 

Awalnya merupakan tempat persinggahan sekelompok penduduk untuk 

melakukan kegiatan perdagangan secara tidak permanen, kemudian 

membentuk permukiman secara menetap, menjadi embrio dan 

terbentuklah suatu kota. Permulaannya merupakan suatu kota kecil, 

kemudian berkembang makin lama makin besar, akhirnya menjadi suatu 

kota menengah. Karena memiliki daya tarik yang menjanjikan 

(prospektif), maka kota-kota menengah bertumbuh dan berkembang secara 

intensif menjadi kota-kota besar (Adisasmita, 2015) 

Kota-kota besar memiliki penduduk dalam jumlah besar dan 

berbagai kegiatan perkotaan yang sangat banyak, tentunya membutuhkan 

berbagai fasilitas perkotaan, seperti tempat rekreasi yang cukup memadai 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk perkotaan yang jumlahnya makin 

meningkat. Sehingga pembangunan daerah perkotaan harus terus 

ditingkatkan seiring dengan perkembangannya. Kota mengalami 

perkembangan yang cenderung semakin meningkat dan mengalami 

pertumbuhan yang makin maju seiring dengan kemajuan peradaban 

manusia, kehidupan perkotaan telah berlangsung sejak berabad yang lalu 

(Adisasmita, 2015). 
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Permasalahan perkotaan sangat luas dan memerlukan penanganan 

serta pengelolaan yang efektif dan efisien. Penduduk perkotaan terus 

bertambah dengan laju pertumbuhan yang tinggi, kepadatan penduduk dan 

kepadatan kegiatan yang intensif merupakan potensi untuk pengembangan 

berbagai kegiatan ekonomi yang sangat menarik. Karena memberikan 

peluang untuk memperoleh keuntungan yang prospektif dan ditunjang oleh 

tersedianya berbagai kemudahan usaha dan bisnis (Adisasmita, 2015). 

Seperti di Kota Purwokerto yang baru melakukan pengembangan 

pariwisata pada tempat rekreasi yaitu Taman Apung Maskemambang Kota 

Purwokerto. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak Pengelola 

Taman Apung Mas Kemambang, Objek Wisata Taman Apung Mas 

Kemambang Kota Purwokerto ini merupakan objek wisata yang dikelola 

oleh BLUD UPT Lokawisata Baturaden yang berada dalam naungan Dinas 

Pemuda, Olahraga, Budaya dan Pariwisata Kabupaten Banyumas. Taman 

ini Resmi dibuka kembali pada tanggal 3 Mei 2022 dan diresmikan 

langsung oleh Bapak Ganjar Pranowo selaku Gubernur Jawa Tengah pada 

tanggal 18 Juni 2022. Jumlah total karyawan saat ini adalah 49 orang yang 

terdiri dari 1 Profesional sebagai Koordinator Pengelola, 3 ASN sebagai 

Pengelola dan 45 pegawai kontrak BLUD UPT Lokawisata Baturaden. 

Sebelum berganti nama menjadi Taman Apung Maskemambang, 

taman ini bernama Taman Balai Kemambang, merupakan salah satu 

tempat wisata populer di Purwokerto Kabupaten Banyumas. Balai yang 

berarti tempat berkumpul dan kemambang yang berarti apung, adalah dua 

suku kata yang membentuk nama Balai Kemambang. Setelah mengalami 

renovasi dan dibuka kembali pada awal tahun 2022 dengan nama Taman 

Apung Mas Kemambang yang berlokasi di Jalan Karang Kobar No.9 

Glempang Desa Bancarkembar  Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 

Banyumas  Jawa Tengah. Peresmian pertama dilakukan pada tahun 2014 

oleh Bupati Kabupaten Banyumas Ir Achmad Husein. Taman Apung Mas 
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Kemambang Kota Purwokerto saat ini sedang menjadi salah satu 

primadona dan memiliki fasilitas yang cukup lengkap (Sukmah, 2022).  

Jumlah wisatawan sebelum pemgembangan pada tahun 2021 

mencapai 307.695. Sejak pengembangan dan dibuka kembali pada Mei 

2022 hingga saat ini jumlah wisatawan mencapai 142.757. Rata-rata 

jumlah pengunjung pada tahun 2022 menjadi 34.303 per bulan, namun 

menurut Sarjanti dkk  (2019), hal tersebut belum memenuhi standar 

nasional yaitu 50.000 pengunjung per bulan. Dampak ekonomi yang 

dirasakan masyarakat hanya sedikit karena minimnya kunjungan. Data 

jumlah pengunjung sebelum dan sesudah revitalisasi dapat menunjukkan 

hal tersebut, adapun datanya berikut dibawah ini.  

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Pengunjung & Pendapatan Taman Apung 

Maskemambang Tahun 2021 

Jumlah pendapatan sebelum pengembangan(2021) Rp259.052.500,00 

Jumlah kunjungan sebelum pengembangan(2021) 307.695 

Sumber data: Wawancara Ketua Pengelola Wisata, 13 Desember 2022 

Tabel 1. 2 Rekapitulasi Pengunjung & Pendapatan Taman Apung 

Maskemambang Tahun 2022 

Jumlah pendapatan sesudah pengembangan(2022) Rp386.014.688,00 

Jumlah kunjungan sesudah pengembangan(2022) 142.757 

Sumber data: Wawancara Ketua Pengelola Wisata, 13 Desember 2022 

Berdasarkan tabel diatas objek wisata Taman Apung 

Maskemambang mengalami peningkatan pendapatan. Selain itu 

pengamatan penulis terhadap jumlah pelaku usaha unit taman bermain dan 

karyawan juga mengalami perubahan, dengan 49 karyawan 6 unit taman 

bermain dan 51 pelaku usaha secara keseluruhan.  

Strategi pengembangan objek wisata akan terus dilakukan guna 

meningkatkan kunjungan dengan memanfaatkan potensi wisata yang ada. 

Potensi wisata adalah aneka sumber daya yang dimiliki oleh suatu tempat 

dan dapat dikembangkan menjadi suatu atraksi wisata (tourist attraction) 

serta dapat dimanfaatkan untuk aspek-aspek penunjang lainnya (Purnama 

dkk., 2018). Indikator pengembangan objek wisata juga tidak lepas dari 

persepsi para pihak dalam pengembangan berbagai pelayanan, fasilitas, 
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infrastruktur serta akomodasi. Aquarita dkk, (2016) mengatakan bahwa 

persepsi merupakan tanggapan secara langsung dari suatu serapan melalui 

panca inderanya. 

Persepsi bisa diartikan sebagai pengalaman peristiwa, objek yang 

dihasilkan dari menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Sederhananya persepsi adalah proses pemberian makna pada temuan panca 

indera. Perhatian, harapan, motivasi, dan memori semua berdampak pada 

persepsi selain sensasi (Napitupulu & Mawwadah, 2021). Adapun persepsi 

wisatawan dapat diartikan sebagai Pendapat Wisatawan yang semuanya 

relevan dengan makna persepsi terhadap kondisi objek wisata. Ukurannya 

sama, tetapi setiap orang memiliki persepsi yang berbeda tentangnya. 

Evaluasi mencakup kondisi aksesbilitas, kondisi kebersihan, kondisi 

infrastruktur, kondisi fisik serta aktivitas wisatawan masuk dalam ruang 

lingkup evaluasi kondisi objek wisata yang dapat dijadikan sebagai ukuran 

penilaian persepsi masyarakat terhadap objek pariwisata (Putra dkk, 2017). 

Suatu pengembangan dan pengelolaan objek wisata juga dilakukan 

sebagai langkah awal dalam pengembangan suatu objek wisata agar 

tercipta pembangunan pariwisata yang berkelanjutan (Meizannur dan 

Wulandari, 2015). Perencanaan pada objek wisata merupakan suatu 

kegiatan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas suatu objek wisata, 

dengan demikian pengelolaan dan pengembangan menjadi salah satu 

kegiatan dengan tujuan untuk membangun kunjungan pariwisata dengan 

jumlah yang lebih baik daripada sebelumnya (Sari dkk, 2018).  

Tujuan dari kedatangan wisatawan ke objek wisata, memiliki 

perbedaan jenis kegiatan wisata dan segala macam tingkah laku serta 

aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan di objek wisata pada saat mulai 

masuk, berada di dalam lokasi sampai meninggalkan lokasi objek wisata 

dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu persepsi perlu di teliti lebih 

lanjut untuk mengetahui tanggapan langsung wisatawan terhadap suatu 

objek wisata berdasarkan informasi dari sumber lain sehingga nantinya 

dapat di ketahui kesan, penilaian dan interpretasi terhadap objek wisata 
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tersebut sehingga nantinya dari persepsi tersebut dapat menjadi masukan 

serta evaluasi pihak pengelola (Irfan, 2018). Persepsi wisatawan perlu di 

teliti karena wisatawan merupakan pelaku utama yang berinteraksi 

langsung dengan objek wisata. Salah satu daerah yang memiliki potensi 

objek wisata yang sangat menarik adalah Wisata Taman Apung Mas 

Kemambang Kota Purwokerto. Hal tersebut sejalan dengan tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengetahui persepsi masyarakat dan pengunjung 

dalam pengembangan Objek Wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota 

Purwokerto.  

Multiplier effect adalah proses untuk menunjukkan seberapa besar 

perubahan dalam pengeluaran agregat akan mempengaruhi pendapatan 

nasional. Pariwisata memiliki sejumlah efek positif bagi perekonomian, 

termasuk sebagai multiplier effect. Tujuan multiplier effect adalah untuk 

menjelaskan bagaimana peningkatan atau penurunan pengeluaran agregat 

di atas tingkat permintaan dan penawaran, khususnya pada pendapatan 

nasional dan sejauh mana akan mempengaruhi tingkat tersebut. Multiplier 

effect yang ditimbulkan oleh pariwisata terhadap perekonomian inilah 

yang membuat industri pariwisata menjadi unik dalam dampaknya 

terhadap perekonomian (Belinda, dalam Wolok, 2016). Tingkat 

perekonomian suatu negara diukur dari pendapatan nasional negara 

tersebut. Tujuan menghitung pendapatan nasional adalah untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang tingkat ekonomi yang telah dicapai 

(Huzain, 2021). Jumlah yang dibelanjakan untuk barang dan jasa dalam 

perekonomian dikenal sebagai pengeluaran agregat mencakup pembelian, 

pengeluaran pemerintah, dan pengeluaran untuk konsumsi. 

Informasi tentang pengeluaran pengunjung dan aliran uang ke 

dalam dana ini yang akan memiliki efek langsung, tidak langsung, dan 

lanjutan pada ekonomi lokal, yang dikumpulkan dari data keseluruhan. 

Ada dua jenis pengganda yang digunakan untuk mengukur dampak 

ekonomi dari pariwisata kegiatan di tingkat lokal, yaitu: Keynesian Local 

Income Multiplier, yaitu nilai yang menunjukkan seberapa besar 
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pengeluaran pengunjung berdampak pada peningkatan pendapatan 

masyarakat lokal pemilik usaha dan tenaga kerja. Ratio Income Multiplier 

adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar ekonomi lokal secara 

keseluruhan dipengaruhi oleh pemilik bisnis dan karyawan sebagai akibat 

dari pengeluaran pengunjung (Putra dkk, 2017). 

Untuk mengarah ke rumus Keynes Local Income dan Ratio Income 

Multiplier, perlu mengetahui pendapatan dan pengeluarannya. Atau bisa 

diartikan pendapatan pemilik usaha dapat diukur melalui perhitungan rata-

rata jumlah pengeluaran pengunjung di lokasi wisata dilihat dari dampak 

ekonomi secara langsung di luar kawasan wisata yaitu biaya perjalanan 

(Putra dkk, 2017). Pengeluaran di dalam kawasan wisata seperti konsumsi, 

tiket masuk, parkir, unit usaha lokal (Mobil-mobilan dan Otoped, Sepeda 

Air, Wahana Trampolin, Mini Coaster, Virtual Reality, Wahana Permainan 

Area Kincir). Pendapatan tenaga kerja yang diperoleh secara tidak 

langsung dapat diukur dari Dampak ekonomi tidak langsung objek wisata 

Taman Apung Maskemambang terdapat pada komponen upah karyawan, 

pembelian bahan baku, biaya pemeliharaan alat dan kebutuhan pangan 

harian. Sedangkan pengeluaran yang bersifat kebocoran terdapat pada 

komponen biaya operasional, pengembalian kredit ke bank, transportasi 

lokal dan retribusi pajak. Dampak ekonomi induksi yaitu dampak yang 

diperoleh secara lanjutan dari pendapatan yang diperoleh tenaga kerja 

yang berasal dari pengeluaran sehari-hari tenaga kerja di lokasi wisata 

yaitu diukur dari pengeluaran tenaga kerja untuk pangan harian dan untuk 

transportasi (Putra dkk, 2017). 

Secara formal, menurut peneliti ekonomi yang mempelajari 

pariwisata (Brida & Zapta, 2010). Akan ada efek ekonomi langsung, tidak 

langsung, dan sekunder dari kegiatan terkait pariwisata (META, 2021). 

Persepsi dan keadaan ekonomi masyarakat Purwokerto akan terpengaruh 

oleh keberadaan industri pariwisata. Evaluasi yang mencakup hal-hal 

tersebut di atas perlu dilakukan “Kajian Persepsi Wisatawan Dan Dampak 

Berganda (Multiplier Effect) Untuk Pengembangan Objek Pariwisata 
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Taman Apung Mas Kemambang Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Masyarakat Kota Purwokerto”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti dalam latar 

belakang masalah, sehingga peneliti dapat merumuskan pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Persepsi Wisatawan terhadap Pengembangan Pariwisata 

Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto? 

2. Bagaimana dampak berganda (Multiplier Effect) untuk Pengembangan 

Pariwisata Taman Apung Mas Kemambang Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Masyarakat Kota Purwokerto? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini melihat bagaimana tanggapan (Persepsi) pengunjung 

terhadap perkembangan Objek Wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto. Selain itu mampu mengetahui dampak Multiplier Effect 

Pengembangan Objek Wisata Taman Apung Mas Kemambang terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Kota Purwokerto. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat tidak hanya bagi 

penulis yang melaksanakan penelitiannya tetapi juga bagi mereka yang 

membutuhkan berdasarkan tujuan. Mengenai manfaatnya harapan dari 

peneliti berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

1) Bagi Akademisi, khususnya mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, berharap penelitian ini 

hdapat menyumbangkan pemikiran bagi penciptaan khazanah 

pengetahuan untuk pendalaman lebih lanjut tentang persepsi dan 

multiplier effect dari pengembangan objek wisata. 

2) Dapat dijadikan acuan untuk memahami persepsi dan multiplier 

effect pengembangan Objek Pariwisata terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Masyarakat. 
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3) Dapat dijadikan referensi untuk penelitian tambahan dengan fokus 

yang sama. 

b. Manfaat Praktis  

1) Diharapkan temuan penelitian ini akan membantu penulis dalam 

memperoleh gelar sarjana ekonomi. 

2) Pemerintah, khususnya pemerintah daerah, diharapkan dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai informasi, masukan, dan 

pertimbangan dalam menyusun kebijakan atau rencana 

pembangunan. 

3) Bagi akademisi, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelajaran 

bagi akademisi dan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk menyelidiki persepsi masyarakat dan efek pengganda 

pembangunan pariwisata. 

D. Sistematika Pembahasan  

Bagian-bagian tersebut telah disusun secara beraturan untuk 

memudahkan pembaca dalam melihatnya secara lebih mendetail. Bagian 

pembahasan internal dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing 

memiliki beberapa sub-bagian: 

BAB I: Pendahuluan 

Gambaran umum kerangka penelitian, termasuk definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, dan 

sistematika, disediakan dalam pendahuluan bab ini. 

 BAB II: Landasan Teori 

Berisi teori-teori tentang masalah yang dibahas dalam penelitian, 

seperti teori pembangunan ekonomi, indikator pembangunan 

ekonomi, efek pembangunan, dan landasan teologis pertumbuhan 

ekonomi. Ini juga mengklarifikasi tinjauan literatur penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

Membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian 

penelitian ini. Jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek 
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dan objek penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan 

dan pengambilan sampel data, serta metode analisis data meliputi 

metodologi. 

BAB IV: Pembahasan Hasil Penelitian 

Uraian singkat mengenai Kajian Persepsi Wisatawan dan 

Multiplier Effect Masyarakat Pengembangan Wisata Taman Apung 

Mas Kemambang terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat 

Kota Purwokerto disajikan pada bab ini, beserta laporan dan 

temuan penelitian. 

BAB V: Penutup 

Adalah bab terakhir, yang memuat rekomendasi penulis untuk para 

pemangku kepentingan penelitian dan kesimpulan yang ditarik dari 

temuan. Penulis disertasi diprofilkan dalam lampiran, daftar 

pustaka, dan biografi. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Devinisi Operasional 

1. Pariwisata 

a. Pengertian Pariwisata 

Asal usul pariwisata pada beberapa sumber memiliki kemiripan 

dan kesamaan. Secara etimologis, pariwisata merupakann gabungan dari 

dua suku kata Sansekerta, yaitu suku kata “pari” dan suku kata “wisata”. 

Kedua suku kata sama-sama memiliki arti yang berdiri sendiri. Masing-

masing arti dari kedua suku kata dapat dijelaskan, pari berarti berkali-

kali, berputar-putar atau berkeliling dan bisa juga dapat berarti penuh. 

Wisata berarti perjalanan atau bisa juga diterjemahkan sebagai perjalanan 

yang dalam hal ini sinonim dengan kata travel. Secara umum pariwisata 

dapat diartikan sebagai perjalanan dari satu tempat ketempat yang lain 

dengan berbagai tujuan, dalam bahasa inggrisnya dikenal dengan Tour 

(Yoety, dalam Murdana dkk, 2022). 

Sedangkan untuk makna lebih umum, arti kepariwisataan dapat 

dipadankan dengan makna touisme atau tourism. Pada munas pariwisata 

tanggal 12-14 Juni 1985, yang diselenggarakan di Jawa Timur, tepatnya 

di Tretes, menyebutkan pengungkapan kata pariwisata lebih identik dan 

lebih dikenal dengan kata tourisme. Namun seiring dengan 

perkembangan, atas intruksi dan himbauan dari Presiden RI (Ir. Soekarno 

Hatta), maka dipertegas untuk menggantikan kata tourisme dengan kata 

“pariwisata” (Murdana dkk, 2022). 

Secara konseptual pariwisata memiliki berbagai pendekatan 

definisi, tipe, klasifikasi dan berbagai perwujudan lainnya. Namun dalam 

bahasa ini hanya membatasi diri pada definisi konsep pariwisata. Ada 

berbagai definisi pariwisata dari berbagai sumber; 

1) Definisi berdasarkan UU No.10 Tahun 2009; Pariwisata diartikan 

sebagai beragam jenis kegiatan wisata yang didukung berbagai 

fasilitas dan layanan yang disediakan dari masyarakat, pemilik 
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usaha, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Anonimus dalam 

Murdana dkk, 2022). 

2) Pariwisata adalah kegiatan perpindahan orang untuk sementara 

waktu ke destinasi diluar tempat tinggal dan tempat bekerjanya dan 

melaksanakan kegiatan selama di destinasi dan juga penyiapan-

penyiapan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan mereka (Pitana dkk 

dalam Murdana dkk, 2022 ). 

3) Pariwisata adalah rangkaian aktivitas, dan penyediaan layanan baik 

untuk kebutuhan atraksi wisata, transportasi, akomodasi dan layanan 

lain yang ditujukan sebagai pemenuh kebutuhan perjalanan Individu 

atau sekelompok individu. Perjalanan itu dilakukannya hanya untuk 

sementara waktu saja meninggalkan tempat tinggalnya dengan 

maksud beristirahat, berbisnis, atau untuk maksud lainnya (Sugiama 

dalam Murdana dkk, 2022). 

4) Pariwisata merupakan suatu kegiatan pergi untuk sementara dari 

individu atau sekelompok individu menuju lokasi lain jauh dari 

tempat tinggalnya. Alasan kepergiannya yaitu adanya bermacam 

keperluan, baik berupa keperluan ekonomi, sosial, kebudayaan, 

politik, agama, kesehatan maupun keperluan lain seperti karena ada 

rasa penasaran terhadap sesuatu objek atau tempat, menambah relasi 

pengalaman ataupun belajar hal baru (Suswantoro dalam Murdana 

dkk, 2022). 

Menurut UU RI No. 9 Tahun 1990, pariwisata merupakan segala 

sesuatu yang ada hubungannya dengan wisata, salah satunya yaitu 

pengusahaan objek dan daya tarik wisata ataupun usaha-usaha yang 

terkait dengan suatu bidang tertentu, adapun UU 10 Tahun 2009 

mendefinisikan sebagai bermacam-macam aktivitas wisata yang 

didukung berbagai macam fasilitas beserta pelayanan yang telah 

disediakan dari masyarakat, pemilik usaha, Pemerintah dan Pemerintah 

Darah (Murdana dkk, 2022). 
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b. Jenis Pariwisata 

Ada beragam kelompok jenis wisata yang telah dikenal di masa ini 

menurut Pendit (1990), antara lain sebagai berikut :  

1) Wisata Budaya  

Wisata budaya adalah dimana perjalanan akan dilakukan 

berdasarkan keinginannya untuk memperluas wawasan hidup 

seseorang melalui perjalanan, merencanakan kunjungan atau tinjauan 

ke lokasi lain, memahami keadaan masyarakat serta kebiasaan adat 

istiadat, cara hidup, budaya dan seni mereka semua.  

2) Wisata Pertanian  

Wiisata peirtaniian meirupakan keigiiatan beirkunjung yang 

diilaksanakan dii proyeik-proyeik peirtaniian, peirkeibunan, ladang 

peimbiibiitan dan seimacamnya yang diimana wiisatawan biisa 

meireincanakan kunjungan dan tiinjauan untuk studii ataupun meingamatii 

seikeiliiliing seimbarii meiniikmatii alamiinya tanaman yang beirmacam 

warna dan suburnya pe imbiibiitan beirmacam jeiniis sayur dan mayur 

iseikeiliiliing peirkeibunan yang akan diikunjungii.  

3) Wiisata Sosiial  

Wiisata sosiial yaiitu peingeileimpokan suatu peirjalanan murah 

dan gampang untuk me imbeiriikan keiseimpatan keipada keilompok 

masyarakat eikonomii leimah untuk meireincanakan peirjalanan miisalnya 

kaum buruh, muda-mudii, golongan pe ilajar atau mahasiiswa, peitanii dan 

yang laiinnya. 

4) Wiisata Cagar Alam  

Wiisata cagar alam me irupakan pariiwiisata diiadakan atau biiro 

peirjalanan yang me impriioriitaskan usaha-usaha deingan peirjalanan 

meingantar dan me indampiingii wiisatawan meinuju lokasii maupun 

daeirah cagar alam, taman liindung, hutan dae irah peigunungan dan 

seibagaiinya yang peileistariiannya dii liindungii undang-undang.  
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2. Dampak Akan Adanya Pengembangan Pariwisata dalam 

Perekonomian 

I istiilah peimbangunan meinyiiratkan keimajuan yang stabiil dan 

beirtahap meinuju tujuan yang diiiingiinkan. Seibuah proseis atau meitodei 

keimajuan, keiseimpurnaan, atau keigunaan adalah peingeimbangan. Deingan 

kata laiin, peingeimbangan meingacu pada peingeimbangan beirkeilanjutan 

yang meinghasiilkan hasiil yang diiiingiinkan (Poeirwadarmiinta, dalam Ameirta 

2019:14). Suatu strateigii yang diiseibut peingeimbangan diigunakan untuk 

meimajukan, meimpeirbaiikii, dan meiniingkatkan kondiisii keipariiwiisataan 

suatu objeik wiisata agar dapat diikunjungii oleih wiisatawan. Seilaiin iitu, 

mampu meimbeiriikan keiuntungan keipada wiisatawan, iindustrii pariiwiisata 

(i inveistor), peimeiriintah, dan masyarakat lokal dii daeirah tujuan wiisata 

(Paturusii, dalam Ame irta 2019:14). 

Dampak atau eiffeict yaknii hal yang beirubah teirjadii kareina teilah 

teirjadiinya suatu keigiiatan. Manajeimein wiisata yang leibiih baiik guna 

meimpeiroleih hasiil dalam beirbagaii keiuntungan darii seigala aspeik yang 

meinyangkut peinghasiilan, akan teitapii apabiila manaje imein pariiwiisata 

diikeilola deingan tiidak baiik atau salah akan me iniimbulkan masalah, maka 

wiisata dapat beirpoteinsii meiniimbukan dampak posiitiif maupun dampak 

neigatiif. 

Beirdasarkan pandangan e ikonomii miikro dan makro, adapun wiisata 

meimbeiriikan dampak posiitiif yaiitu:  

a. Meinciipatakan adanya ke iseimpatan keirja.  

b. Teirciiptanya pasar, de ingan adanya kiios dan peinjual diiareia wiisata.   

c. Keinaiikan peirmiintaan barang dan jasa ke itiika wiisata teirseibut naiik dan 

beirpeingaruh pula pada harga.  

d. Meiniingkatkan peindapatan meilaluii multi ipliieir eiffeict, diimana keinaiikan 

peingunjung seibagaii seibab peiniingkatan peindapatan.  

e. Meiniingkatkan peineiriimaan pajak yang diiteiriima peimeiriintah dan juga 

reitriibusii daeirah akan adanya pariiwiisata.  
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f. Meiniingkatkan peindapatan nasiional meilaluii iindiikator Gross Dome istiic 

Product (GDP)  

g. Meiniingkatkan miinat iinveistor deingan adanya peingeilolahan pariiwiisata 

Wiisata pun dapat me imbeiriikan dampak neigtaiif apabiila dalam 

peingeilolahnya tiidak beinar, dampak neigatiifnya antara laiin:  

a. Sumbeir-sumbeir hayatii atau yang dii seibut SDA meinjadii rusak kareina 

keiceirobohan peiriilaku manusiia meirusak alam, akiibat yang diitiimbulkan 

yaiitu jangka panjang ke iiindahan alam se imakiin rusak.  

b. E ifeik polusii baiik polusii udara tau tanah kare ina peimbuangan sampah 

seimbarangan atau peingolahan sampah yang tiidak beinar dapat 

meiniimbulkan polusii udara yaiitu aroma yang tiidak einak, juga biisa  

meinyeibabkan tanah tiidak subur, yaiitu tanaman diiseikiitarnya matii.  

c. Teirjadiinya peireincanaan dan peilaksanaan seinii budaya.  

d. Adanya deimonstratiion eiffeict. Meingeinaii tiingkah laku peimuda yang 

buruk. Kareina meiniiru gaya yang kurang patuh teirhadap norma 

keisopanan seipeirtii gaya beirpakaiian dan beirpeinampiilan. 

Wiisatawan pada umumnya me inggunkan uang untuk pe ingeiluaran 

seilama beirwiisata. Peingeiluaran wiisatawan saat be iriiwsata pada lokasi i 

wiisata akan meimbeiriikan hal baiik deingan meingongsumsii barang dan jasa 

lokal atau dae irah tujuan wiisata hal teirseibut yang dii namakan deingan 

multiipliieir eiffeict (Haciika, 2016). 

3. Persepsi  

a. Pengertian Persepsi 

Meinurut kutiipan darii buku Peindiidiikan Poliitiik, Peirseipsii, 

Keipeimiimpiinan, dan Peilajar, Peirseipsii adalah proseis iindiiviidu dalam 

meingorganiisasiikan dan meingiinteirpreitasiikan keisan iindrawii untuk 

meimahamii liingkungan seikiitar seiseiorang. Jeilas darii peirnyataan teirseibut 

bahwa peirseipsii adalah proseis meinafsiirkan pandangan atau peindapat 

seiseiorang teirhadap keiadaan yang meingeiliiliingiinya beirdasarkan apa yang 

diirasakannya (Robiins dalam Sutriisman, 2019:75). 
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Panca iindeira diigunakan untuk meingiideintiifiikasii, meingatur, dan 

meinafsiirkan iinformasii untuk meinggambarkan dan meimahamiinya hal iinii 

biisa diiseibut peirseipsii. Darii peirnyataan teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa 

peirseipsii teirjadii keitiika iinformasii diitangkap oleih iindeira peindeingaran, 

peingliihatan, raba, dan peinciiuman dan diirangkaii hiingga meincapaii seibuah 

keisiimpulan (Wiirawan, 2013). 

Dapat diitariik keisiimpulan bahwa peirseipsii adalah peingamatan 

teirhadap suatu objeik oleih seiseiorang deingan meinggunakan iindeira, 

iingatan dan seinsasiinya, diilanjutkan deingan analiisiis beirdasarkan 

peimahaman orang yang meimpeirseipsiikannya. Seihiingga dapat 

diisiimpulkan juga bahwa peirseipsii peingunjung, teinaga keirja dan peilaku 

usaha teirhadap kondiisii objeik wiisata Seicara umum dapat diiartiikan 

peiniilaiian wiisatwan teirhadap kondiisii objeik wiisata teirhadap atriibut-atriibut 

yang ada dii lokasii objeik wiisata meiliiputii atriibut teimpat sampah, peinunjuk 

arah, warung makan, teimpat duduk, akseisbiiliitas, panorama alam, 

keiamanan dan siikap masyarakat seikiitar yang beirada pada peiriingkat 

teirteintu yang dii dapatkan darii masiing-masiing iindiiviidu. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

Faktor-faktor yang dapat beirpeingaruh teirhadap peirseipsii pada 

dasarnya diibagii meinjadii 2, keidua faktor teirseibut meiliiputii Faktor Iinteirnal 

dan Faktor Eiksteirnal (Khaiiran, 2013). Faktor Iinteirnal yang 

meimpeingaruhii peirseipsii, yaiitu faktor-faktor yang teirdapat dalam diirii 

iindiiviidu, yang meincakup beibeirapa hal antara laiin: 

1) Fiisiiologiis. I informasii akan diiteiriima leiwat panca iindeira yang 

seilanjutnya akan me impeingaruhii makna teirhadap kondiisii dii seikiitar. 

Kapasiitas iindeira untuk meimpeirseipsiikan suatu obje ik pada seitiiap 

iindiiviidu beirbeida-beida seihiingga hasiil iinteirpreitasii pada liingkungan 

iitupun beirbeida. 

2) Peirhatiian. Eineirgii seitiiap iindiiviidu tiidaklah sama se ihiingga 

meimpeingaruhii peirseipsii suatu objeik. I indiiviidu meimbutuhkan eineirgy 

untuk meimpeirhatiikan beirbagaii objeik. 
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3) Miinat. Peirseipsii iindiiviidu meingeinaii beirbagaii objeik meimiiliikii variiasi i 

seisuaii deingan banyaknya e ineirgy yang diigunakan untuk 

meimpeirseipsiikan objeik. 

4) Keibutuhan yang seirah. Faktor iinii teirgantung pada bagaiimana iindiiviidu 

meincarii objeik untuk meinghasiilkan peisan yang diipeiroleih seisuai i 

deingan iindiiviidu teirseibut. 

5) Peiriistiiwa dan daya iingat. Peiriistiiwa beirkaiitan deingan daya iingat 

iindiiviidu teirhadap keijadiian lampau untuk me ingeitahuii suatu reispon. 

6) Suasana hatii. Keiadaan eimosiional iindiiviidu beirpeingaruh pada siikap 

iindiiviidu teirseibut seipeirtii meineiriima, meingiingat dan beireiaksii. 

Faktor Eiksteirnal adalah se isuatu yang dapat meimpeingaruhii peirseipsi i 

yang beirasal darii objeik-objeik yang teirliihat. Objeik teirseibut dapat 

meimpeingaruhii sudut pandang meingeinaii liingkungan seikiitar dan 

meimpeingaruhii peiniilaiian iindiiviidu teirseibut: 

1) Ukuran dan leitak objeik atau rangsangan. Faktor iinii beirgantung pada 

beisarnya hubungan suatu obje ik maka dapat mudah diipahamii. 

2) Warna darii obyeik-obyeik. Objeik yang meimiiliikii beiragam warna akan 

leibiih mudah diimeingeirtii diibandiingkan seidiikiit warna. 

3) Keiuniikan dan keikontrasan stiimulus. Stiimulus eiksteirnal yang 

tampiilannya meinggunakan latar be ilakang dan se ikeiliiliingnya yang 

sama seikalii dii luar dugaan iindiiviidu yang laiin akan banyak me inariik 

peirhatiian. 

4) I inteinsiitas dan keikuatan darii stiimulus. Reispon darii luar dapat 

meimbeiriikan artii leibiih apabiila iindiiviidu seiriing meimpeirhatiikan obje ik 

teirseibut dariipada hanya seikalii meiliihat. Keikuatan stiimulus dapat 

meimpeingaruhii peirseips. 

5) Motiion atau geirakan. Seiseiorang pastii leibiih meimbeiriikan peirhatiian 

pada objeik yang beirgeirak dariipada yang tiidak beirgeirak. 
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c. Persepsi Wisatawan 

Peirseipsii wiisatawan teirhadap aspeik peingeimbangan obje ik 

pariiwiisata diiliihat darii I indiikator peingeimbangan obje ik wiisata. Peirseipsi i 

wiisatawan beirkaiitan deingan kondiisii akseisbiiliitas, kondiisii keibeirsiihan, 

kondiisii iinfrastruktur, kondiisii fiisiik seirta aktiiviitas wiisatawan. Seimua 

kondiisii teirseibut akan meimbeintuk dan meimpeingaruhii peirseipsii wiisatawan 

teirhadap peingeimbangan objeik pariiwiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto. Peirseipsii darii beirbagaii aspeik beirbeida-

beida, meinurut Sarwono (2003:242) hal iinii teirjadii kareina peirseipsi i 

meirupakan peinafsiiran yang uniik teirhadap seibuah siituasii. Peirseipsi i 

wiisatawan meimiiliikii peiran peintiing dalam meingeivaluasii peingeimbangan 

wiisata. Beirdasarkan iindiikator-iindiikator peirseipsii yang dapat meimbeiriikan 

keipuasan dan keitiidakpuasan bagii wiisatawan dapat diijadiikan seibagaii 

bahan eivaluasii untuk peingeilolaan daya tariik wiisata yang be irkeilanjutan 

(Wiidarii, 2021). 

Adapun kondiisii akseisbiiliitas meinurut (Sutiiyono, 2023), 

Akseisiibiiliitas beirasal darii kata ‘akseis’, teirjeimahan darii kata acceiss, yang 

dalam bahasa I inggriis beirmakna jalan masuk. Akseisiibiiliitas atau dalam 

Bahasa iinggriis diiseibut acceissiibiiliity beirartii hal yang dapat masuk atau 

mudah diijangkau atau diicapaii. Seicara umum akseisiibiiltas biisa diiartiikan 

seibagaii tiingkat keimudahan yang biisa diicapaii seiseiorang teirhadap seisuatu, 

baiik iitu beirupa obyeik beinda, peilayanan, teimpat, dan yang laiinnya. 

Kondiisii keibeirsiihan objeik wiisata adalah kondiisii keibeirsiihan darii 

suatu teimpat wiisata yang harus diijaga agar teitap beirsiih dan nyaman 

untuk diikunjungii. Kondiisii keibeirsiihan iinii meiliiputii keibeirsiihan 

liingkungan, keibeirsiihan fasiiliitas umum, dan keibeirsiihan saniitasii. Dalam 

meinjaga kondiisii keibeirsiihan objeik wiisata, kiita harus meimbuang sampah 

pada teimpatnya dan tiidak meirusak liingkungan seikiitar. Seilaiin iitu, kiita 

juga harus meinjaga keibeirsiihan saniitasii seipeirtii toiileit umum agar teitap 

beirsiih dan nyaman diigunakan oleih peingunjung (RM Admiin, 2022).  

https://blog.eigeradventure.com/cara-menjaga-kebersihan-lingkungan/
https://blog.eigeradventure.com/cara-menjaga-kebersihan-lingkungan/
https://blog.eigeradventure.com/cara-menjaga-kebersihan-lingkungan/
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Kondiisii iinfrastruktur objeik wiisata adalah kondiisii darii fasiiliitas atau 

struktur dasar yang diipeirlukan agar beirfungsiinya siisteim sosiial dan siiste im 

eikonomii pariiwiisata. Iinfrastruktur pariiwiisata meiliiputii fasiiliitas umum, 

akseisiibiiliitas/sarana prasarana, dan fasiiliitas wiisata yang diibangun untuk 

meimeinuhii keibutuhan wiisatawan (Ulya, 2016). 

Kondiisii fiisiik objeik wiisata adalah kondiisii fiisiik yang diimiiliikii oleih 

suatu objeik wiisata. Kondiisii fiisiik iinii meiliiputii keiadaan liingkungan seikiitar 

objeik wiisata, keiadaan bangunan dan fasiiliitas yang ada dii dalamnya, seirta 

keiadaan alam seikiitar objeik wiisata. Kondiisii fiisiik objeik wiisata yang baiik 

akan meimbuat peingunjung meirasa nyaman dan beitah beirada dii objeik 

wiisata teirseibut (Jeindeila Duniia, 2023). 

Aktiiviitas wiisata adalah apa yang diikeirjakan wiisatawan, atau 

apa motiivasiiwiisatawan datang kei deistiinasii, yaiitu keibeiradaan 

meireika dii sana dalam waktu seiteingah harii sampaii beirmiinggu-

miinggu. Suatu pusat aktiiviitas miisalnya suatu museium, yang dapat 

meinariik wiisatawan untuk beirkunjung dalam seiteingah harii dii antara 

lama waktu kunjungan wiisatanya (Sunny, 2015). 

4. Teori Keynesian Multiplier Effect 

a. Konsep Keynesian Multiplier Effect 

Keitiika orang peirgii kei suatu teimpat wiisata, hampiir pastii meireika 

akan meingeiluarkan uang untuk meimeinuhii keiiingiinan dan keibutuhannya 

diisana. Uang yang diihabiiskan tiidak beirheintii beirputar seibaliiknya, iitu 

beirgeiseir darii satu tangan kei tangan laiin seiiiriing waktu. Multiipliieir eiffeict 

meingacu pada iinii (Cleimeint dalam Yoeitii, 2008). 

Proseis untuk meinunjukkan seibeirapa beisar peirubahan peingeiluaran 

agreigat akan meimpeingaruhii peindapatan nasiional diikeinal seibagaii 

multiipliieir eiffeict. Tujuan multiipliieir eiffeict adalah untuk meinjeilaskan 

bagaiimana peiniingkatan atau peinurunan peingeiluaran agreigat dii atas 

tiingkat eikuiiliibriium, khususnya pada peindapatan nasiional, seijauh mana 

akan meimpeingaruhii tiingkat teirseibut. Niilaii multiipliieir eiffeict seindiirii 

adalah angka yang meinunjukkan seibeirapa banyak biiaya yang 

https://ulyadays.com/peran-dan-jenis-infrastruktur-pariwisata/
https://ulyadays.com/peran-dan-jenis-infrastruktur-pariwisata/
https://ulyadays.com/peran-dan-jenis-infrastruktur-pariwisata/
https://kumparan.com/jendela-dunia/aksesibilitas-wisata-pengertian-dan-contohnya-20ZT6QUsCoI
https://kumparan.com/jendela-dunia/aksesibilitas-wisata-pengertian-dan-contohnya-20ZT6QUsCoI
https://kumparan.com/jendela-dunia/aksesibilitas-wisata-pengertian-dan-contohnya-20ZT6QUsCoI
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diikeiluarkan wiisatawan dapat meinyeibabkan peingeiluaran yang jauh le ibiih 

banyak, yang seilanjutnya akan meiniingkatkan keigiiatan eikonomii lokal. 

Meinurut teirmiinology multiipliieir eiffeict teirbagii meinjadii tiiga jeiniis, 

diiantaranya yaiitu eifeik langsung, eifeik tiidak langsung, dan eifeik iinduksii. 

Peireikonomiian diihiitung deingan meinggunakan keitiiga eifeik iinii, yang 

keimudiian diipeirgunakan untuk meimpeirkiirakan dampak eikonomii lokal 

(Praseitiio, Dalam Wolok, 2016:5). Rumus beiriikut dapat diigunakan untuk 

meineintukan niilaii tambahan peingeiluaran pariiwiisata:  

1) Daeirah Keiyneisiian deingan peindapatan leibiih tiinggii dii mana surplus 

lokal dan peinariikan dana kurang leibiih sama deingan manfaat 

peingeiluaran. Meitodei yang paliing eifeiktiif untuk meindeimonstrasiikan 

eifeik pariiwiisata massal adalah meitodei Keiyneisiian.  

2) Keiuntungan yang diidapat dalam keinaiikan dan peinurunan 

peindapatan khusus peireikonomiian daeirah diikaliikan deingan total 

peindapatan daeirah untuk sampaii pada tiingkat iinflasii (ME iTA, Dalam 

Rahmawatii. 2019). 

Kriiteiriia hasiil analiisiis multiipliieir eiffeict:  

Jiika niilaii teirseibut kurang darii atau sama deingan nol (≤ 0), 

meinunjukan bahwa lokasii wiisata teirseibut beilum mampu meimbeiriikan 

dampak eikonomii teirhadap keigiiatan wiisatanya. Jiika niilaii-niilaii teirseibut 

ada diiantara angka nol dan satu (0 < x < 1), me inunjukan bahwa lokasi i 

wiisata iitu masiih meimiiliikii niilaii dampak eikonomii yang reindah. Jiika niilaii-

niilaii iitu leibiih beisar atau sama deingan satu (≥ 1), me inunjukan bahwa 

lokasii wiisata iitu teilah mampu meimbeiriikan dampak eikonomii teirhadap 

keigiiatan wiisatanya (Sarjantii, 2019).  

Proseis multiipliieir adalah rangkiian peimbeintukan keinaiikan konumsi i 

wiisatawan, hal te irseibut akan meinciiptakan peirtambahan peindapatan pada 

masyarakat se ikiitar kawasan wiisata bahkan be iriimbas pada peindapatan 

nasiional, dan niilaii peingeiluaran wiisatawan sama deingan niilaii peindapatan 

masyarakat (Sadono, 2011:59). Multiipliieir eiffeict adalah angka atau niilai i 

peingganda pada suatu ke igiiatan diimana niilaii teirseibut meiunjukan adanya 
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peirubahan keinaiikan peindapatan masyarakat kawasan uniit usaha seibagai i 

akiibat atau eifeik darii adanya peiruabahan, baiik iitu peinurunan atau 

keinaiikan variiabeil eikonomii. 

Hasiil niilaii peingganda diigambarkan seibagaii peirubahan peindapatan 

eikonomii masyarakat yaiitu peirbandiingan jumlah pe irubahan dan 

peindapatan (Khasanah, dalam Le istarii 2022). Seicara teirmiinologii 

multiipliieir meimiiliikii tiiga eifeik. Ada eifeik langsung atau dapat diiseibut 

deingan diireict eiffeict. Yang keidua yaiitu iindeireict eiffeict yaiitu eifeik tiidak 

langsung dan yang ke itiiga yaiitu eifeik beirkeilanjutan atau diiseibut deingan 

iinduceid eiffeict. Keitiiga niilaii eiffeict teirseibut meinghiitung adanya pe iruahan 

baiik peinuruan atau peiniingkatan eikonomii lokal. Adanya dampak 

langsung dan tiidak langsung be irhubungan de ingan peingeiluaran 

wiisatawan pada lokasii wiisata. 

Dampak langsung yaiitu dampak yang diirasakan langsung darii 

adanya peingeiluaran wiisatawan, seipeirtii adanya akomodasii peingiinapan 

yang dii konsumsii oleih wiisatawan. Lalu untuk dampak tiidak langsung 

yaiitu adanya hasl pe indapatan uniit usaha akomodasii untuk diibeilanjakan 

seibagaii modal biiaya oprasiional seipeirtii gajii karyawan. Miisalnya keitiika 

peingiinapan ramaii akan beiriimbas pula pada seiktor peimasok makanan 

miisal bahan bahan untuk masak yang diihiidangkan dii hoteil atau 

peingiinapan. (iindeireict eiffeict) darii peirubahan peinjualan hoteil (Asnawi i 

dalam Leistarii, 2022). Lalu ada dampak be irkeilanjutan, diimana dampak 

iinii beirtahap keiranah atasnya, se ipeirtii peindapatan karyawan diibeilanjakan 

untuk keibutuhan hiidup keiluarganya. 

Niilaii multiipliieir eiffeict meirupakan angka yang me inunjukkan hasiil 

peingeiluaran wiisatawan yang meimbeirii eifeik untuk meiniingkatkan 

aktiiviitas eikonomii yang ada pada masyarakat. Diibawah iinii meinjeilaskan 

cara dalam pe irhiitungan niilaii ganda darii biiaya yang diikeiluarkan wiisatan:  

1) Lokasii peindapatan Keiyneisiian Multiipliieir, peindapatan iinii 

meirupakan hasiil darii biiaya yang diikeiluarkan meileibiihii atau biiaya 

yang diikeiluarkan diigandakan dalam me inghiitung peinambaha atau 



23 

 

 

 

peingeiluaran peindapatan lokal. Ke iyneisiian dapat me injeilaskan hasiil 

peindapatan lokal wiisata.  

2) Rasiio peindapatan multiipliieir adalah niilaii darii total peindapatan lokal 

diimana niilaii teirseibut hasiil darii meiniingkatnya atau me inurunnya 

peindapatan langsung darii eikonomii lokal yang diigandakan. (MEiTA 

Projeict, 2014) 

Diibawah adalah riinciian iinii adalah darii beintuk-beintuk multiipliieir : 

1) Transaksii hasiil peinjualan (multiipliieir) yaiitu jumlah pe indapatan biisniis 

eikonomii seibagaii hasiil darii meiniingkatnya biiaya yang diikeiluarkan 

wiisatawan. Konse ip iinii sama halnya deingan output multiipliieir. 

2) Meingukur output multiipliieir yaiitu jumlah output pe inghasiilan eikonomi i 

diipeiroleih darii meiniingkatnya biiaya yang diikeiluarkan wiisatawan. 

Peirbeidaan yang ada pada ke idua multiipliieir iinii bahwa output multiipliieir 

teirliibat deingan peirubahan-peirubahan aktual dalam tiingakat produksii 

dan tiidak deingan jumlah dan niilaii darii peinjualan. 

3) I incomei multiipliieir beirupa adanya (upah dan gajii, seiwa, bunga dan 

keiuntungan) seibagaii peindapatan tambahan darii hasiil uniit usaha 

seibagaii hasiil peiniingkatan peingeiluaran wiisatawan.  

4) E imploymeint Multiipliieir hal iinii untuk meinghiitung salah satu total 

peindapatan uniit usaha darii hasiil peingeiluaran wiisatawan.  

5) Goveirnmeint Reiveineiu Multiipliieir yaknii meinhiitung niilaii yang 

diihasiilkan oleih peimeiriintah darii beirupa pajak atau reitriibusii yang 

beirhubungan deingan adanya keigiiatan pariiwiisata (Leistarii, 2022). 

b. Tujuan Multiplier Effect Atau Analisis Multiplier 

Analiisiis multiipliieir meimbeiriikan hasiil darii peingurangan atau 

peinambahan agre igat keiatas tiingkat keiseiiimbangan peindapatan nasiional 

(Sadono, 2011:160). Tujuan adanya angka pe ingganda seibagaii beiiikut: 

1) Meimeibeirii gambaran meingeinaii beisarnya peindapatan nasiional yang 

dii hasiilkan darii variiabeil-variiabeil peingeiluaran wiisatawan.  

2) Meimbeiriikan peingeitauhuan apakah suatu peireikonomiian pada teimpat 

teirseibut teirdapat gap atau keiseinjangan.  
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Yang diimaksud keiseinjangan teirseibut beiruapa :  

1) (Iinflatiionary gap) atau diiseibut deingan keiseinjangan iinflasii, adanya 

hal teiseibut teirjaii keitiika keiseiiimbangan peindapatan nasiional leibiih 

beisar darii peindapatan nasiional yang diireincanakan.  

2) (Deiflatiinary gap), yaiitu keiseinjangan deiflasii hal iinii teirjadii keitiika 

keiseiiimbangan peindapatan nasiioal leibiih keiciil darii pada peindapatan 

nasiional yang diireincanakan.  

3) Adapun yang keitiika yaiitu tiidak teirjadii keiseinjangan.hal teirseibut 

teirjadii keitiika keiseiiimbangan peindapatan nasiional seiseiuaii atau sama 

deingan reincana peindapatan nasiional.  

Multiipliieir eiffeict darii adanya peingeimbangan daeirah hasiil peindapatan 

keigiiatan teireiteintu baiik dampak postiif maupun neigatiif dapat 

meinggeirakan seiktor laiinya yang pada akhiirnya meiniingkatkan aktiiviitas 

peireikonomiian deingan adanya dampak langsung maupun tiidak langsung 

deingan adanya keigiiatan teirseibut. 

5. Pertumbuhan Ekonomi 

a. Definisi Pertumbuhan Ekonomi  

Peirtumbuhan e ikonomii siingkatnya diimaknaii suatu proseis keinaiikan 

output peir kapiita dalam jangka yang panjang. Geinceitan diitiitiik beiratkan 

oleih tiiga aspeik, yaiitu proseis, peiniingkatan output peir kapiita dan dalam 

jangka panjang. Peirtumbuhan eikonomii adalah suatu proseis, bukan suatu 

gambaran eikonomii pada suatu saat (onei shoot). Dii siinii dapat diiliihat 

adanya aspeik diinamiis darii suatu peireikonomiian, yaiitu meiliihat 

peireikonomiian seibagaii seisuatu yang beirkeimbang atau beirubah darii waktu 

kei waktu. Teikanannya pada peirubahan atau peirkeimbangan iitu seindiirii 

(Budiiono, 1992: 1). Peirtumbuhan dalam masyarakat seiriing kalii 

diitiitiikbeiratkan pada proseis peiniingkatan produksii dan jasa dalam keigiiatan 

eikonomii.  

b. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

I indiikator peirtumbuhan eikonomii suatu neigara juga dapat diijadiikan 

acuan bagii peimeiriintah untuk meiniingkatkan peirtumbuhan eikonomii deimii 
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meinciiptakan keihiidupan yang layak dan seijahteira bagii seitiiap rakyatnya. 

Meilaluii iindiikator peirtumbuhan eikonomii dapat teirliihat apakah neigara 

beirhasiil meiniingkatkan peirtumbuhan eikonomiinya yang diitandaii deingan 

beibeirapa hal seibagaii beiriikut(Hariiyanto,2020): 

1) Produktiifiitas seimakiin meiniingkat  

Produktiiviitas dan peirtumbuhan adalah dua iindiikator yang tiidak 

dapat diipeicahkan. Peimbangunan eikonomii dii Neigara-neigara 

beirkeimbang (deiveilopiing countriieis) meirupakan peirtumbuhan eikonomi i 

yang cukup tiinggii, meimpunyaii dana yang cukup beisar. Peindapatan 

nasiional atau GNP meilaju leibiih ceipat darii faktor masukan. Apabiila 

GNP suatu Neigara seimakiin meiniingkat akan meimbeirii iindiikasii 

peirtumbuhan eikonomii juga akan meiniingkat. Seitiiap Neigara beirharap 

peirtumbuhan e ikonomii seilalu meingalamii keinaiikan seitiiap tahun yang 

diitandaii deingan peiniingkatan peirkeimbangan PDB dan peiniingkatan 

produktiiviitas (Ciitra Ramayanii, 2012).  

Produktiiviitas adalah salah satu konseip uniiveirsal yang 

meinciiptakan leibiih banyak barang dan jasa untuk keibutuhan 

masyarakat, deingan meimakaii sumbeir daya yang seirba teirbatas. 

Tiingkat produktiiviitas teinaga keirja dapat diiliihat darii beibeirapa faktor, 

antara laiin tiingkat peindiidiikan, usiia, peingalaman keirja, dan jeiniis 

keilamiin (Iimran Ukkas. 2017). Untuk peiniingkatan produktiiviitas yang 

ceipat diibutuhkan faktor peindukung seipeirtii iinfrastruktur yang 

meimadaii. Dalam hal iinii peimbangunan iinfrastruktur yang teirbatas 

seipeirtii jalan yang rusak atau tiidak adanya akseis jalan dapat meinjadi i 

peinghambat darii peirtumbuhan suatu wiilayah seihiingga aktiiviitas 

peireikonomiian biisa teirganggu dan pada akhiirnya dapat meinyeibabkan 

meiniingkatnya harga suatu barang dan meinurunkan tiingkat 

produktiiviitas suatu daeirah. Hal iinii yang meinye ibabkan peirtumbuhan 

eikonomii diisuatu daeirah beirpeingaruh (E iniik Wiidayatii, 2010). 
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2) Tiinggiinya laju peirtumbuhan peinduduk 

Jumlah peinduduk meimang peintiing dalam peimbangunan eikonomii. 

Peinduduk yaiitu seikeilompok iindiiviidu yang meineimpatii suatu daeirah 

teirteintu pada waktu teirteintu. Jumlah peinduduk biiasanya diikaiitkan 

deingan peirtumbuhan (iincomei peir capiita) Neigara teirseibut, yang seicara 

teigas meinceirmiinkan keimajuan peireikonomiian Neigara teirseibut. 

Peinduduk yang teirus beirtambah akan meimpeirbeisar jumlah teinaga 

keirja, dan peirtumbuhan Neigara atau daeirah untuk meiniingkatkan 

produksii. Peinduduk meirupakan unsur peintiing dalam keigiiatan 

eikonomii seirta usaha untuk meimbangun suatu peireikonomiian kareina 

peinduduk meinyeidiiakan teinaga keirja, teinaga ahlii, piimpiinan 

peirusahaan teinaga usahawan dalam meinciiptakan keigiiatan eikonomii 

(Rosyeittii, 2009). 

Namun teirkadang peirtumbuhan peinduduk yang tiinggii beirdampak 

pada reindahnya peirtumbuhan peindapatan peirkapiita peinduduk 

teirseibut. Seicara seideirhana, prhiitungan peirtumbuhan peindapatan peir 

kapiita diipeiroleih darii peirtumbuhan eikonomii diikurangii peirtumbuhan 

peinduduk. Peirtumbuhan eikonomii yang tiinggii diibareingii peirtumbuhan 

peinduduk yang juga tiinggii akan meinghasiilkan peirtumbuhan peir 

kapiita yang reindah. Dalam deimografii, peirtumbuhan peinduduk 

diiteintukan tiiga faktor, yaiitu keilahiiran, keimatiian, dan miigrasii. Angka 

peirtumbuhan peinduduk yang tiinggii dapat diiseibabkan dua hal, peirtama 

kareina tiinggiinya angka keilahiiran dan keidua kareina tiinggiinya angka 

miigrasii beirsiih (miigrasii masuk diikurangii miigrasii keiluar). Tiinggiinya 

peirtumbuhan peinduduk akiibat miigrasii masuk seibeinarnya meinjadii 

siinyal bahwa daeirah iitu meimiiliikii daya tariik eikonomii yang kuat 

(Sonny Harry B Harmadii, 2017). 

3) Laju peirubahan structural 

Peirubahan struktural dalam peirtumbuhan eikonomii modeirn 

meincakup peiraliihan darii aktiiviitas peirtaniian kei non-peirtaniiann, darii 

iindustrii kei jasa. Keimudiian peirubahan dalam skala uniit-uniit produktiif, 
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dan peiraliihan darii peirusahaan peirseiorangan meinjadii peirusahaan 

teirhadap hukum seirta peirubahan status keirja buruh (Arii Weiliianto, 

2020). Peirtumbuhan eikonomii yang seimakiin maju dapat meirubah 

tiingkat struktural seiseiorang. Laju peirubahan struktural darii yang 

peinuliis liihat juga teirgantung iindiiviidu masyarakat, apakah iindiiviidu iitu 

meineiriima peirubahan dan mau beirkeimbang meingiikutii atau teitap 

dalam peimiikiiran lamanya. Tiingkat tiinggiinya struktural juga 

teirgantung sukseis tiidaknya peimeiriintah dalam meinsosiialiisasiikan 

peirubahan yang teirjadii. Bahwa struktural e ikonomii dapat meingalami i 

peirubahan pada proseis peimbangunan eikonomii sudah lama diisadarii 

oleih ahlii eikonomii. 

Struktur sosiial me irupakan suatu bangunan sosiial yang teirdiirii darii 

beirbagaii unsur peimbeintuk masyarakat. Koeintjaraniingrat juga 

meinjeilaskan bahwa struktur sosiial meirupakan keirangka yang dapat 

meinggambarkan kaiitan beirbagaii unsur dalam masyarakat. Dalam 

jurnal iilmu peimeiriintahan wiidya praja meinjeilaskan bahwa struktur, 

kultur dan proseis sosiial meirupakan dasar darii peimbangunan 

peirmukiiman. Struktur sosiial dalam peimbangunan meimbe iriikan 

pandangan teirhadap priinsiip-priinsiip yang diijunjung tiinggii ole ih 

masyarakat dalam peilaksanaan program, meimbuat masyarakat 

meinjadii teirkordiinasii dalam suatu siisteim pada program, meimobiiliisasii 

masyarakat dalam peineintuan dan peinciipaiian tujuan yang harus 

diilaksanakan dalam program, seirta hubungan yang diidasarkan pada 

struktur sosiial mampu meinjadii sarana masyarakat dalam 

meinyeisuaiikan teirhadap peirubahan liingkungannya (Yanuar Kusuma 

Wardanii, 2018). 

4) Teirjadiinya urbaniisasii 

Peirtumbuhan eikonomii modeirn diitandaii pula deingan seimakiin 

banyaknya peinduduk yang piindah teimpat darii daeirah peideisaan ke i 

daeirah peirkotaan. Urbaniisasii biiasanya meirupakan produk 

iindustriialiisasii. Skala eikonomii yang tiimbul dalam usaha non-agrariis 
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seibagaii hasiil peirubahan teiknologii yang meinyeibabkan peirpiindahan 

teinaga keirja dan peinduduk seicara beisar-beisaran darii peideisaan ke i 

daeirah peirkotaan (Arii Weiliianto, 2020). Urbaniisasii iinii biiasanya kareina 

seiseiorang iingiin meincarii peiruntungan dii kota dan meinjadii sukseis. 

Kareina dii I indoneisiia masiih meiliihat bahwa seiseiorang yang meilakukan 

peirpiindahan darii deisa keikota akan meingalamii peiniingkatan 

peinghasiilan. Hal iitu yang meimbuat seiseiorang deingan neikat 

meimbeiraniikan diirii beirpiindah dan meiliihat peiluang teimpat usaha yang 

baru. 

5) Adanya eikspansii darii neigara maju 

Bambang Riiyanto meindeifiiniisiikan eikspansii seibagaii keigiiatan 

peirusahaan untuk dapat meimpeirluas modal usaha, baiik iitu darii modal 

teitap maupun darii modal keirja pada peirusahaan yang beirsangkutan 

(Rada, 2020). Jadii deingan adanya seibuah peirtumbuhan eikonomii pada 

daeirah dapat meinyeibabkan Neigara maju iingiin meimpeirbeisar atau 

meimpeirluas usahanya diidaeirah teirseibut. Daeirah yang peirtumbuhan 

eikonomiinya baiik maka akan diijadiikan pusat eikspansii darii Neigara 

maju. Seimakiin beisarnya seibuah peirusahaan makan akan seimakiin luas 

juga meimpeirluas usahanya agar dapat leibiih diikeinal oleih banyak 

orang. Diilakukannya eikspansii juga tiidak seimbarangan, peineintuan 

teimpat peirusahaan baru diiteintukan deingan meiliihat tiingkat 

peirtumbuhan eikonomii diidaeirah teirseibut. 

c. Teori Makro Mengenai Pertumbuhan Ekonomi  

1) Teiorii Peirtumbuhan E ikonomii Klasiik Meingeinaii teiorii peirtumbuhan 

eikonomii klasiik teirjadii bahwa apabiila peinduduk yang kurang dan 

produksii marjiinal pun meingurang maka beiriimbas pada peindapatan 

peirkapiita. Keitiika peirtumbhan peinduduk naiik maka peindapatan 

peirkapiita naiik pula Hal teirseibut meimiiliikii dampak keitiika peinduduk 

seimakiin banyak teitapii meimpeingrahii hasiil produksii meingeilamii 

peinurunaan maka beiriimbas pada lamatanya peindapatan peirkapiita dan 

peindapatan nasiional. 
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2) Teiorii Adam Smiith dan Malthus Keibiijakan laiisseiz faiirei, yaknii adalah 

keibiijakan yang beirsiifat beibas. Diimana peilaku eikonomii beibas dalam 

meineintukan beintuk yang diisukaiinya deingan tiidak adanya campur 

tangan peimeiriintah dalam keigiiatan eikonomii (Huda, 2017). Hal 

teirseibut meinjadii peirhatiian beirbagaii ahlii bahwasanya hal teirseibut 

beikiiatan deingan masalah peimbangunan. Meinurut Adam Smiith 

peimbangunan meimiiliikii faktor peineintu yaiitu peirkeimbangan 

peinduduk. Peinduduk beirtambah, pasar akan seimakiin luas. Dan 

meinurut Malthufaktor yang meimpeingaruhii eikonomii adalah modal. 

Keitiika tiidak adanya peinambahan modal baiik beirupa iinveistasii akan 

meinyeibabkan peingaruh pada produksii dan beiriimbas pada peindapatan. 

Deingan iitu peindapatan domeistiik bruto poteinsiial akan meinurun (Huda, 

2017).  

3) Teiorii Schumpeiteir Pada teiorii Seichumpeiteir meineikankan pada peilaku 

usaha dalam suatu keigiiatan eikonomii. Diimana seiorang peingusaha 

akan seicara teirus-meineirus meilakukan iinovasii, iidei, peimbeiharuan 

meingeinaii keigiiatan eikonomii. Seipeirtii peimbaharuan meiniingkatkan 

jumlah produksii, meimpeirluas pasar dalam suatu organiisasii adalah 

eifiiseiiieinsii keigiiatan peirusahaan. beirbagaii keigiiatan teirseibut 

meimeirlukan iinovasii guna meingeimbangkan peirusahaan.  

Meinurut Schumpeiteir seimakiin tiinggii tiingkat keimajuan suatu 

eikonomii akan seimakiin teirbatas keimungkiinan untuk meireincanakan 

iinovasii. Maka peirtumbuhan eikonomii akan meinjadii seimakiin meilambat 

peirkeimbangannya. Pada akhiirnya akan teircapaii tiingkat “tiidak 

beirkeimbang” atau statiionary statei. Akan teitapii beirbeida deingan 

pandangan pandangan klasiik, dalam pandangan Schumpeiteir keiadaan 

tiidak beirkeimbang iitu diicapaii pada tiingkat peirtumbuhan yang tiinggii. 

Pandangan teirseibut beirbeida deingan pandangan eikonomii klasiik 

diimana tiingkat teirseibut diicapaii keitiika peindapatan sangat reindah.  
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d. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Pertumbuhan Ekonomi  

Meinurut Nurhayatii dalam Maulana, 2022 Teirdapat faktor-faktor 

yang meimeipeingaruhii peirtumbuhan e ikonomii, yaiitu ada eimpat. Faktor-

faktor teirseibut dapat me imbuat Peirtumbuhan Eikonomii meingalami i 

peiniingkatan dii suatu daeirah, antara laiin sumbeir daya manusiia, sumbeir 

daya alam dan sumbeir peindukung laiinnya. Beiriikut adalah eimpat faktor 

yang dapat meimbeiriikan peingaruh teirhadap peirtumbuhan eikonomii:  

1) Sumbeir Daya Alam 

Sumbeir daya alam adalah salah satu modal dasar dan juga piiliihan 

peirtama dalam peimbangunan sumbeir daya alam yang diituju 

diiantaranya tanah yang subur, keikayaan hasiil hutan, tambang dan 

laut. 

2) Sumbeir Daya Modal 

Sumbeir daya modal adalah aspe ik yang utama akan teitapii sumbeir 

daya modal beirupa barang peintiing bagii peirkeimbangan dan 

keilancaran peimbangunan eikonomii, barang dan modal biisa 

meiniingkatkan produktiifiitas. 

3) I ipteik 

Teiknologii saat iinii beirkeimbang deingan peisat hal teirseibut beireifeik 

deingan adanya peirkeimbangan proseis peimbangunan, peikeirjaan yang 

awalnya meinggunakan teinaga manusiia mulaii diigantiikan oleih meisiin-

meisiin canggiih yang meinyeibabkan meiniingkatnya eifeisiieinsii, kualiitas 

dan kuantiitas hal iinii meingakiibatkan laju ceipat peirtumbuhan 

eikonomii. 

4) Budaya 

Budaya dapat meinggeinceit laju peirtumbuhan eikonomii salah satunya 

siikap keirja, ceirdas, keirja keiras, jujur dan seibagaiinya. 
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B. Landasan Teologis  

Multiipliieir eiffeict pada peingeimbangan eikonomii masyarakat adalah 

dampak yang diiseibabkan adanya suatu aktiiviitas pada biidang teirteinu, baiik 

posiitiif ataupun neigatiif, maka dapat meinggeirakan biidang biidang laiinnya. 

I itu teirjadii kareina ada keiteirtariikan baiik seicara langsung ataupun tiidak 

langsung. Hiingga akhiirnya dapat meindorong peimbangunan dan 

peirtumbuhan eikonomii. Multiipliieir eiffeict pada peimbangunan eikonomii biisa 

diiseideirhanakan pada dua biidang yaiitu biidang eikonomii dan sosiial, adapun 

biidang teirseibut dapat meinggeirakan biidang laiinya seipeirtii biidang keiseihatan 

dan peindiidiikan yang beirkeimbang deingan adanya peirtumbuhan eikonomii. 

Beiriikut riinciian meinurut biidangbiidang:  

1. Bidang Eikonomi 

Multiipliieir eiffeict diibiidang eikonomii biisa diiamatii darii keimampuan 

meimbuka atau meinciiptakan lapangan keirja baru, lalu akan meingurangii 

tiingkat peingangguran dan beirdampak pada keiseijahteiraan. 

Keiseijahteiraan pada eikonomii I islam diiseibut al-falah diimana darii seigii  

bahasa beirartii kata falah yang beirmakna zhafara biima yuriid 

(keimeinang darii seisuatu yang dii iingiinkan) yang be irmakna meinang. 

Meinurut Prof. Dr. Syaiikh Muhammad Muhyiiddiin Qaradaghii, darii  

makna al-falah beirartii: keibahagiiaan dan keibeiruntungan pada 

keihiidupan duniia seirta akhiirat. Diipahamii dalam seigii siisii dan diimeinsii 

(kompreiheinsiif) pada keiseiluruhan aspeik keihiidupan. Seipeirtii yang 

diipahamii dalam Al-Qur’an dan sunnah. (Syaiikh Muhammad 

Muhyiiddiin Qardaqhii, 2018). Deingan iitu seihiingga falah dapat 

diimaknaii  seibagaii keibahagiiaan, keibeiruntungan, keisukseisan, 

keiseijahteiraan yang diirasakan iindiiviidu, baiik lahiir dan batiin, yang dapat 

meingukur tiingkatan keibahagiiaan seibab iia meimiiliikii siifat keiyakiinan 

pada diirii seiseiorang. Falah seindiirii meincangkup aspeik meingeinaii 

keihiidupan manusiia. Dalam miikro dapat diiliihat miislanya untuk 

meimpeiroleih keibeirlangsungan hiidup maka seisorang meimeirlukan : 
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a. Peimeinuhan keibutuhan biiologiis diiantaranya keiseihatan fiisiik 

maupun beibas darii peinyakiit.  

b. Faktor eikonomiis, miisalkan sarana untuk keihiidupan.  

c. Faktor sosiial miisalkan deingan keikeiluargaan seirta keirjsama dalam 

hiidup.  

Seidangkan pada pandangan makro keiseijahteiraan meingharuskan 

adanya keiseiiimbangan manaje imein liingkungan hiidup, keirjsama antar 

masyarakat se irta keihormatan. Peindeifiinsiian Iislam meingeinai i 

keiseijahteiraan diilandaskan sudut pandang yang kompre iheinsi if 

meingeinaii  keihiidupan iinii. Dalam ajaran I islam keiseijahteiraan 

meincakup dua makna  yaiitu, Keiseijahteiraan seiiimbang, adalah 

keicukupan mateirii yang diidorong deingan teireipeinuhiinya keibutuhan 

spiiriitual baiik seiseiorang maupun liingkungan sosiial. Seiseiorang akan 

meirasakan bahagaiia keitiika ada keiseiiimbangan antara priibadiinya 

beiseirta liingkungan sosiialnya. 

Keiseijahteiraan dalam duniia seirta dii akhiirat, diikareinakan 

seiseiorang bukan se imata hiidup dii duniia saja meilaiinkan ada keihiidupan 

lagii seiteilah keimatiian biisa juga diiseibut akhiirat. Keicukupan mateirii 

pada duniia diitunjukkan dalam rangka untuk me indapatkan keicukupan 

dii akhiirat. Kondiisii iideial iinii tiidak biisa diicapaii seihiingga keiseijahteiraan 

dii akhiirat teintunya leibiih diiutamakan, kare ina iia adalah suatu 

keihiidupan yang abadii dan leibiih beirniilaii (valuablei) diibandiing 

keihiidupan dii duniia. Untuk meincapaii falah iitu beirgantung darii 

peiriilaku manusiia dalam meinjalankan hiidupnya. Seicara umum dapat 

diiliihat keitiika manusiia dalam meincapaii tujuan hiidupnya meingalamii 

keisuliitan dan keiharmoniisan kareina keiteirbatasaan diiriinya. Peiriilaku 

manusiia seimacam iiniilah yang dalam agama I islam diiseibut iibadah, 

yaiitu seitiiap keiyakiinan, siikap, ucapan, maupun tiindakan yang 

meingiikutii peitunjuk Allah, baiik teirkaiit deingan hubungan seisama 

manusiia (muamalah) ataupun manus. 
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Seilaiin keiseihajteiraan, adapun dampak adanya wiisata diibiidang 

eikonomii yaiitu meingeinaii peindapatan. Peindapatan yang diipeiroleih 

hasiil darii beikeirja. Dalam I islam meimbagii waktu antara iibadah dan 

beikeirja atau meincarii reizeikii. iia deingan peinciiptanya (iibadah mahdah). 

Namun hal teirseibut diilakukan dalam upaya meiraiih pahala darii 

Allah. Seibab priinsiip dasar Iislam adalah me inyeiiimbangii antara iikhtiiar 

(keirja) dan doa (takarrub) yang teintunya hasiil akhiit nantii akan 

diiseirahkan pada Allah (tawakkal) (Sumar’iin, 2013). Hal iinii seisuaii 

deingan fiirman Allah surah At-Taubah: 105:  

 

نُِوَآلِِْوَرَسوُلهُ ِِعَمَلقَمُِِْآلَلُِِّآعْمَلوُافَْسَيرََىِوَقلُِ  ِبِ آلْغيَِِْعّٰل مِ ِإ لىَلىِ سَترَُدُّونَوَِۖ ِونَِمُؤْم 

دةَ فيَنُبَ  أكُُم ِ تعَْمَلوُنَِِب مَاكنُتمُِِْوَآلشَهّٰ
Artiinya: Dan Katakanlah: "Beikeirjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya seirta orang-orang mukmiin akan meili ihat peikeirjaanmu i itu, 

dan kamu akan diikeimbaliikan keipada (Allah) Yang Meingeitahui i akan 

yang ghaiib dan yang nyata, lalu diibeiriitakanNya keipada kamu apa 

yang teilah kamu keirjakan”.  

 

Ayat dii atas yaiitu peiriintah Allah untuk me impeiroleih peinghiidupan 

untuk siiapa saja deingan cara halal se ihiingga manusiia akan meinjadii 

saksii atas hasiil yang diikeirjakan seirta Allah akan meimbeiriikan balasan 

atas apa yang diikeirjakan.  

2. Bidang sosial  

Dampak sosiial baiik langsung ataupun tiidak langsung adanya 

keigiiatan wiisata meirupakan:  

a. Meimpeingaruhii tiingkatan keimiiskiinan, maupun taraf keihiidupan 

masyarakat se iteimpat. Peinduduk miiskiin meingalamii peingurangan 

meinggambarakan bahwasannya peindapatan yang ada diimasyarakat 

meiniingkat.  

b. Sodaliitas masyarakat seiteimpat, meinurut Paul Johnson meingatakan 

bahwa soliidariitas meinunjukan posiisii antar seiseiorang maupun 

seikeilompok beirdasarkan atas moral se irta keipeircayaan yang diianut. 



34 

 

 

 

c. Peilayanan keipada masyarakat layaknya adanya pe irtumbuhan 

eikonomii seirta meinyeibabkan peilayanan pada keiseihatan, dan 

peindiidiikan yang meindorong. 

Fiirman Allah pada surah Al-Baqoroh (2) : 261 

ينَِِمَثلَُِ ِأمَْولَهُمِف ىِِينُف قوُنَِِىلَذ  ِآلَلّ  ِكَِسَب ي ل  ِلَةِ سُنبُِِكلُ ِ ِف ىِناَب لَِسَِِبَتتَِْأنَِبَةِ حَِمَثلَ 

ائْةَحَُبَةِ  مَنِيَشَآءُِيُِِوآلَلُِِّم   فلُِلا  عِ وَ ِِوَآلَلُِّضّٰع   ِمعَل يِس 

Artiinya:“Peirumpamaan (nafkah yang di ikeiluarkan oleih) 

orangorang yang meinafkahkan hartanya di i jalan Allah adalah 

seirupa deingan seibuti ir beiniih yang meinumbuhkan tujuh buliir, pada 

tiiap-tiiap buli ir seiratus bi ijii. Allah meiliipat gandakan (ganjaran) 

bagii siiapa yang Diia keiheindakii. Dan Allah Maha Luas (karuni ia-

Nya) lagii Maha Meingeitahui i”. 

 

Dalam ayat teirtuliis diiatas dapat diigambarakan bahwasannya 

keitiika meingeilurkan harta pada jalan Allah, maka Allah akan me iliipat 

gandakannya. Pada Iislam meiniingkatnya peindapatan masyarakat 

teirnyata meimpunyaii eifeik peingganda dalam me inseijahteirkan 

masyarakat. Pada tatanan praktiis eikonomii eifeik peingganda 

seibagaiimana yang sudah diiseibutkan pada ayat iinii tiidak hanya teirjadi i 

keipada pahala seimata akan teitapii meimpunyaii dampak eikonomii.  

Padangan E ikonomii I islam meingeinaii pariiwiisata yaiitu seipeirtii 

keigiiatan yang baiik diilakukan dan teirapkan guna meiniingkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Dalam e ikonomii, teintunya mansuai ia 

meimiiliikii keibutuhan. Keibutuhan teirseibut diigunakan untuk me incapai i 

keiseijahteiraan. Meinurut iilmuan I islam As-Syathiibii bahwasanya 

meimbagii keibutuhan ada tiiga, antara laiin keibutuhan priimeir seipeirtii 

agama, jiiwa, akal, keiturunan, harta yang me injadii dasar dalam 

keihiidupan manusiia. Meimeinuhii keibutuhan manusiia.  

Allah teilah beirfiirman pada Q.S Fussiilat ayat 10 be irbunyii: 

ىَِِرَوَ ِِف يهَاِوَجَعلََِ نِس  رَكَِف يهَآأقْوَ ِِفوَْق يهَاِم  أرَْبَعَِأرَْبَِِتهََاف ىِ وَبَ  ِسَوَآءِ عَة  أيَاَم  ِة 

 ل  لسَآئ ل ينَِ

Artiinya: “Dan diia meinciiptakan diibumi i iitu gunung-gunung 

yang kokoh diiatasnya. Diia meimbeirkahiinya dan diia meineintukan 

padanya kadar makanan-makanan (peinghuniinya) dalam eimpat 
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masa meinandaii untuk (meimeinuhii keibutuhan) meireika yang 

meimeirlukan”. Q.S Fussiilat ayat 10. 

 

a. Darii ayat teirseibut bahwasannya Allah SWT sudah meinciiptakan 

seigala seisuatu untuk meime inuhii keibutuhan manusiia seipeirtii yang 

diipeirlukan. Eikonomii I islam yang beirkaiitan deingan wiisata adalah: 

Keirja umumnya adalah peimanfaat sumbeir daya baiik sumbeir daya 

manusiia mapun sumbeir daya alam. I islam meimpeiriintahkan manusiia 

untuk beikeirja seilama masa hiidupnya. Antara beiriibadah dan 

meincarii reizeikii adalah waktu yang teilah diibeiriikan. Reizeikii yang 

utama adalah reizeikii hasiil keiriingat seindiirii kareina iitu adalah hasiil 

kompeinsasii atas keirja keiras dalam beikeirja. Dan reizeikii yang tiidak 

diisukaii adalah reizeikii deingan cara meimiinta-miinta. Jiika diikaiitkan 

deingan pariiwiisata maka sangat cocok, kareina I islam meingajarkan 

untuk meimanfatkan sumbeir daya alam maupun sumbeir daya 

manusiia. Peimanfaatan sumbeir daya baiik teinaga keirja, sumbeir daya 

alam ataupun modal guna meindapatkan keiuntungan,upah dan laiin-

laiin. Seipeirtii surah AtTaubah ayat 105. 

b. Peimeirtaan Keiseimpatan, keitiika seitiiap seiseiorang baiik iitu lakii-lakii 

maupun peireimpuan musliim atau niin musliim meimiiliikii keiseimpatan 

yang sama. Keiseimpatan untuk meimiiliikii usaha atau meingeilola 

sumbeir daya alam yang teirseidiia seisuaii deingan keimampuanya. 

Seimua orang diipeirlakukan sama dalam meime iproleih keiseimpatan. 

Kareina tiidak ada peirbeidaan keilas dalam masyarakat. Seimua 

iindviidu meimpunyaii keiseimpatan untuk hiidup seicara layak, baiik 

beikeirja, beilajar, jamiinan keiamanan dan hak-hak manusiia laiinya. 

Hasiil darii peimbangunan dii seibarluaskan keipada seimua orang dan 

tiidak meimiihak piihak teirteintu saja. Jiika diikaiitkan deingan pariiwiisata 

maka iitu adalah keiseimpatan keirja. Hal teirseibut meirupakan 

peimeirataan keiseimpatan seisuaii I islam, diiambiil darii Al-Quran fiirman 

allah yaiitu: 



36 

 

 

 

نِِْرَسوُل هِ ِعَلىَِمَاأفَاَءَاَللُِّ ِِم  ِوَالْيتَاَمَى  يِالْقرُْبَى  ِوَل ذ  ِوَل لرَسوُل  ِالْقرَُىَِفلَ لَه  أهَْل 

نْكُمِِْۚ م  ِكَيْلِلايََكوُنَِدوُلَة ِبيَْنَِالْْغَْن ياَء  ِالسَب يل  ِوَابْن  ين  وَمَاآتاَكُمُِوَالْمَسَاك 

قاَبِ  يداُلْع   الرَسوُلُِفَخُذوُهُِوَمَاِنَهَاكُمِْعَنْهُِفاَنْتهَُواِِۚوَاتقَوُاللََِِّ ِِإ نَِاَللَِّشَد 

Artiinya:“apa saja harta rampasan(fa’ii) yang diibeiriikan keipada 

Rasul-Nya (darii harta beinda) yang beirasal darii peinduduk kotakota 

maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum keirabat, anak-anak 

yatiim, orang-orang miiskiin dan orang-orang yang dalam 

peirjalanan, supaya harta iitu jangan beireidar pada orangorang 

kaya saja diiantara kamu. Apa yang rasul beiriikan padamu. Maka 

teiriimalah. Dan apa yang diilarang bagiimu,maka tiinggalkanlah. 

Dan beirtakwalah keipada Allah. Seisungguhnya Allah amat keiras 

hubunganya”.  

 

Pada peinjeilasan teirseibut, Iislam sudah meingajarkan priinsiip 

peimeirataan pada keihiidupan seiharii-harii. Keitiika teirdapat poteinsii 

harus meirata.  

c. Peirsaiingan, I islam meindukung manusiia agar beirlomba-lomba pada  

keibaiikan. Seilaiin iitu darii seibgii eikonomii manusiia diidorong 

beirlomba-lomba seirta beirsaiing, namum bukan yang meirugiikan. 

Dalam I islam, Allah adalah yang meineintukan harga kareina darii 

riidha Allah teirciipta keiseipakatan diiantara peinjual dan peimbeilii. 

Bukan darii salah satu piihak saja layaknya monopolii. Peirsaiingan 

dalam pariiwiisata pastii ada teirutama pada uniit usaha yang beirjeiniis 

sama seipeirtii makanan, akan teitapii seimakiin banyak variiasii maka 

meimungkiinkan untuk seimakiin meinariik peingujung. 

Seisuaii deingan fiirman allah: 

جْهَة ِِوَل كلُ ِ  ِِۗايَْنَِِو   ت  ِهوَُمُوَل  يْهَافاَسْتبَ قوُاالْخَيْر  يْر  قَد  يْء  ِب كُمُِاَللُِّجَم  ِ-مَاتكَوُْنوُْايَأتْ 

١٤٨ 

Artiinya:“Dan seitiiap umat meimpunyai i kiiblat yang diia 

meinghadap keipadanya. Maka beirlomba-lombalah kamu dalam 

keibaiikan. Dii mana saja kamu beirada, pastii Allah akan 

meingumpulkan kamu seimuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 

seigala seisuatu”. Q.S Al- Baqarah ayat 148. 
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Ayat teirseibut bahwasannya beirgeigaslah saat me ilakukan 

keibaiikan, meindukung manusiia agar saliing beirsaiing dalam 

meilakukan keibaiikan. Siikap teirseibut meingajarkan meingeinao 

peirsaiingan dalam keibaiikan. Dalam biisniis musliim bagaiimana 

dalam beirtiindak adanya peirsaiingan teitapii tiidak meimbuat piihak laiin 

meirasa diirugiikan. Darii surat teirseibut pula meinjeilaskan agar tiidak 

seirakah dalam meincarii keiuntungan duniiawii seibanyak-banyaknya. 

d. Soliidariitas, meingeinaii soliidariitas seindiirii meimiiliikii makna  

peirsaudaraan, seipeirtii meimbantu seirta saliing tolong-meinolong. 

Saliing meimbantu guna meimpeireirat peirsaudaraan dii dalam aspeik 

masyarakat. Soliidariitas dapat beirmakna toleiransii. Toleiransii dii siinii 

untuk meimpeirmudah dalam keigiiatan muamalah hal de imiikiian 

seisuaii deingan fiirman Allah: 

وَالتقَوِوَتعَاَوَنوُْاعَلىَ ِالْب ر   ثمْ  َِىِ ِِوَلاتَعَاَوَنوُْاعَلىِالْا  ِ ِواتقَوُاللَِِّۗا نَِاللّّٰ وَالْعدُوَْان 

قاَبِ  يْداُلْع   شَد 

Artiinya:“tolong-meinolonglah kamu dalam (meingeirjakan) 

keibajiikan dan takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam beirbuat 

dosa dan peilanggaran. Dan beirtakwalah kamu keipada Allah, 

seisungguhnya Allah amat beirat siiksa-Nya” (Q.S Al-Maiidah ayat 

5:2).  

 

Ayat beiriisii meimbeiriikan peiriintah agar saliing tolong-meinolong 

dalam hal keibaiikan dan keitakwaan. Saliing meimpeiriingatkan seigala 

hal yang beirdosa dan haram. Hal teirseibut meinjadii keiwajiiban 

musliim untuk meingiingatkan. Bahwa pada dasarnya manusiia adalah 

mahluk sosiial dan meimeirlukan orang laiin dalam aktiiviitas 

keihiidupanya. 

C. Kajian Pustaka 

Kajiian pustaka iinii diimaksudkan untuk meingeimukakan teioriiteiorii 

yang reileivan deingan masalah yang diiteiliitii. Darii seigii iinii, maka teilaah 

pustaka akan meinjadii dasar peimiikiiran dalam peinyusunan peineiliitiian. 

Peinuliis juga akan meilakukan peineilaahan teirhadap peineiliitiian-peineiliitiian 
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yang reileivan, keimudiian peinuliis meiliihat siisii laiin yang beirbeida deingan 

peineiliitiian seibeilumnya:  

1. Skriipsii atas nama Susiiyana Leistarii, yang beirjudul “Multiipliieir E iffeict 

Peireikonomiian darii Objeik Wiisata Cafei Sawah di i Deisa Wiisata Pujon 

Kiidul, Keicamatan Pujon, Kabupatein Malang”. Hasiil peineili itiian iinii 

meinunjukan bahwasannya peineiliitiian iinii Sama-sama meinganaliisiiiis 

dampak beirganda (Multiipliieir Eiffeict), sama meinggunakan meitodei 

peineiliitiian kuantiitatiif deiskriiptiif. Peirbeidaan lokasii peineiliitiian dan pada 

jurnal iinii tiidak meingkajii dan meimbahas meingeinaii peirseipsii 

masyarakat. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei meitodei non-

probabiiliity sampliing seidangkan peineiliitiian peinuliis meinggunakan 

teikniik acciideintal sampliing (Leistarii, 2020). 

2. Hasiil peineiliitiian meingungkapkan bahwa meiskiipun reilatiif keiciil 

dampaknya, keigiiatan pariiwiisata dii Pulau Pahawang teilah meimbeiriikan 

dampak eikonomii (multiipliieir eiffeict) bagii masyarakat. Peirpiindahan 

dana antar peikeirja, uniit biisniis, dan wiisatawan meinghasiilkan dampak 

eikonomii iinii. Biisniis meindapatkan keiuntungan darii peiniingkatan 

peindapatan seibagaii akiibat darii meiniingkatnya jumlah peingunjung ke i 

Pulau Pahawang. Teiorii Keiyneisiian Multiipliieir E iffeict, yang 

meinjeilaskan proseis yang meinunjukkan seijauh mana peindapatan 

masyarakat akan meingubah peingaruh peirubahan peingeiluaran agreigat, 

diidukung oleih teimuan peineiliitiian iinii (Shadriina, 2018). 

3. Skriipsii atas nama Nasiita Liira Heindartiina, yang beirjudul “Analiisiis 

Peirubahan Keileimbagaan Dan Dampak Peingganda (Multiipliieir E iffeict) 

Peingeimbang an Kawasan Wana Wiisata”. Hasiil peineiliitiian iinii 

meinunjukan bahwasannya Sama-sama meing analiisiis Multiipliieir 

E iffeict. Peineintuan sampeil sama-sama meinggunakan teikniik acciideintal 

sampliing. Dan Peirbeidaan lokasii peineiliitiian dan pada jurnal iinii tiidak 

meingkajii dan meimbahas meingeinaii peirseipsii masyarakat, teitapii 

meingiideintiifiikasii peirseipsii darii adanya peirubahan keileimbagaan pada 
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kawasan wiisata. Peineiliitiian iinii meimakaii dua meitodei yaiitu kuantiitatiif 

dan kualiitatiif deiskriiptiif (Heindartiina, 2014). 

4. Skriipsii atas nama Haciika Anjanii, yang beirjudul “Analiisiis Dampak 

E ikonomii Dan Daya Dukung Kawasan Wiisata Gunung Pananjakan 

Taman Nasiional Bromo Teinggeir Seimeiru”. Hasiil peineiliitiian iinii 

meinunjukan bahwasannya peineiliitiian iinii sama-sama meing analiisiis 

Multpliieir Eiffeict. Sama-sama meimakaii meitodei deiskriiptiif kuantiitatiif. 

Peirbeidaan lokasii peineiliitiian dan pada jurnal iinii tiidak meingkajii dan 

meimbahas meingeinaii peirseipsii masyarakat, Peineiliitiian iinii meinganaliisiis 

seijauh mana daya dukung yang ada dii pariiwiisata meiniimbulkan 

dampak seicara eikonomiinya. meimakaii dua meitodei yaiitu deiskriiptiif 

kuantiitatiif dan kualiitatiif. Meimakaii analiis data daya dukung wiisata 

(Andjanii, 2016). 

5. Skriipsii atas nama Trii Leistarii, yang beirjudul “Dampak Beirganda 

(Multiipliieir Eiffeict) Wiisata D’lah Leimbah Asrii Seirang Teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomii Deisa Seirang Keicamatan Karangreija 

Kabupatein Purbaliingga”. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukan 

bahwasannya peineiliitiian iinii Sama-sama meing analiisiis Multpliieir 

E iffeict. Peirbeidaan lokasii peineiliitiian dan pada jurnal iinii tiidak meingkajii 

dan meimbahas meingeinaii peirseipsii masyarakat, peineiliitiian iinii leibiih 

meingarah kei peirtumbuhan eikonomii adanya obje ik wiisata. Meitodei 

yang diipeirgunakan pada peineiliitiian teirseibut yaiitu deiskriiptiif kualiitatiif 

(Leistarii, 2022). 

Tabel 2. 1 

(Peineiliitiian Teirdahulu) 

No Nama 

Peineiliitii 

Judul Peineiliitiian Peirsamaan Peirbeidaan 

1 Susiiyana 

Leistarii 

(2020) 

Multiipli ieir E iffeict 

Peireikonomiian 

darii Objeik 

Wiisata Cafei 

Sawah di i Deisa 

Wiisata Pujon 

Sama-sama 

meing 

analiisiiiis 

dampak 

beirganda 

(Multiipli ieir 

Peirbeidaan lokasi i 

peineiliitiian dan pada 

jurnal iinii tiidak 

meingkajii dan 

meimbahas me ingeinai i 

peirseipsii masyarakat. 
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Kiidul, 

Keicamatan 

Pujon, 

Kabupatein 

Malang 

E iffeict). 

Sama-sama 

meinggunaka

n meitodei 

kuantiitatiif 

deiskriiptiif 

Peineiliitiian iinii 

meinggunakan me itodei 

meitodei non-probabiiliity 

sampliing seidangkan 

peineiliitiian peinuliis 

meinggunakan te ikniik 

acci ideintal sampling 

2 Hajaranii 

Nur 

Shadriina 

(2018) 

Analiisiis 

Multiipli ieir E iffeict 

Poteinsii 

E ikowiisata 

Baharii I islam 

Teirhadap  E ikon

omii Masyarakat 

Pualau 

Pahawalang. 

Sama-sama 

meing 

analiisiis 

dampak 

beirganda 

multi ipli ieir 

eiffeict 

Peirbeidaan lokasi i 

peineiliitiian dan pada 

jurnal iinii tiidak 

meingkajii dan 

meimbahas me ingeinai i 

peirseipsii masyarakat. 

Peineiliitiian iinii meingarah 

kei peirtumbuhan 

eikonomiinya seidangkan 

peineiliitiian yang akan 

diituliis iinii meingarah kei 

dampak darii adanya 

peirkeimbangan yang 

teirjadii dii lokasii Objeik 

Wiisata dan peineiliitiian 

iinii meinggunakan dua 

meitodei yaiitu kualiitatiif 

dan kuantiitatiif 

deiskriiptiif. 

3 Nasiita 

Liira 

Heindartii 

na 

(2014) 

Analiisiis 

Peirubahan 

Keileimbagaan 

Dan Dampak 

Peingganda 

(Multiipli ieir 

E iffeict) 

Peingeimbangan 

Kawasan Wana 

Wiisata” 

Sama-sama 

meing analiisiis 

Multiipli ieir 

E iffeict. 

Peineintuan 

sampeil sama-

sama 

meinggunaka

n teikniik 

acciideintal 

sampliing. 

Peirbeidaan lokasi i 

peineiliitiian dan pada 

jurnal iinii tiidak 

meingkajii dan 

meimbahas me ingeinai i 

peirseipsii masyarakat, 

teitapii meingiideintiifiikasi i 

peirseipsii darii adanya 

peirubahan 

keileimbagaan pada 

kawasan wiisata. 

Peineiliitiian iinii meimakai i 

dua meitodei yaiitu 

kuantiitatiif dan 

kualiitatiif deiskriiptiif. 

4 Haciika 

Andjanii 

(2016) 

Analiisiis 

Dampak 

E ikonomii Dan 

Daya Dukung 

Kawasan Wiisata 

Sama-sama 

meing analiisiis 

Multpliieir 

E iffeict. Sama-

sama 

Peirbeidaan lokasi i 

peineiliitiian dan pada 

jurnal iinii tiidak 

meingkajii dan 

meimbahas me ingeinai i 
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Gunung 

Pananjakan 

Taman Nasiional 

Bromo Teinggeir 

Seimeiru 

meimakaii 

meitodei 

deiskriiptiif 

kuantiitatiif 

peirseipsii masyarakat, 

Peineiliitiian iinii 

meinganaliisiis seijauh 

mana daya dukung 

yang ada dii pariiwiisata 

meiniimbulkan dampak 

seicara eikonomiinya. 

meimakaii dua meitodei 

yaiitu deiskriiptiif 

kuantiitatiif dan 

kualiitatiif. Meimakai i 

analiis data daya dukung 

wiisata. 

5 Trii 

Leistarii 

(2022) 

Dampak 

Beirganda 

(Multiipli ieir 

E iffeict) Wiisata 

D’lah Leimbah 

Asrii Seirang 

Teirhadap 

Peirtumbuhan 

E ikonomii Deisa 

Seirang 

Keicamatan 

Karangreija 

Kabupatein 

Purbaliingga 

Sama-sama 

meing analiisiis 

Multpliieir 

E iffeict. 

Peirbeidaan lokasi i 

peineiliitiian dan pada 

jurnal iinii tiidak 

meingkajii dan 

meimbahas me ingeinai i 

peirseipsii masyarakat, 

peineiliitiian iinii leibiih 

meingarah ke i 

peirtumbuhan e ikonomi i 

adanya objeik 

pariiwiisata. Meitodei 

yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii yaiitu 

deiskriiptiif kualiitatiif. 

 

D. Kerangka Teori 

Pada keirangka teiorii yang diigambarkan oleih peineiliitii, peineiliitiian iinii akan 

meindeiskriipsiikan dan meinganaliisiis teintang Kajiian Peirseipsii Masyarakat dan 

Dampak Beirganda (Multiipliieir Eiffeict) untuk Peingeimbangan Objeik Pariiwiisata 

Taman Apung Maskeimambang Kota Purwokeirto.  
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Guna meimpeirmudah dalam meimahamii peineiliitiian iinii maka skeima 

keirangka teiorii teirteira dalam gambar 1. Keirangka Konseiptual seibagaii beiriikut: 

Gambar 2.1 Keirangka Konseiptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objek Pariwisata Taman Apung 

Maskemambang 

Perkembangan/ Revitalisasi 

Persepsi Pengunjung, Tenaga 

Kerja & Pelaku Usaha 

Multiplier Effect  

Ratio Local Income & 

Ratio Income Multiplier 

Rekapitulasi Jumlah Kunjungan  dan 

Pendapatan tahun 2021-2022 

Dampak Multiplier Effect dari adanya 

Perkembangan Pariwisata Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineiliitiian iinii meimakaii jeiniis analiisiis deiskriiptiif kuantiitatiif, diimana 

peineiliitiian deiskriiptiif teirgolong kei dalam peineiliitiian kuantiitatiif yang beirsiifat 

non-eikspeiriimeintal (Siiyoto & Sodiik, 2015: 14). Meinurut Ariikunto (2002: 71) 

seibagaiimana diikutiip darii Nathaniia (2016) meineirangkan bahwa pada dasarnya 

peineiliitiian deiskriiptiif adalah peineiliitiian non-hiipoteisiis atau peineiliitiian yang tiidak 

meinggunakan hiipoteisiis, seihiingga langkah untuk Meingkajii Peirseipsii dan 

Dammpak Beirganda (Multiipliieir Eiffeict) Peingeimbangan Objeik Pariiwiisata 

Taman Apung Mas Keimambang Teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii Kota 

Purwokeirto peineiliitiiannya tiidak diipeirlukan rumusan hiipoteisiis.  

Hal iinii seirupa deingan peirnyataan Sugiiyono (2013: 64) yang 

meineirangkan bahwa peineiliitiian deiskriiptiif seiriing tiidak peirlu meirumuskan 

seibuah hiipoteisiis. Peineiliitiian deiskriiptiif kuantiitatiif meirupakan suatu peineiliitiian 

yang meimpunyaii tujuan untuk meindeiskriipsiikan atau meinggambarkan 

meingeinaii keiadaan seicara faktual yang dii dalamnya meinggunakan numeiriik 

atau angka, darii mulaii peingumpulan data, peinafsiiran data hiingga peinyajiian 

data dan hasiilnya (Ariikunto dalam Hutama & Abiidiin, 2022). Peineiliitiian 

deiskriiptiif kuantiitatiif iinii adalah suatu riiseit kuantiitatiif yang beirbeintuk 

deiskriiptiif deingan peirhiitungan statiistiik yang meinggunakan numeiriik atau 

angka.  

Peineiliitiian iinii akan meimaparkan angka-angka statiistiik darii peiniilaiian 

masyarakat meingeinaii objeik pariiwiisata dan seijauh mana peingeimbangan obje ik 

teirseibut meingalamii peirubahan pada tiingkat peindapatan. Dii dalam seikriipsii iinii 

akan meindeiskriipsiikan dan meinganaliisiis feinomeina yang meincakup Kajiian 

Peirseipsii Wiisatawan dan Dampak Beirganda (Multiipliieir E iffeict) Peingeimbangan 

Objeik Pariiwiisata Taman Apung Mas Keimambang Teirhadap Peirtumbuhan 

E ikonomii Masyarakat Kota Purwokeirto. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Objeik Pariiwiisata Taman Apung Mas Keimambang yang beirlokasii dii 

Jalan Karang Kobar No.9 Gleimpang Deisa Bancarkeimbar  Keicamatan 

Purwokeirto Utara Kabupatein Banyumas  Jawa Teingah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu peineiliitiian iinii antara bulan Oktobeir 2022 sampaii deingan Junii 

2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Meinurut Sugiiyono (2013: 80) populasii meirupakan areia geineiraliisasii 

yang meincakup objeik maupun subjeik yang meimpunyaii karakteiriistiik seirta 

kualiitas teirteintu yang teilah diiteintukan darii peineiliitii guna diiceirmatii leibiih 

lanjut seirta seilanjutnya meinariik seindiirii keisiimpulan teirseibut, deingan 

tujuan untuk meindapatkan hasiil. Populasii biisa teirdiirii darii objeik atau 

beinda-beinda alam laiinnya, tiidak hanya orang saja. Liingkup populasii yaiitu 

keiseiluruhan siifat atau karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih objeik atau subjeik, 

bukan hanya seikeidar kuantiitas pada objeik atau subjeik yang akan 

diiceirmatii. Pada analiisiis yang akan peinuliis teiliitii  populasii yang diigunakan 

oleih peineiliitii untuk meinganaliisiis Peirseipsii adalah Wiisatawan dan untuk 

Multiipliieir Eiffeict Populasiinya yaiitu Peingunjung, Teinaga Keirja dan Peilaku 

Usaha Objeik Pariiwiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto. 

2. Sampel Penelitian 

Meinurut Sugiiyono (2013: 81) sampeil meirupakan seibagiian darii 

kuantiitas seirta siifat yang diimiiliikii darii populasii. Purposiivei sampliing 

meinjadii meitodei yang diipiiliih oleih peineiliitii pada analiisiis iinii. Meitodei 

purposiivei sampliing meirupakan meitodei yang teikniik peineintuan sampeilnya 

beirdasarkan pada peirtiimbangan teirteintu. Untuk peimiiliihan sampeil, 

diibutuhkan kriiteiriia teirteintu dalam peineiliitiian iinii yaiitu:  
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a. Data Peirseipsii meingeinaii peiniilaiian teirhadap liima iindiikator peirtanyaan 

meincakup Kondiisii Akseisbiiliitas, Kondiisii Keibeirsiihan, Kondiisii 

I infrastruktur, Kondiisii Fiisiik seirta Aktiiviitas Wiisatawan. 

b. Data Peindapatan dan Peingeiluaran Peingunjung, Teinaga Keirja dan 

Peilaku Usaha Objeik Pariiwiisata Taman Apung Mas Keimambang. 

Data yang diigunakan pada analiisiis iinii yaiitu data priimeir seirta data 

seikundeir yang diilakukan untuk meinyokong hasiil analiisiis dii Objeik Wiisata 

Taman Apung Maske imambang. Data priimeir diiambiil deingan beibeirapa 

cara seipeirtii wawancara de ingan meinggunakan kue isiioneir dan teikniik 

obseirvasii. Jumlah sample i reispondein wiisatawan pada peineiliitiian iinii seib 

eisar 100 orang. Data seikundeir diigunakan untuk me ingeitahuii kondiisii umum 

dan tata leitak Objeik Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang Kota 

Purwokeirto.  

Langkah seilanjutnya yaiitu diilakukan analiisiis data meimakaii skala 

liikeirt. Peingukuran skala liikeirt diipakaii guna meingubah variiabeil meinjadii 

iindiikator variiabeil, seilanjutnya iindiikator iitu diiubah meinjadii iiteim-iiteim 

iinstrumein yang beirupa peirnyatan. Kriiteiriia peimbeiriian skor untuk se itiiap 

jawaban diibeidakan meinjadii 5 variian. Reintang niilaii ≤ 5 diiartiikan sangat 

baiik, reintang niilaii 4 ≤ 4,5 diiartiikan baiik, reintang 3 ≤ 3,5 diiartiikan cukup, 

reintang 2 ≤ 2,5 diiartiikan kurang baiik, dan reintang ≥ 1 diiartiikan tiidak baiik. 

Hasiil darii analiisiis iinii akan meinghasiilkan strateigii peingeimbangan 

beirdasarkan pe irseipsii Wiisatawan Objeik Wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto. 

Peineintuan sampeil Peirseipsii Wiisatawan dalam pe ineiliitiian iinii 

meinggunakan rumus Sloviin (Sugiiyono, 2017) de ingan preiseintase i 

keilonggaran keisalahan peingambiilan sampeil seibeisar 10%. Peirhiitungan 

sampeil Wiisatawan diilakukan beirdasarkan rumus Sloviin beiriikut iinii: 
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n =
N

1 + N(ei)²
 

n =
142.757

1 + 142.757(10)²
 

n =
142.757

1 + 142.757(0,01)
 

n =
142.757

1.428,57
 

n = 99,929 

n = 100 Sampeil 

Keiteirangan: 

n= Ukuran sampeil/jumlah reispondein 

N = Ukuran Populasii 

ei =  Eistiimasii eiror 10%  

 

Dalam rumus Sloviin ada keiteintuan seibagaii beiriikut : 

Niilaii ei = 0,1 (10%) untuk populasii dalam jumlah be isar 

Niilaii ei = 0,2 (20%) untuk populasii dalam jumlah ke iciil 

Jadii reintang sampeil yang dapat diiambiil darii teikniik sloviin adalah 

antara 10 – 20 % darii populasii. 

Seidangkan untuk sampeil Analiisiis Multiipliieir E iffeict yang diiambiil 

dalam peineiliitiian iinii, beiradasarkan pada peimiiliihan kriiteiriia teirteintu 

beirjumlah 50 sampe il Wiisatawan yang diiambiil deingan teikniik I inciideintal 

Sampliing, Sampeil Teinaga Keirja dan Peilaku Usaha diipeiroleih 

meinggunakan teikniik Random Sampliing (20%). Deingan 17 Orang Te inaga 

Keirja dan 17  Orang Peilaku Usaha (Sugiiyono, 2016). Peineintuan sampe il 

Peirseipsii Wiisatawan dalam peineiliitiian iinii meinggunakan rumus Slovi in 

(Sugiiyono, 2017) deingan preiseintasei keilonggaran keisalahan peingambiilan 

sampeil seibeisar 20% untuk teinaga keirja dan peilaku usaha, se idangkan 

wiisatawan 10%. Peirhiitungan sampeil diilakukan beirdasarkan rumus Sloviin 

beiriikut iinii: 
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Tabel 3. 1  

Sampeil Wiisatawan, Teinaga Keirja dan Peilaku Usaha dalam rumus 

Sloviin untuk Analiisiis Multiipliieir E iffeict (Sugiiyono, 2017). 

Sampeil Wiisatawan 
Sampeil Teinaga 

Keirja 

Sampeil Peilaku 

Usaha 

n =
N

1 + N(ei)²
 

n =
34303

1 + 34303(10)²
 

n =
34303

1 + 34303(0,01)
 

n =
34303

343
 

  

n = 100,0087 

n = 100 Sampeil 

n =
N

1 + N(ei)²
 

n =
49

1 + 49(20)²
 

n =
49

1 + 49(0,04)
 

n =
49

2,96
 

n = 16,55 

n = 17 

n =
N

1 + N(ei)²
 

n =
51

1 + 51(20)²
 

n =
51

1 + 51(0,04)
 

n =
51

3
 

n = 17 Sampeil 

Sumbeir : Analiisiis Peirhiitunga Sampeil deingan Rumus Slovi in, 2023 

Keiteirangan: 

n = Ukuran sampeil/jumlah reispondein 

N = Ukuran Populasii 

e = Eistiimasii eiror 10% - 20% 

D. Pengumpulan Data Penelitian 

Lantaran tujuan teirutama darii analiisiis iitu seindiirii yaiitu untuk 

meingumpulkan dan meimpeiroleih data yang reileivan deingan peineiliitiian yang 

akan diilakukan, maka teikniik peingumpulan data adalah langkah yang amat  

teipat dalam peineiliitiian (Sugiiyono, 2016:225). Meitodei yang diigunakan guna  

meingumpulkan iinformasii yang diipeirlukan untuk meinuliis analiisiis iinii diiseibut 

meitodei peingumpulan data.  

Teikniik peingumpulan beiriikut diipeirlukan untuk analiisiis iinii kareina 

meinggunakan peineiliitiian lapangan: 

1. Teknik Observasi  

Obseirvasii adalah proseis meingumpulkan data untuk diianaliisiis dan 

meingamatii objeik seicara deikat untuk meimahamii peiriilakunya. Peingamatan 

langsung maupun tiidak langsung dalam obje ik yang diiteiliitii diimungkiinkan. 

Lakukan teirjun langsung de ingan meiliibatkan masiing-masiing panca iindeira 

Anda saat me imasukii lapangan. Deingan bantuan me idiia viisual dan 
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audiioviisual seipeirtii teileiviisii, kameira geinggam, dan laiin-laiin, seicara tiidak 

langsung (Satorii & Komariiah, 2020: 131-132). Peinuliis teirjun langsung ke i 

fasiiliitas dan lokasii peineiliitiian, diiantaranya Taman Te irapung Mas 

Keimambang Kota Purwoke irto. Tak hanya iitu, para peineiliitii juga 

meimpeirhatiikan orang-orang yang langsung be irhubungan deingan wiisata. 

2. Kuesioner 

Kueisiioneir maupun angke it yaiitu teikniik peingambiilan data 

meinggunakan teikniik meimbagiikan peirnyataan atau peirtanyaan teirsusun ke i 

narasumbe ir. Angkeit meinjadii cara yang mudah dan dapat diikeitahui i 

peingamat untuk me indapatkan jawaban teitap pada variiabeil yang diiamatii. 

Kueisiioneir juga eifeisiiein diigunakan apabiila sasaran narasumbe ir cukup 

banyak dan be irada dii beirbagaii wiilayah. Kueisiioneir biisa beirupa peirnyataan 

atau peirtanyaan te irtutup maupun te irbuka yang diibagiikan keipada 

narasumbe ir baiik seicara langsung maupun diibagiikan meilaluii beirbagaii 

meidiia (Sugiiyono, 2017). 

3. Teknik Wawancara  

Seisii diiskusii atau tanya jawab diigunakan dalam wawancara untuk 

meingumpulkan iinformasii langsung darii sumbeir data. Dalam peineiliitiian 

kualiitatiif, wawancara meindalam diigunakan kareina data iinforman harus 

diiseiliidiikii seicara meinye iluruh dan eikspliisiit (Satorii & Komariiah, 2020: 

163). Peineiliitii meilakukan wawancara teirstruktur dan seimii-teirstruktur 

dalam hal iinii. seicara teirstruktur, khususnya deingan meimbuat peirtanyaan 

teirtuliis deingan alteirnatiif jawaban seibagaii alat peineiliitiian. Dalam 

wawancara seimii-teirstruktur, reispondein diitanya peirtanyaan yang sama dan 

peingumpul data meincatat tanggapan meireika. Dalam prakteiknya, 

wawancara seimii teirstruktur iinii diilakukan deingan leibiih beibas 

diibandiingkan meinggunakan wawancara teirstruktur, de ingan maksud untuk 

meimpeiroleih pokok peirmasalahan seicara leibiih transparan diimana piihak 

yang akan diiwawancaraii diimiintaii peindapat seirta  gagasannya (Sugiiyono, 

2015: 319). Piihak BULD Kabupatein Banyumas dan peingeilola deistiinasii 
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Wiisata Taman Apung Mas Keimambang meinjadii iinforman dalam 

peineiliitiian iinii. Meireika juga teirmasuk keipala Peingeilola Obyeik Wiisata. 

4. Metode Dokumentasi  

Dokumein adalah catatan seijarah. Dokumein iinii biisa beirupa tuliisan, 

gambar, maupun karya monume intal iindiiviidu. Dokumein beirbasiis tuliisan 

seipeirtii buku hariian, seijarah hiidup, ceiriita, biiografii, peiraturan, dan 

keibiijakan adalah contohnya. gambar dokumein, teirmasuk foto, gambar 

hiidup, skeitsa, dan laiin-laiin. Dokumein yang beirbeintuk karya seinii, seipeirtii 

foto, patung, fiilm, dan laiinnya. Dalam peineiliitiian iinii diigunakan studii 

dokumein seilaiin meitodei wawancara dan obseirvasii (Sugiiyono, 2015: 329). 

5. Metode Telusur Pustaka  

Meitodei peinulusuran data seicara dariing meirupakan proseis atau tata 

cara meilakukan seibuah peinulusuran iinformasii deingan meinggunakan 

meidiia onliinei seipeirtii siitus iinteirneit dan liiteiraturei laiinnya beirupa buku, 

artiikeil, jurnal, skriipsii, dan laiin-laiin. Meitodei iinii diipeirlukan untuk 

meimpeirmudah peineiliitii dalam meineiriima iinformasii dan data-data seicara 

dariing deingan ceipat, mudah, praktiis, dan eifiisiiein. 

6. Triangulasi 

Meinurut (Sugiiyono, 2015:46) meingatakatan pada teikniik peingumpulan 

data, triiangulasii diimaknaii seibagaii teikniik peingumpulan data yang be irsiifat 

meinggabungkan ole ih beirmacam teikniik peingumpulan data se irta sumbe ir 

data yang sudah ada. Dalam te ikniik triiangulasii dapat diiseibut deingan 

teinkiik gabungan. Diimana hal teirseibut meinggabungkan peingumpulan data 

darii kueisiioneir, obseirvasii, wawancara meindalam, seirta dokumeintasii 

seibagaii sumbeir data yang se ireimpak. Diimana diidalamnya te irdapat kata-

kata dan angka-angka yang diiproseis untuk meinghasiilkan jawaban yang 

diiharapkan.  
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E. Analisis Data Penelitian 

Peineiliitiian iinii meimakaii meitodei analiisiis kuantiitatiif deiskriiptiif. Meitodei 

analiisiis kuantiitatiif deiskriiptiif meirupakan meitodei peineiliitiian yang dii dalamnya 

meinggunakan modeil statiistiik, mateimatiis atau komputeir yang diiharuskan 

meinggunakan angka, darii peingumpulan data, peinafsiiran data hiingga 

peinyajiian data dan hasiilnya. Seihiingga meitodei analiisiis kuantiitatiif deiskriiptiif 

meimiiliikii tujuan untuk meinggambarkan atau meindeiskriipsiikan teintang suatu 

feinomeina, peirmasalahan, peiriistiiwa atau keiadaan seibeinarnya yang teilah 

diigantiikan meinggunakan numeiriik atau angka. Langkah-langkah yang 

diiambiil oleih peineiliitii dalam meilakukan analiisiis data seibagaii beiriikut:   

a. Analisis Deskriptif  

Peineiliitiian iinii meinggunakan analiisiis deiskriiptiif yang beirtujuan untuk 

meimbeiriikan gambaran se icara leingkap teintang Peirseipsii Wiisatawan 

teirhadap Peirkeimbangan Objeik Pariiwiisata dan dapat me ingeitahuii seijauh 

mana Peirkeimbangan Obje ik Pariiwiisata teirseibut beirpeingaruh teirhadap 

keinaiikan atau keimrosotan dalam pe ingeiluaran teirhadap tiingkat Peindapatan 

Nasiional. 

b. Analisis Multiplier Effect 

Teirdapat dua macam pe ingganda yang biisa diipakaii guna meingukur 

dampak eikonomii lokal darii pariiwiisata: Peingganda Peindapatan Lokal 

Keiyneisiian, suatu niilaii yang meinunjukkan seijauh mana peingeiluaran 

peingunjung beirkontriibusii teirhadap meiniingkatnya peindapatan masyarakat. 

Dan I incomei Multiipliieir Ratiio, yaiitu niilaii yang meinunjukkan seibeirapa beisar 

seiluruh eikonomii lokal diipeingaruhii oleih dampak langsung darii peingeiluaran 

peingunjung (Jiimmii, 2017). 
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E ifeik yang diiiinduksii dan tiidak langsung keiduanya diiukur deingan 

peingganda iinii. Iinii diinyatakan seicara mateimatiis seibagaii beiriikut: 

 

𝐾𝑒𝑦𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟 =
D + N + U

𝐸
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟, 𝑇𝑖𝑝𝑒 1 =
D + N

𝐷
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟, 𝑇𝑖𝑝𝑒 2 =
D + N + U

𝐷
 

 

Keiteirangan : 

E i : peingeiluaran peingunjung (Rupiiah)  

D : peindapatan lokal yang diipeiroleih seicara langsung darii E i (Rupiiah) N : 

peindapatan lokal yang diipeiroleih seicara tiidak langsung darii E i (Rupiiah)  

U : peindapatan lokal yang diipeiroleih seicara iinduceid darii E i (Rupiiah). 
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BAB IV  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Kondisi Destinasi Wisata 

1. Kondisi Geografis 

Wiisata Taman Apung Mas Keimambang meirupakan salah satu 

wiisata populeir dii Kabupatein Banyumas. Wiisata iinii beirteimpat dii Jalan 

Kobar No.9 Gleimpang Deisa Bancarkeimbar  Keicamatan Purwokeirto 

Utara Kabupatein Banyumas  Jawa Teingah.  Beirada dii tiitiik koordiinat -

7.412054, 109.237764 yang beirada tiidak jauh darii pusat kota 

Purwokeirto. Wiisata Taman Apung Mas Keimambang meimiiliikii luas 

beirkiisar 1,1 heiktar. Kiinii deingan peimbangunan darii piinjaman dana PE iN 

(peimuliihan eikonomii nasiional), luasnya beirtambah meinjadii 3,4 heiktar. 

Untuk akseis darii kota Purbaliingga meinuju wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang yatiiu 2,1 km yang meimbutuhkan kurang leibiih 6 meiniit darii 

pusat kota Purwokeirto meinuju teimpat wiisata. 

 

Gambar 4. 1 Brosur Tiikeit Masuk Wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Sumbeir: Data Priimeir Dokumeintasii Banneir I informasi i Tiikeit Masuk Wiisata 

Peingeilola wiisata Taman Apung Mas Keimambang yaiitu 

keirjasama antara BLUD Kabupatein Banyumas seirta masyarakat Kota 

Purwokeirto. Taman iinii diileingkapii deingan halaman parkiir mobiil 
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beirkapasiitas 100-150 uniit, parkiir bus beisar meincapaii 20 uniit. Seilaiin iitu 

ada pula pusat kuliineir UMKM yang meinampung 38 geiraii. Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang meimpunyaii tariif tiikeit masuk kawasan seibasar 

Rp. 10.000 saat Weieikday dan saat Weieikeind tariif masuk seibeisar Rp. 

15.000 peir orang. Peimbayaran tiikeit masuk dapat diilakukan seicara 

cashleiss dan seicara tunaii meilaluii piintu beilakang. Untuk anak usiia kurang 

darii 3 tahun, Lansiia leibiih darii 60 tahun dan Diisabiiliitas meindapat diiskon 

tiikeit masuk seibeisar 50%. 

2. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Dalam meingeimbangkan seibuah usaha peirlu adanya peingeilolaan 

yang baiik. Kareina teintunya faktor priioriitas suatu uniit usaha adalah 

sarana dan prasarana seibagaii peinujang keinyamanan seirta keiteirtariikan 

beirwiisata. Wiisata Taman Apung Mas Keimambang meimiiliikii objeik-obje ik 

wiisata yang meinjadiikan wiisata Taman Apung Mas Keimambang padat 

peingunjung baiik darii objeik wiisata atau program yang diitawarkan dan 

meiniingkatkan jumlah peingujung seihiingga seitiiap tahun sarana dan 

prasarana diitiingkatkan. 

 

Gambar 4. 2 Brosur Fasiiliitas dan Seiwa Teimpat Wiisata 
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Sumbeir: Data Pri imeir Dokumeintasii Banneir Seiwa Teimpat dan Fasi iliitas 

Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang 

Pada tahun 2023 wiisata Taman Apung Mas Ke imambang meimiiliikii 

3 toiileit dan teimpat solat 1 seirta aula 2. Adapun Obje ik-objeik Taman yang 

ada dii wiisata Taman Apung Mas Ke imambang antara laiin: 

Tabel 4. 1 

Tiikeit Objeik Wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto 

Program Harga 

Tiikeit Masuk 
Weieikand Rp. 15.000/Weieikday 

Rp. 10.000 

Tiikeit Pakeit Kiinciir Rp. 30.000 

Tiikeit Komeidii Putar Rp. 10.000 

Tiikeit Mobiil Ayun Rp. 10.000 

Tiikeit Keireita Miinii Rp. 10.000 

Tiikeit Viirtual Reialiity (VR) Rp. 20.000 

Tiikeit Miiniicoasteir Rp. 10.000 

Tiikeit Miiniikomeidii Rp. 10.000 

Tiikeit Lukiis Rp. 15.000 

Tiikeit Pasiir Kiineitiik Rp. 10.000 

Tiikeit Trampoliin Rp. 10.000 

Tiikeit Iistana Balon Rp. 10.000 

Tiikeit Teimbak Jiitu Rp. 10.000 

Tiikeit Playground Rp. 15.000 

Peirahu Apung Rp. 15.000 

Mobiil-mobiilan & Otopeid Rp. 20.000 

Rumah Joglo Rp. 750.000 

Peindopo Jawa Rp. 500.000 

Rumah Adat Balii Rp. 10.000 

Lahan E iveint Komeirsiil Rp. 50.000 

Lahan E iveint Non-Komeirsiil Rp.25.000 

Sumbeir: data priimeir dokumeintasii brosur wiisata dan diiolah, 2023 

Seilaiin objeik yang banyak meinariik miinat wiisatawan. Taman 

Apung Mas Keimambang pula meimpunyaii beirbagaii macam akomodasii 

yang beirada diidalam wiisata Taman Apung Mas Keimambang, seipeirtii 

Rumah Joglo, Peindopo Teirbuka, Rumah Adat Balii dan Lahan. Untuk 

akomodasii Rumah Joglo meinawarkan Rumah deingan Konseip Jawa 

diipeiruntukkan Acara Peirteimuan, Rapat, Keigiiatan Keiagamaan deingan 

tariif seibeisar Rp. 750.000 peir harii yang meimiiliikii kapasiitas 70 orang. 
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Jumlah Rumah Joglo yang beirada dii dalam wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang ada 1 Uniit.  

Untuk akomodasii laiinya yaiitu ada Peindopo Teirbuka. Peindopo 

Teirbuka pada wiisata Taman Apung Mas Keimambang iinii meimiiliikii tariif 

Rp. 500.000 peir harii. Peindopo Teirbuka iinii meimiiliikii kapasiitas 100 orang, 

diipeiruntukkan Acara Peirteimuan, Keigiiatan Keiagamaan, Outiing Class dan 

E iveint. Untuk akomodasii Rumah Adat Balii meinawarkan Rumah deingan 

Konseip Balii diipeiruntukkan Acara Peirteimuan deingan tariif seibeisar Rp. 

100.000 peir harii yang meimiiliikii kapasiitas 30 orang. Jumlah Rumah 

beirkonseip Balii iinii yang beirada dii dalam wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang ada 1 Uniit.  

Yang teirakhiir ada satu Lahan yang diipeiruntukkan untuk Eiveint 

Komeirsiil deingan tariif Rp. 50.000 peir meiteir dan E iveint non- Komeirsiil Rp. 

25.000 peir meiteir Seilaiin akomodasii Wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang meimiiliikii beibeirapa program antara laiin seibeigaii beiriikut : 

Tabel 4. 2  

Harga Program Wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto 

Program Harga 

Rumah Joglo Rp. 750.000 

Peindopo Jawa Rp. 500.000 

Rumah Adat Balii Rp. 10.000 

Lahan E iveint Komeirsiil Rp. 50.000 

Lahan E iveint Non-Komeirsiil Rp.25.000 

Sumbeir: data priimeir dokumeintasii brosur wiisata dan diiolah, 2023 

Program yang diitawarkan oleih wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang saliing meinunjang keibeirlangsungan wahana yang ada. 

Contohnya pada program outboud yang dii dalamnya nantii akan diibeirii 

tiikeit gratiis meiniikmatii beirbagaii wahana seipeirtii freiei masuk Taman Are ia 

Kiinciir, freiei beirmaiin prosotan dan ayunan, dan diiseidiiakan beibeirapa uniit 

gazeibo dan teimpat duduk gratiis untuk wiisatawan, keimudiian ada Spot 

Seilfiiei dan laiin-laiin seisuaii keiseipakatan yang diilakukan antara wiisatawan 
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deingan piihak peingeilola progam. Beiriikut gambar peita leitak Sarana dan 

Prasarana wiisata Taman Apung Mas Keimambang: 

 

Gambar 4. 3 Leitak Posiisii Wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Sumbeir: Data Priimeir Dokumeintasii Peita Lokasi i Wiisata 

3. Kondisi Sosial Ekonomi 

Tabel 4. 3  

Leitak dan Batas Wiilayah Keicamatan Purwokeirto Utara 

Keicamatan Batas Wiilayah 

Seibeilah Utara Keicamatan Baturadein 

Seibeilah Seilatan Keicamatan Purwokeirto Tiimur 

Seibeilah Tiimur Keicamatan Keimbaran 

Seibeilah Barat Keicamatan Keidungbanteing 

Sumbeir: Kantor Keicamatan Purwokeirto Utara 

Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang beirada dii Kota 

Purwokeirto. Kota iinii meimiiliikii luas 38,58 km². Untuk batas-batas wiilayah 

Kota Purwokeirto: Seibeilah utara Keicamatan Baturadein, batas wiilayah 

seibeilah seilatan Keicamatan Purwokeirto Tiimur, Seibeilah Tiimur deingan 

Keicamatan Keimbaran dan Batas Wiilayah Seibeilah Barat yaiitu Keicamatan 

Keidungbanteing. Purwokeirto teirleitak dii seilatan Gunung Slame it, 

meirupakan Gunung teirtiinggii keidua dii pulau Jawa dan teirmasuk kei dalam 

Gunung Beirapii yang masiih aktiif meimbuat Kota Purwokeirto diikeinal 

seibagaii Kota yang cukup se ijuk, meimiiliikii udara yang be irsiih dan tanah 

yang subur. Se icara geiografii, Purwokeirto beirada dii keitiinggiian 71 hiingga 
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286 m dpl (ke itiinggiian rata-rata 183,87 m dpl) dan teirleitak dii koordiinat 

7°26′S 109°14′E i. Seilaiin iitu, Purwokeirto meinjadii pusat peimeiriintahan 

kareina meirupakan pusat koordiinasii daeirah Jawa Te ingah. Purwokeirto 

beirbatasan deingan Sokaraja.  

Dalam seijarahnya, Purwokeirto bukan meirupakan kota iindustrii 

maupun peirdagangan. Sampaii saat iinii, aktiiviitas iindustrii jarang 

diiteimukan dii Purwokeirto. Kota iinii biisa diikatakan tiidak meimiiliikii 

iindustrii dalam skala beisar yang dapat meinyeirap riibuan teinaga keirja 

atau meincakup wiilayah puluhan heiktarei. Jiika pun ada iindustrii, iitu 

umumnya iindustrii-iindustrii tradiisiional yang hanya meimpeikeirjakan 

puluhan peikeirja, seipeirtii iindustrii rokok rumahan, iindustrii mii atau 

soun keiriing, pabriik peingolah susu skala keiciil, iindustrii peiralatan 

darii logam, dan iindustrii oleih-oleih yang hanya ramaii pada musiim 

leibaran. Purwokeirto tiidak meimiiliikii aktiiviitas peirdagangan dalam 

skala beisar dan tiidak teirdapat areial peirgudangan yang dapat 

meinyiimpan komodiitas dalam jumlah riibuan kubiik. Peindeik kata, 

dahulu kota iinii sama seikalii bukan kota iindustrii dan peirdagangan. 

Purwokeirto adalah iibu kota Kabupatein Banyumas, Jawa 

Teingah, Iindoneisiia. Jumlah peinduduknya 250.692 jiiwa dii tahun 2023 

meinurut data BPS kabupatein Banyumas 2020. Meiskii bukan kota 

otonom, Purwokeirto meirupakan kota seintral dalam hal peireikonomiian 

hiingga peindiidiikan dii Bagiian Barat Jawa Teingah. Purwokeirto bukan 

kota otonom meilaiinkan kawasan diimana pusat 

peimeiriintahan Kabupatein Banyumas beirada, dan seicara dei 

jurei masiih dii bawah peimeiriintah daeirah Kabupatein 

Banyumas seibagaii pusat peimeiriintahan. Purwokeirto teirbagii meinjadii 

4 keicamatan deingan 27 keilurahan. Salah satunya adalah Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang yang beirlokasii dii Keicamatan Purwokeirto 

Utara teipatnya Deisa Bancarkeimbar. Purwokeirto meimiiliikii beibeirapa 

teimpat wiisata alam beirskala nasiional beirupa gua, aiir teirjun dan 

https://geohack.toolforge.org/geohack.php?pagename=Purwokerto_(kota)&params=7_26_S_109_14_E_
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyumas
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyumas
https://id.wikipedia.org/wiki/De_jure
https://id.wikipedia.org/wiki/De_jure
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyumas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Banyumas
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wanawiisata. Wiisata alam dii Purwokeirto salah satunya yaiitu Taman 

Apung Mas Keimambang iinii.  

 

B.  Analisis dan Hasil Persepsi Wisatawan 

Adapun analiisiis dan hasiil darii peirseipsii wiisatawan adalah se ibagaii beiriikut; 

1. Karakteristik Responden Wisatwan 

Wiisatawan pada wiisata Taman Apung Mas Keimambang adalah 

meireika yang beirasal darii dalam atau luar daeirah Purwokeirto yang datang 

kei lokasii wiisata. Jumlah reispondein yang peineiliitii ambiil beirjumlah 100 

orang dalam hal iinii karakteiriistiik yang diiambiil adalah jeiniis keilamiin, usiia, 

tiingkat peindiidiikan dan status usiia. Darii hasiil wawancara deingan 

reispondein wiisatawan diimana teirdapat hasiil untuk jeiniis keilamiin ada 

peireimpuan 83 dan lakii-lakii 17, lalu untuk usiia kurang darii 20 tahun ada 

7, usiia 20-30 tahun ada 84 dan untuk usiia 31-40 tahun ada 5 dan untuk 

usiia > 40 tahun ada 4 deingan tiingkat peindiidiikan yaiitu SD 2, SMP 5, 

SMA 18 dan Peirguruan Tiinggii ada 75. Deingan status usiia Lansiia ada 5, 

Deiwasa 64, Reimaja ada 29 dan Anak-anak ada 2. Hasiil wawancara 

meindalam deingan Keitua Peingeilola Objeik Wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto bahwasanya wiisatawan ramaii ceindeirung 

saat weieikand. Beiriikut tabeil riinciian karakteiriisiitiik reipondein wiisatawan: 

Tabel 4. 4  

Karakteiriistiik Wiisatawan Taman Apung Mas Keimambang 

Jeiniis Keilamiin Freikueinsii 

Lakii-lakii 

Peireimpuan 

17 

83 

Jumlah 100 

Usiia Freikueinsii 

< 20 tahun 

20 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

>40 tahun 

7 

84 

5 

4 

Jumlah 100 

Peindiidiikan Freikueinsii 

Tiidak Seikolah 

SD 

0 

2 
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SMP 

SMA 

Peirguruan Tiinggii 

5 

18 

75 

Jumlah 100 

Status Usiia Freikueinsii 

Lansiia 

Deiwasa 

Reimaja 

Anak-Anak 

5 

64 

29 

2 

Jumlah 100 

Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i hasiil Kueisiioneir, 2023 

2. Data Jawaban Responden Persepsi Wisatawan  

Beirdasarkan hasiil darii analiisiis pada peirseipsii peingunjung Obje ik 

Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang Kota Purwokeirto, diidapatkan 

liima iindiikator peirtanyaan meincakup kondiisii akseisbiiliitas, kondiisii 

keibeirsiihan, kondiisii iinfrastruktur, kondiisii fiisiik seirta aktiiviitas wiisatawan. 

Sampeil reispondein yang diiambiil diiharapkan mampu me iwakiilii seimua 

reispondein yang beirada dii Objeik Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang 

Kota Purwokeirto.  

a. Persepsi Wisatawan Terhadap Kondisi Aksesbilitas 

Peirseipsii peingunjung meingeinaii kondiisii akseisbiiliitas meinuju 

Objeik Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang Kota Purwokeirto 

biisa diiamatii meilaluii Tabeil 4.5 beiriikut bawah. 

Tabel 4. 5 

Peirseipsii wiisatawan meingeinaii kondiisii Akseisbiiliitas Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwoke irto 
  Kondiisii Akseisbiiliitas Hasiil  

No 
Akseis-
biiliitas 

Tiidak 
Baiik 

Kurang 
Baiik 

Cukup Baiik 
Sangat 
Baiik 

Niilaii 
Rata-
rata 

Niilaii 
Akhiir 

  1 2 3 4 5    

1. 

Akseis/Jakl

an meinuju 
objeik 

wiisata 

1 1 30 53 16 385 3,8 

3,8 

2. 

Rambu-

rambu 
peinunjuk 

jalan 

0 3 29 60 11 388 3,9 

Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i hasiil Kueisiioneir, 2023 
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Beirdasarkan tabeil teirseibut, biisa diikeitahuii bahwasannya 

peirseipsii peiniilaiian peingunjung meingeinaii kondiisii akseisbiiliitas seibeisar 

3,8 dan masuk dalam kate igorii yang cukup. Hal iinii diibuktiikan 

deingan rata-rata peiniilaiian teirhadap akseis jalan meinuju Objeik Wiisata 

Alam Aiir Teirjun Way Lalaan se ibeisar 3,8 dan masuk dalam kate igorii 

cukup. Rata-rata peiniilaiian teirhadap rambu pe itunjuk jalan yaiitu 

seibeisar 3,9 dan teirgolong dalam kateigorii yang cukup.  

b. Persespsi Wisatawan Terhadap Kondisi Kebersihan 

Dalam hal iinii seijalan deingan peineiliitiian Abdul Hajii dan Yusuf 

(2016) meinyatakan bahwa peirseipsii peingunjung teirhadap akseis wiisata 

sangatlah beirpeingaruh, kareina meimudahkan wiisatawan untuk 

meingakseis lokasii wiisata yang akan diituju. Peirseipsii seilanjutnya yaiitu 

meingeinaii kondiisii keibeirsiihan yang teirdapat dii Objeik Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwoke irto, meiliiputii keiiindahan 

landscapei, warung makan, pusat iinformasii, musholla, toiileit, joggiing 

track, are ia teimpat sampah, she ilteir dan teimpat parkiir. Peirseipsi i 

teirseibut biisa diiamatii meilaluii Tabeil 4.6 beiriikut. 

Tabel 4. 6  

Peirseipsii wiisatawan meingeinaii kondiisii keibeirsiihan wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwoke irto 
  Keibeirsiihan Hasiil  

No 
Sarana 

Prasarana 
Tiidak 
Baiik 

Kurang 
Baiik 

Cukup Baiik 
Sangat 
Baiik 

Niilaii 
Rata-
rata 

Niilaii 
Akhiir 

  1 2 3 4 5    

1. 
Keiiindahan 

Landscapei 
0 1 25 54 22 403 4,03 

3,9 

2. Kiios Makan 0 3 33 52 12 373 3,73 

3. 
Pusat 

Iinformasii 
0 3 32 55 10 372 3,72 

4. Musholla 0 1 24 69 17 435 4,35 

5. Toiileit 0 1 33 53 14 383 3,83 

6. Joggiing Track 0 3 30 55 15 391 3,91 

7. 
Teimpat 

Sampah 
0 1 27 58 14 385 3,85 

8. Sheilteir 0 4 32 53 11 371 3,71 

9. Parkiir 0 1 27 53 22 405 4,05 

Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i hasi il Kueisiioneir, 2023 
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Beirdasarkan tabe il dii atas, beibeirapa keiunggulan yang diimiiliikii 

Objeik Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang iinii seipeirtii rata-rata 

peiniilaiian kondiisii keibeirsiihan pada Keibeirsiihan Mushola 4,3 se irta 

keiiindahan landscape i dan keibeirsiihan Musholla se ibeisar 4,0  dan masuk 

dalam kateigorii baiik. Keiunggulan laiinnya yaiitu teirleitak pada kondiisii 

keibeirsiihan teimpat joggiing track 3,9 areia teimpat sampah dan toiileit 3,8 

beigiitu pula kiios makanan, she ilteir dan pusat iinformasii deingan rata-rata 

niilaii 3,7 masuk dalam kate igorii yang cukup baiik. Hal iinii teirjadii kareina 

miiniimnya fasiiliitas toiileit dan kotak sampah se idangkan jumlah 

wiisatawan yang teirus meiniingkat, meinjadii salah satu peimiicu peirseipsi i 

neigatiif wiisatawan yang meinyeibabkan niilaii akhiir kondiisii keibeirsiihan 

seibeisar 3,7 seirta masuk dalam kate igorii cukup. Keibeirsiihan wiisata 

meimiiliikii peiran peintiing dalam pe ingeimbangan objeik wiisata dan 

meirupakan tanggung jawab se imua piihak yang beirsangkutan dii lokasii 

teirseibut (Sarii, 2018).  

c. Persepsi Wisatawan Terhadap Kondisi Infrastruktur 

Siisteim iinfrastruktur be irupa fasiiliitas ataupun iinstalansii akan 

diipeirlukan dalam me indorong kualiitas dan kuantiitas suatu objeik wiisata 

(Rozy dan Koswara, 2017). Kualiitas dan kuantiitas objeik wiisata dapat 

diiukur deingan beibeirapa iindiikator, salah satunya yaiitu opiinii dan 

peiniilaiian suatu wiisatawan yang hadiir pada lokasii wiisata teirseibut 

(Subangkiit eit al., 2014). Peiniilaiian peirseipsii peingunjung teirhadap 

kondiisii iinfrastruktur dii Objeik Wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Kota Purwoke irto meincakup jariingan komuniikasii, jariingan liistriik, 

iinstalansii aiir beirsiih, aspeik keiamanan dan iinfrastruktur admiiniistrasii.  
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Peirseipsii teirseibut biisa diiamatii meilaluii Tabeil 4.7 beiriikut. 

Tabel 4. 7  

Peirseipsii wiisatawan meingeinaii kondiisii I infrastruktur wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwoke irto 

  Keibeirsiihan Hasiil  

No 
Sarana 

Prasarana 
Tiidak 
Baiik 

Kurang 
Baiik 

Cukup Baiik 
Sangat 
Baiik 

Niilaii 
Rata-
rata 

Niilaii 
Akhiir 

  1 2 3 4 5    

1. Jariingan 

Komuniikasii 
0 1 19 64 16 396 3,96 

3,9 

2. Jariingan Liistriik 0 0 17 71 13 400 4,0 

3. Iinstalasii aiir 
beirsiih 

0 0 19 68 13 394 3,94 

4. Siisteim 

peimbuangan 
liimbah 

0 1 36 54 9 371 3,71 

5. Iinfrastruktur 

Admiiniistrasii 
0 0 22 68 11 393 3,93 

Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i hasi il kueisiioneir, 2023 

Peiniilaiian rata-rata peirseipsii peingunjung teirhadap iinfrastruktur 

Jariingan Liistriik seibeisar 4,0 dan masuk ke i dalam kateigorii baiik. 

Keikuatan pada jariingan komuniikasii yang beirada dii Objeik Wiisata 

Taman Apung Mas Ke imambang Kota Purwokeirto seibeisar 3,9 dan 

teirgolong dalam kate igorii baiik. Hal iinii diibuktiikan deingan lokasii 

wiisata yang be irada dii teingah Kota Purwokeirto seihiingga untuk 

jariingan sangat banyak dan kuat. Be igiitu juga deingan jariingan Jariingan 

I instalasii aiir beirsiih dan iinfrastruktur admiiniistrasii yang beirada dii Obje ik 

Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang meimiiliikii peirseipsii rata-rata 

peiniilaiian seibeisar 3,9 dan masuk dalam kate igorii Cukup baiik. Peiniilaiian 

akhiir rata-rata peirseipsii peingunjung teirhadap kondiisii iinfrastruktur 

peimbuangan liimbah seibeisar 3,7 dan masuk dalam kate igorii cukup 

baiik. Saran darii beibeirapa wiisatawan yaiitu meinambah aliiran liistriik dii 

beibeirapa sheilteir, hal iinii diikareinakan banyak wiisatawan yang iingi in 

meingiisii daya peirangkat eileiktroniik. Leibiih meimpeirhatiikan 

peimbuangan liimbah lagii agar peingunjung meirasa nyaman hal iitu 

diilakukan untuk dapat me inariik kunjungan wiisata leibiih darii 
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seibeilumnya (Hiidayat, 2011). Peirtiimbangan keibutuhan aiir beirsiih juga 

harus diiseisuaiikan deingan jumlah wiisatawan yang datang atau 

beirkunjung beirdasarkan standar ke ibutuhan aiir beirsiih (Meisombei eit al., 

2015). Keigiiatan wiisata meimeirlukan sarana dan prasarana yang 

meimadaii deimii peilayanan dan ke ipuasan wiisatawan (Nugraha e it al., 

2015).  

d. Persepsi Wisatawan Terhadap Kondisi Fisik 

Kondiisii fiisiik fasiiliitas dii suatu objeik wiisata akan sangat 

beirpeingaruh pada suatu daya dukung fiisiik, kareina keimampuan dalam 

meinampung jumlah pe ingunjung akan leibiih teirarah (Sasmiita eit al., 

2014). Daya dukung fiisiik jiika diikeilola deingan yang baiik akan 

meimbeiriikan manfaat bagii peingeilola dan meimbeiriikan keipuasan bagi i 

peingunjung suatu obje ik wiisata (Rahmat, 2016). Pe irseipsii peingunjung 

meingeinaii kondiisii fiisiik yang beirada dii Objeik Wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto meincakup keiiindahan landscapei, 

warung makan, pusat iinformasii, musholla, toiileit, jalan se itapak, lokasii 

peimbuangan sampah, she ilteir dan teimpat parkiir. Peirseipsii peingunjung 

meingeinaii kondiisii fiisiik biisa diiamatii meilaluii Tabeil 4.8 beiriikut. 

Tabel 4. 8  

Peirseipsii wiisatawan meingeinaii kondiisii fiisiik wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto 

  Keibeirsiihan Hasiil  

No Sarana Prasarana 
Tiidak 

Baiik 

Kurang 

Baiik 
Cukup Baiik 

Sangat 

Baiik 
Niilaii 

Rata-

rata 

Niilaii 

Akhiir 

  1 2 3 4 5    

1. Keiiindahan 
Landscapei 

0 0 15 62 23 408 4,08 

3,9 

2. Kiios Makan 0 3 20 57 20 394 3,94 

3. Pusat Iinformasii 0 1 21 64 14 391 3,91 

4. Musholla 0 0 18 65 17 399 3,99 

5. Toiileit 0 2 23 63 13 390 3,9 

6. Joggiing Track 0 3 20 61 17 395 3,95 

7. Areia Teimpat 

Sampah 
0 1 30 60 9 377 3,77 

8. Sheilteir 0 3 22 62 15 395 3,95 

9. Parkiir 0 0 18 63 20 406 4,06 

Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i hasi il kueisiioneir, 2023 
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Peiniilaiian rata-rata peirseipsii peingunjung meingeinaii kondiisii fiisiik 

yang beirada dii Objeik Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang dapat 

diiliihat darii tabeil teirseibut diiatas. Rata-rata peiniilaiian teirtiinggii beirada 

pada kondiisii keiiindahan landscapei seirta kondiisii teimpat parkiir yaiitu 

seibeisar 4,8 dan 4,6 dan teirgolong dalam kate igorii hampiir sangat baiik. 

Data teirseibut meinunjukkan bahwa ke iiindahan landscapei meimiiliikii 

beintang alam yang masiih asrii seirta kondiisii teimpat parkiir yang luas 

meimbeiriikan keimudahan wiisatawan agar te irhiindar darii keimaceitan. 

Hal iinii seijalan deingan peirnyataan Suliistiianii dan Munawar (2018) 

meimbangun areia parkiir yang luas akan me inghiindarii keimaceitan seirta 

akan mampu meimbeiriikan keinyamanan dan ke ileiluasaan parkiir bagi i 

wiisatawan yang se idang meingunjungii teimpat objeik wiisata. Salah satu 

keiunggulan laiin yang diimiiliikii wiisata iinii yaiitu bangunan Musholla 

yang peirmanein, meimiiliikii rata-rata peiniilaiian seibeisar 3,99 dan masuk 

dalam kateigorii baiik. Fasiiliitas laiin seipeirtii toiileit, kiios makan, pusat 

iinformasii, joggiing track dan sheilteir teirgolong dalam kate igorii cukup 

baiik deingan niilaii masiing-masiing 3,9 yang artiinya masiing-masiing 

fasiiliitas meimiiliikii kondiisii yang layak. Pe iniilaiian akhiir peirseipsi i 

peingunjung, meingeinaii kondiisii fiisiik dii Objeik Wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang seibeisar 3,7 dan teirgolong dalam kate igorii cukup 

baiik. Hal iinii teirjadii kareina manajeimein dii objeik wiisata teirseibut 

diikeilola dan diitanganii deingan baiik.  

Peirkeimbangan suatu obje ik wiisata tiidak leipas darii beibeirapa 

faktor peindorong miinat wiisatawan seipeirtii peimbangunan fasiiliitas uni ik 

dan beirbeida agar aktiiviitas wiisatawan leibiih meinariik (Wiilopo eit al., 

2017). Aktiiviitas wiisatawan diilakukan deingan tujuan untuk 

meinghiilangkan keijeinuhan, reilaksasii, meimpeirluas peingeitahuan, 

meiniingkatkan daya kre iatiif seirta keigiiatan posiitiif laiinnya yang beirada 

pada suatu objeik wiisata (Apriiliia eit al., 2017).  
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e. Persepsi Wisatawan Terhadap Aktivitas Wisata 

Peirseipsii peingunjung teirhadap aktiiviitas wiisata dii Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto meiliiputii keipuasan dalam 

meiniikmatii peimandangan, me inggunakan spot foto, me imbeirii makan 

iikan dii kolam atau danau buatan, me inggunakan gazeibo, biisa diiamatii 

meilaluii Tabeil 4.9 beiriikut. 

Tabel 4. 9  

Persepsii wiisatawan teirhadap aktiiviitas wiisata dii objeik wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwoke irto 

  Keibeirsiihan Hasiil  

No 
Sarana 

Prasarana 

Tiidak 

Baiik 

Kurang 

Baiik 
Cukup Baiik 

Sangat 

Baiik 
Niilaii Rata-

rata 

Niilaii 

Akhiir 

  1 2 3 4 5    

1. Meiniikmatii 

Peimandangan 
0 0 22 56 24 410 4,1 

4,1 

2. Meinggunakan 

Spot Foto 
0 1 27 53 21 403 4,03 

3. Meiniikmatii 

Kolam Iikan 
0 1 23 53 24 403 4,03 

4. Meinggunakan 

Gazeibo 
0 3 17 56 27 416 4,16 

Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i hasi il kueisiioneir 2023 

Peirseipsii peingunjung teirkaiit deingan aktiiviitas wiisata yang beirada 

dii Objeik Wiisata Taman Apung Mas Ke imambang Kota Purwokeirto, 

meinunjukkan bahwa ke ipuasan wiisatawan dalam me iniikmatii 

peimandangan dan me inggunakan gaze ibo dii areia teirseibut baiik. Hal iinii 

diibuktiikan deingan rata-rata peiniilaiian peirseipsii peingujung teirhadap 

fasiiliitas teirseibut seibeisar 4,1. Deingan adanya ke ipuasan wiisatawan 

dalam meingunjungii teimpat wiisata maka akan me iniingkatkan 

loyaliitasnya untuk be irwiisata. Fasiiliitas laiin seipeirtii spot foto dan kolam 

iikan atau danau buatan dii areia teirseibut juga diimiinatii wiisatawan, 

deingan masiing-masiing peiniilaiian seibeisar 4,0 teirgolong dalam kate igorii 

baiik. Kondiisii iinii diiharapkan peingeilola agar teitap meinjaga dan 

meiniingkatkan fasiiliitas teirseibut agar wiisatawan biisa leibiih 

beireiksplorasii, kareina jiika laju peirtumbuhan kunjungan me iniingkat 
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pada lokasii teirseibut akan meinyeibabkan suatu peiniingkatan peirmiintaan 

peingunjung dalam ke ibutuhan beirwiisata (Tiiurmasarii eit al., 2016). 

C. Analisis dan Hasil Multiplier Effect 

1. Karakteristik Responden Multiplier Effect 

Seibeilum meilakukan analiisiis data, peineiliitii meimiiliikii reisponde in 

dalam peineiliitiian iinii. Ada tiiga reispondein yaiitu uniit usaha, teinaga keirja 

dan wiisatawan.  

a) Karakteristik Responden Wisatawan  

Wiisatawan pada wiisata Taman Apung Mas Keimambang adalah 

meireika yang beirasal darii dalam atau luar daeirah Purwokeirto yang 

datang kei lokasii wiisata. Jumlah reispondein yang peineiliitii ambi il 

beirjumlah 101 orang dalam hal iinii karakteiriistiik yang diiambiil adalah 

jeiniis keilamiin, usiia dan tiingkat peindiidiikan. Darii hasiil wawancara 

deingan reispondein wiisatawan diimana teirdapat hasiil untuk jeiniis 

keilamiin ada peireimpuan 83 dan lakii-lakii 18, lalu untuk usiia kurang 

darii 20 tahun ada 7, usiia 20-30 tahun ada 84 dan untuk usiia 31-40 

tahun ada 5 dan untuk usiia > 40 tahun ada 5 deingan tiingkat 

peindiidiikan yaiitu SD 2, SMP 5, SMA 19 dan Pe irguruan Tiinggii 75. 

Hasiil wawancara meindalam deingan Peingeilola Objeik Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto bahwasanya wiisatawan 

ramaii ceindeirung saat weieikand. Beiriikut tabeil riinciian karakteiriisiitiik 

reipondein wiisatawan: 

Tabel 4. 10 

Karakteiriistiik Wiisatawan Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto 

Jeiniis Keilamiin Freikueinsii 

Lakii-lakii 

Peireimpuan 

18 

83 

Jumlah 101 

Usiia Freikueinsii 

< 20 tahun 

20 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

>40 tahun 

7 

84 

5 

5 
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Jumlah 101 

Peindiidiikan Freikueinsii 

Tiidak Seikolah 

SD 

SMP 

SMA 

Peirguruan Tiinggii 

0 

2 

5 

19 

75 

Jumlah 101 

Sumbeir: Peingolahan Data Priimeir darii Wawancara, 2023 

b) Karakteristik Responden Tenaga Kerja Wisata Taman Apung 

Mas Kemambang Kota Purwokerto 

Adanya peingeimbangan peingeilolaan wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang yang diijadiikan seibagaii objeik wiisata akan meimbeiriikan 

manafaat teirciiptanya lapangan keirja yang beiiimbas pada peingurangan 

pada masyarakat Kota Purwokeirto. Kareina seibagiian beisar teinaga 

keirja Wiisata Taman Apung Mas Keimambang meirupakan masyarakat 

aslii Kota Purwokeirto baiik darii karyawan atau peingeilola uniit usaha.  

Darii hasiil wawancara deingan total reispondein 17 orang yang 

diidomiinasii oleih lakii-lakii seibanyak 9 orang dan peireimpuan seibanyak 

8 orang. Rata-rata tiingkat peindiidiikan SMA deingan usiia 20-30 tahun. 

Deingan usiia diidomiinasii oleih umur 20 – 30 tahun. Dan tiingkat 

peindiidiikan teirbanyak yaiitu tiingkat SMA. Adapun reispondein teirseibut 

pada teinaga keirja ada karyawan teitap ada seicuriity, kayarawan 

freieilancei. Karyawan freieilancei rata-rata beikeirja pada lokeit-lokeit 

wiisata, miisalkan lokeit tiikeit masuk wiisata maupun objeik wiisata. 

Seilaiin iitu ada teinaga keirja peinjaga kiios UMKM yang beirada dii dalam 

lokasii Wiisata Taman Apung Maskeimambang Kota Purwokeirto, ada 

teinaga keirja peinjaga kiios Peirahu Apung, adapula peinjaga kiios Mobiil-

mobiilan dan Otopeid, Teinaga Keirja Peinjaga Kiios Wahana Trampoliin 

dan Miinii Coasteir, Teianaga Keirja Peinjaga Kiios Viirtual Reialiity dan 

Wahana Peirmaiinan Areia Kiinciir.  

 



68 

 

 

 

Beiriikut tabeil riinciian jawaban reispondein meingeinaii karakteiriistiik 

reispondein: 

Tabel 4. 11  

Karakteiriistiik Reispondein Teinaga Keirja Wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto 

Jeiniis Keilamiin Freikueinsii 

Lakii-lakii 

Peireimpuan 

6 

11 

Jumlah 17 

Usiia Freikueinsii 

< 20 tahun 

20 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

>40 tahun 

0 

10 

3 

4 

Jumlah 17 

Peindiidiikan Freikueinsii 

Tiidak Seikolah 

SD 

SMP 

SMA 

Peirguruan Tiinggii 

0 

0 

1 

15 

1 

Jumlah 17 

Jeiniis Peikeirjaan Freikueinsii 

Seicuri ity 

Freieilancei 

Peinjaga Lokeit Masuk 1 

Peinjaga Lokeit Masuk 2 

Peinjaga Lokeit Masuk 3 

Peinjaga Kiios Daweit Ayu Nur Chya 

Peinjaga Kiios Joss Food 

Peinjaga Kiios Bang Karman 

Peinjaga Lokeit Happy Land 

Peinjaga Lokeit Mobiil dan Otopeid 

Peinjaga Wahana Seipeida Aiir 

Peinjaga Kiios Deiwa Teinant 31 

Peinjaga Lokeit Areia Kiinciir 

Keiamanan 

Peinjaga Lokeit Masuk Parkiir Dalam 

Peingeilola Objeik Wiisata 1 

Peingeilola Objeik Wiisata 2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Jumlah 17 

Sumbeir data: Peingolahan Data Priimeir darii Wawancara, 2023 
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c) Karakteristik Responden Unit Usaha 

Deingan adanya wiisata, teirciiptanya lapangan keirja baru beirupa 

uniit usaha, dii dalam uniit usaha meinjadiikan peirmiinaatan teinaga keirja 

meiniingkat. Uniit usaha teirseibut bukan hanya meinguntungkan 

masyarakat Kota Purwokeirto, meilaiinkan dapat beirguna seibeigaii 

meimeinuhan keibutuhan para wiisatawan dalam meilakukan 

kunjunganya kei lokasii wiisata. Kakteiriisiitiik uniit usaha diijeilakan pada 

tabeil beiriikut: 

Tabel 4. 12 

Karakteiriistiik Reispondein Uniit Usaha dii Wiisata Taman Apung 

Jeiniis Keilamiin Freikueinsii 

Lakii-lakii 

Peireimpuan 

11 

6 

Jumlah 17 

Usiia Freikueinsii 

< 20 tahun 

20 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

>40 tahun 

0 

2 

3 

12 

Jumlah 17 

Peindiidiikan Freikueinsii 

Tiidak Seikolah 

SD 

SMP 

SMA 

Peirguruan Tiinggii 

0 

0 

2 

11 

5 

Jumlah 17 

Jeiniis Peikeirjaan Freikueinsii 

Kiios 1 

Kiios 2 

Kiios 3 

Kiios 4 

Kiios 5 

Kiios 6 

Kiios 7 

Kiios 8 

Kiios 9 

Kiios 10 

Kiios 11 

Kiios 12 

Kiios 13 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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Areia Kiinciir 

Peirahu Apung 

Happy Land 

Mobiil & Otopeid 

1 

1 

1 

1 

Jumlah 17 

Sumbeir data: Peingolahan Data Priimeir darii Wawancara, 2023 

Darii hasiil wawancara bahwa reispondein 21 orang uniit usaha 

teirdapat 4 peireimpuan dan 17 lakii-lakii, deingan usiia < 20 tahun 

yaiitu seibanyak 1 orang, untuk usiia 20 – 30 tahun seibanyak 5 

orang. Dan usiia 31 – 40 tahun seibanyak 9 orang seirta usiia > 40 

tahun seibanyak 6 orang. Tiingkat peindiidiikan antara SMP dan SMA 

iitu 7 orang, SD 5 orang dan peirguruan tiinggii 2 orang. 

2. Data Jawaban Responden Multiplier Effect 

Dalam Multiipliieir E iffeict wiisata Taman Apung Mas Keimambang iinii 

yang meinjadii reispondein adalah wiisatawan 101 orang. Teinaga keirja 17 

Orang seirta uniit usaha deingan jumlah 17 orang maka total reispondein 

adalah 135 orang. 

a) Multiipliieir Eiffeict adanya wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Kota Purwokeirto pada biidang eikonomii biisa diiamatii pada table i 

beiriikut: 

Tabel 4. 13 

Diistriibusii Jawaban Reispondein Teintang Biidang E ikonomii Wiisata  

Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto 

Soal 
SS S RR TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1.1 78 77,2 21 20,8 2 2 0 0 0 0 0 100 

1.2 57 56,4 34 33,7 10 9,9 0 0 0 0 0 100 

1.3 61 60,4 38 37,6 0 0 1 1 1 1 0 100 

1.4 54 53,5 36 35,6 6 5,9 4 4 1 1 0 100 

1.5 2 2 5 5 14 13,9 45 44,6 35 34,7 0 100 

Sumbeir data: Peingolahan Data Priimeir darii Wawancara, 2023 

Beirdasrkan tabe il teirseibut reispondein seibagiian beisar 

meindiistriibusiikan jawaban se ituju seirta sangat seituju. Oleih kareina iitu 

reispondein meimeibeiriikan jawaban bahwasanya multiipliieir eiffeict pada 
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biidang eikonomii dii Wiisata Taman Apung Mas Keimambang iitu ada. 

Diimana bahwa reispondein seituju bahwa adanya peingeimbangan wiisata 

teirseibut mampu meiniingkatkan lapangan keirja, peindapatan masyarakat 

meiniingkat, adanya uniit usaha baru dii seikiitar wiisata. Meiskiipun ada 

jawaban tiidak seituju deingan peirsaiingan usaha dii wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang. Teitapii ada pula seibagiian beisar yang meinjawab ada 

peirsaiingan usaha. Dan meingeinaii liingkungan yang rusak reipondein 

tiidak seituju akan hal teirseibut. 

b) Multiipliieir E iffeict adanya wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto pada biidang eikonomii biisa diiamatii pada tablei diibawah: 

Tabel 4. 14  

Diistriibusii Jawaban Reispondein Teintang Peirtumbuhan E ikonomii 

Wiisata  Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto 

Soal 
SS S RR TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

2.1 41 40,6 40 39,6 19 18,8 1 1 0 0 0 100 

2.2 51 50,5 35 34,7 14 13,9 1 1 0 0 0 100 

2.3 54 53,5 39 38,6 7 6,9 1 1 0 0 0 100 

2.4 55 54,5 27 26,7 14 13,9 5 5 0 0 0 100 

Sumbeir data: Peingolahan Data Priimeir darii Wawancara, 2023 

Beirdasrakan tabeil dii atas reispondein meinjawab seituju dan sangat 

seituju meingeinaii peitumbuhan eikonomii Kota Purwokeirto. Hal teirseibut 

meinjeilaskan bahwasanya deingan adanya wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto meimbeiriikan dampak pada peirtumbuhan 

eikonomii masyarakat. Bahwa te irjadii peirubahan peindapatan seibeilum 

dan seisudah adanya peingeimbangan wiisata, adanya peirubahan 

peikeirjaan seirabutan meinjadii teitap, adanya peingangguran yang 

beirkurang dan peindapatan dapat meimeinuhii sandang pangan papan. 

Teitapii ada beibeirapa yang masiih meimiiliih ragu-ragu akan adanya 

peirubahan peindapatan seibeilum dan seisudah adanya wiisata dan 

meingeinaii peikeirjaan yang pada mulanya seirabutan meinjadii peikeirja 

teitap. Seirta peingangguran pada masyarakat mulaii beirkurang. 
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3. Analisis Dampak Ekonomi Wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto 

Deingan adanya aktiiviitas pariiwiisata pada wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto akan dampak bagii masyarakat Kota 

Purwokeirto. Dampak deingan adanya aktiiviitas teirseibut yaknii dampak 

eikonomii. Dampak eikonomii ada yang postiif dan neigatiif. Dampak neigatiif 

contohnya tambahan sampah kareina adanya aktiiviitas, seidangkan dampak 

posiitiifnya yaiitu meiniingkatnya lapangan peikeirjaan.  

Dampak postiif yang muncul be irasal darii aspeik eikonomii biisa 

beirsiifat langsung (diireict i impact), dampak tiidak langsung (iindiireict 

iimpact), seirta dampak lanjutan (iinduceid iimpact). Dampak langsung yaiitu 

peindapatan yang diipeiroleih darii peingeiluaran wiisatawan seicara langsung 

contohnya peindapatan uniit usaha yang ada be irada pada lokasii wiisata, 

seipeirtii uniit usaha seiwa Rumah Joglo, uniit usaha seiwa Peindopo Teirbuka, 

uniit usaha seiwa Rumah Adat Balii dan uniit usaha seiwa Lahan ada pula 

uniit usaha seiwa wahana Happy Land, uniit usaha seiwa wahana Mobiil dan 

Otopeid dan adapula uniit usaha seiwa wahana Seipeida Aiir dan laiin-laiin. 

Dampak tiidak langsung contohnya upah karyawan darii adanya uniit usaha 

yang ada. Dampak be irkeilanjtan yaiitu peingeiluaran yang diikeiluarkan ole ih 

teinaga keirja untuk dii beilanjakan atau diikonsumsii. Baiik konsumsii dii luar 

atau dii dalam lokasii. Keiseiluruhan darii biiaya yang diikeiluarkan wiisata 

diieistiimasii meilaluii  jumlah keiseiluruhan kunjungan wiisatawan dan rata-

rata biiaya yang diikeiluarkan wiisatawan pada satu kalii kunjungan.  
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Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, peineiliitii meimpeiroleih data peindapatan 

uniit usaha yang ada pada wiisata Taman Apung Mas Ke imambang Kota 

Purwokeirto. 

Tabel 4. 15  

Rata-Rata Peindapatan Uniit Usaha Wiisata  Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto 

Uniit Usaha Peindapatan peir bulan 

Kiios 1 3.500.000 

Kiios 2 2.000.000 

Kiios 3 3.250.000 

Kiios 4 3.000.000 

Kiios 5 500.000 

Kiios 6 500.000 

Kiios 7 2.000.000 

Kiios 8 450.000 

Kiios 9 5.000.000 

Kiios 10 2.500.000 

Kiios 11 3.500.000 

Kiios 12 3.000.000 

Kiios 13 2.450.000 

Areia Kiinciir 8.000.000 

Peirahu Apung 7.000.000 

Happy Land 7.500.000 

Mobiil-mobiilan & Otopeid 7.300.000 

Sumbeir: peingolahan data priimeir darii wawancara, 2023 

Peindapatan meirupakan hasiil yang diipeiroleih darii hasiil keirja yang 

meireika lakukan baiik keipala keiluarga maupun anggota keiluarga. 

Peindapatan teirseibut biiasanya diialokasiikan atau diigunakan untuk 

konsumsii, baiik beirupa keibutuhan keiseiheitan, peindiidiikan sandang pangan 

dan papan. Biiasanya hasiil peindapatan diialokasiikan untuk diikonsumsi i 

dan diitabung. Beirdasrakan data dii atas, peindapatan uniit usaha yang 

teirtiinggii, beirpeiran dalam uniit usaha Areia Kiinciir dan Happy Land pada 

keigiiatan wiisata Taman Apung Mas Ke imambang seibeisar Rp 8.000.000 

dan Rp 7.500.000 Hal teirseibut diidorong kareina Pada Areia Kiinciir dan 

Happy Land  meirupakan Areia yang yang diigeimarii anak-anak kareina 

meimiiliikii beibeirapa wahana yang sangat me inariik seihiingga meinjadii daya 

tariik pada anak dan tiidak meinutup keinyataan pula bahwa Wiisata Taman 
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Apung Mas Keimambang adalah salah satu Obje ik tujuan wiisata anak darii 

seikolah dasar ataupun TK dan juga Paud. Pe indapatan Areia Kiinciir dan 

Happy Land seindiirii dapat beirubah kareina peiseirta yang teirtariik tiidak 

meineintu dan peindapatan teirseibut pastiinya beirubah-ubah seisuaii deingan 

banyaknya wiisatawan yang beirkunjung kei wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang. 

4. Proporsi Pengeluaran Responden Wisatawan 

Beirdasarkan hasiil jawaban reispondein wiisatawan Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto, Pada tabeil 4.10 meingeinaii hasiil 

proporsii teirbeisar darii peingeiluaran wiisatawan adalah biiaya transportasii 

diimana hasiilnya seibeisar Rp 18.000 darii biiaya yang diikeiluarkan 

wiisatawan. Biiaya transportasii seindiirii meirupakan biiaya yang diikeiluarkan 

wiisatawan saat meinuju kei lokasii wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Kota Purwokeirto, seipeirtii biiaya bahan bakar keindaraan, jeiniis keindaraan 

pula akan meimpeingaruhii bahan bakar yang diigunakan untuk meiuju 

lokasii. Beiriikut hasiil riinciian proporasii peingeiluaran untuk satu kali i 

kunjungan: 

Tabel 4. 16 

Proporsii Peingeiluaran Reispondein Wiisatawan Satu Kalii Kunjungan dii 

Wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Biiaya Peingeiluaran Niilaii (RP) 

Peingeiluaran diiluar lokasii wiisata 

Biiaya transportasii 

Konsumsii diiluar wiisata 

 

18.000 

32.000 

Total keibocoran (A) 50.000 

Peingeiluaran dalam lokasii wiisata 

Tiikeit Masuk Kawasan 

Parkiir Keindaraan 

Konsumsii Diilokasii 

Tiikeit Pakeit Kiinciir 

Tiikeit Komeidii Putar 

Tiikeit Mobiil Ayun 

Tiikeit Keireita Miinii 

Tiikeit Viirtual Reialiity (VR) 

Tiikeit Miiniicoasteir 

Tiikeit Miiniikomeidii 

Tiikeit Lukiis 

 

10.000 

3.000 

40.000 

30.000 

10.000 

10.000 

10.000 

20.000 

10.000 

10.000 

15.000 
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Tiikeit Pasiir Kiineitiik 

Tiikeit Trampoliin 

Tiikeit Iistana Balon 

Tiikeit Teimbak Jiitu 

Tiikeit Playground 

Peirahu Apung 

Mobiil-mobiilan & Otopeid 

Rumah Joglo 

Peindopo Jawa 

Rumah Adat Balii 

Lahan E iveint Komeirsiil 

Lahan E iveint Non-Komeirsiil 

10.000 

10.000 

10.000 

10.000 

15.000 

15.000 

20.000 

750.000 

500.000 

100.000 

50.000 

50.000 

25.000 

Total Peineiriimaan diilokasii wiisata (B) 1.733.000 

Total peingeiluaran wiisatawan C = Total A+B 1.774.000 

Kunjungan wiisatawan peirbulan (D) (orang) 34.303 

Total peingeiluaran wiisatawan dii dalam wiisata 

peir bulan (E i = B × D) 
54.447.099.000 

Sumbeir: peingolahan data priimeir darii wawancara, 2023 

Pada hasiil wawancara deingan reispondein wiisatawan Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto. Banyak wiisatawan yang beirasal darii 

Dalam Kabupatein Banyumas Oleih kareina iitu hal teirseibut meinjadii 

jawaban bahwa biiaya transportasii paliing keiciil yang dii keiluarkan ole ih 

wiisatawan Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto. 

Beirdasarkan data darii wawancara deingan Keitua Peingeilola Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto meingeinaii total wiisatawan yang 

datang meimang tiidak meineintu, akan teitapii diiteigaskan oleih Diinporapar 

bahwasanya wiisatawan yang beirkunjung kei wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto meincapaii  peir tahun deingan hasiil rata rata 

peirbulan yaiitu 34.303 orang. Deingan total peingeiluaran yang diikeiluarkan 

wiisatawan adalah Rp. 54.447.099.000. 

5. Dampak Ekonomi Langsung (Direct Impact) 

Adanya Peingeimbangan Pariiiiwiisata Taman Apung Mas 

Keimambang meinyeidiiakan peiluang usaha untuk masyarakat seikiitar agar 

meimbuka usaha yang beirkaiitan deingan keibutuhan wiisatawan seilama 

beirkunjung. Uniit usaha yang ada pada lokasii wiisata lumayan banyak dan 
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ramaii pada saat weieikand. Hal teirseibut meinjadii peindapatan yang diiteiriima 

uniit usaha. Uniit usaha yang te irdapat pada lokasii yaiitu Peidagang Kiios 

Makanan, Wahana Happy Land yaiitu ada Miiniicoasteir, Miiniikomeidii, 

Lukiis, Pasiir Kiineitiik, Trampoliin, Iistana Balon, Teimbak Jiitu, Playground. 

Keimudiian ada wahana Areia Kiinciir diiantaranya ada Pakeit Kiinciir, 

Komeidii Putar, Mobiil Ayun, Keireita Miinii dan Viirtual Reialiity (VR). Ada 

pula  wahana Peirahu Apung, Mobiil-mobiilan dan Otopeid. Ada seiwa 

Peingiinapan, seiwa Rumah Joglo, seiwa Peindopo Teirbuka, seiwa Rumah 

Adat Balii dan seiwa Lahan. 

Peineiriimaan peindapatan uniit usaha meirupakan peingeiluaran yang 

diilakukan oleih wiisatawan. Peineiriimaan teirseibut nantiinya diigunakan 

keimbalii untuk keigiiatan oprasiional usahanya. Contohnya biiaya upah 

karyawan, biiaya oprasiional, transpotasii, dan pajak atau reitriibusii untuk 

peingeilola seiteimpat. Beiiikut tabeil proporsii peindapatan seirta biiaya 

produksii teirhadap peineiriimaan uniit usaha. 

Tabel 4. 17  

Proporsii Peindapatan dan Biiaya Produksii Teirhadap Peineiriimaan Total 

Reispondein Uniit Usaha Wiisata Taman Apung Maskeimambang 

Komponein Niilaii 

Biiaya diiluar Kawasan wiisata 

Biiaya Opeirasiional (PDAM, Liistriik) 

Reitriibusii Pajak 

 

288.824 

2.234.118 

Total A (Keibocoran) 2.522.941 

Peindapatan Peimiiliik 

Upah Karyawan 

Peimbeiliian Bahan Baku 

Transportasii Lokal 

3.614.706 

1311538 

1.100.000 

174.706 

Total B (Peineiriimaan Dii Lokasii Wiisata) 6.200.950 

Total C (Total A + Total B) 8.723.891 

  Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i wawancara, 2023 

Hasiil peineiliitiian meinje ilaskan bahwa darii proporsii peindapatan yang 

paliing beisar adalah peindapatan peimiiliik atau diiseibut deingan peindapatan 

beirsiih yaiitu seibeisar Rp 3.614.706,00 darii total peineiriimaan. Dapat diiliihat 

pada Tabeil 4.11. Seidngkan untuk biiaya upah yaiitu seibeisar Rp 1.315,38. 

angka teirseibut masiih reindah darii UMK Kabupatein Banyumas yang 
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seibeisar Rp 2.118.123,64. Hal teirseibut kareina seibagiian beisar uniit usaha 

meimpeirkeirjakan karyawan deingan upah hariian dan tiidak seitiiap harii 

karyawan beirangkat. Dampak eikonomii langsung adalah hasiil peindapatan 

yang diiteiriima uniit usaha yang beirsal darii peingeiluaran langsung 

wiisatawan. Beiriikut rata-rata peindapatan uniit usaha atau yang diiseibut 

deingan dampak langsung adanya Peingeimbangan Wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang. Hasiil iinii pula beirbeida-beida beirgantung pada jeiniis 

usaha yang diilakukan. Ada 11 uniit usaha antara laiin Peidagang Kiios 

Makanan, Wahana Happy Land yaiitu ada Miiniicoasteir, Miiniikomeidii, 

Lukiis, Pasiir Kiineitiik, Trampoliin, Iistana Balon, Teimbak Jiitu, Playground. 

Keimudiian ada wahana Areia Kiinciir diiantaranya ada Pakeit Kiinciir, 

Komeidii Putar, Mobiil Ayun, Keireita Miinii dan Viirtual Reialiity (VR). Ada 

pula  wahana Peirahu Apung, Mobiil-mobiilan dan Otopeid. Ada seiwa 

Peingiinapan, seiwa Rumah Joglo, seiwa Peindopo Teirbuka, seiwa Rumah 

Adat Balii dan seiwa Lahan. Banyaknya uniit usaha yang ada 

meinciipatakan peirmiinataan akan teinaga keirja meiniingkat dan 

beirkurangnya peingangguran dii masyarakat. Beiriikut tabeil dampak 

langsung Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Maskeimambang Kota 

Purwokeirto. 

Tabel 4. 18  

Dampak Langsung Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto 

Uniit Usaha 

Jumlah 

Sampeil 

(a) 

Rata-rata 

Peindapatan (Rp) 

(b) 

Jumlah 

Uniit (c) 

Total 

Peindapatan 

(Rp) 

(d = b *c) 

Kiios Makanan 13 2.434.615 38 92.515.385 

Areia Kiinciir 1 8.000.000 1 8.000.000 

Peirahu Apung 1 1.400.000 5 7.000.000 

Happy Land 1 7.500.000 1 7.500.000 

Mobiil-mobiilan dan 

Otopeid 
1 7.300.000 1 7.300.000 

Total 17  42  

TOTAL  

(Dampak Langsung) 
   

122.315.38

5 

Sumbeir: peingolahan data priimeir darii wawancara, 2023 
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Biisa diiamatii darii tabeil 4.12 bahwasannya uniit usaha Kiios UMKM 

meimpunyaii peindapatan paliing beisar yaiitu Rp 92.515.385,00 diiantara 

uniit usaha laiinya yang ada dii wiisata Taman Apung Maskeimambang Kota 

Purwokeirto, darii hasiil obseirvasii dan wawancara meindalam bahwasanya 

uniit usaha Kiios UMKM meinghasiilkan peindapatan Rp 92.515.385,00 peir 

bulan, hasiil teirseibut keitiika ada banyak eiveint dalam satu bulan. 

Seidangkan peindapatan teireindah yaiitu pada seiwa Peirahu Apung deingan 

rata-rata peindapatan seibeisar Rp 7.000.000,00 peir bulan. Dapat diiliihat 

darii tabeil 4.11 bahwa rata-rata peindapatan uniit usaha Rp 6.200.950,00 

peir bulan. Dan rata-rata peindapatan peimiiliik uniit usaha adalah Rp 

3.614.706 peir bulan. Seidangkan total peineiriimaan dampak langsung 

adanya Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Maskeimambang adalah Rp 

122.315.385 peirbulan (tabeil 4.12). 

6. Dampak Ekonomi Tidak Langsung (Indirect Impact) 

Dampak eikonomii tiidak langsung (iindiireict iimpact) meirupakan 

peingeiluaran uniit usaha yang diigunakan untuk upah teinaga keirja, 

transportasii dan bahan baku guna uniit usaha yang te irdapat pada wiisata 

Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto. Uniit usaha yang 

teirdapat pada wiisata iinii banyak meinyeirap teinaga keirja diikareinakan 

kunjungan wiisawatan yang ramaii dan peimiiliik uniit usaha meimbutuhkan 

tambahan teinaga keirja. Hal teirseibut beirtujuan untuk meimeipeirdayakan 

masyarakat Kota Purwokeirto. Maka darii itu karyawan teitap, seicuriity, 

peimiiliik uniit usaha keiseiluruhan meirupakan masyarakat Kota Purwokeirto, 
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Beiriikut biiaya yang diikeiluarkan uniit usaha seibagaii dampak tiidak 

langsung. 

Tabel 4. 19  

Dampak E ikonomii Tiidak Langsung Yang Diirasakan Akiibat 

Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto 

Uniit Usaha 

Jml 

Uniit 

Usaha 

(a) 

Upah Teinaga 

Keirja 

(b) 

Bahan 

Baku 
(c) 

Transport

asii 

(d) 

Total Biiaya 

(ei=b+c+d) 

Total 

(f = a*ei) 

Kiios 

Makanan 
38 

900.000/ 

Orang 
1.500.000 190.000 2.610.000 99.180.000 

Areia Kiinciir 1 
4.500.000/ 

5Orang 
400.000 0 4.900.000 4.900.000 

Peirahu 

Apung 
5 

4.000.000/ 

2 Orang 
200.000 0 4.200.000 21.000.000 

Happy Land 1 
13.000.000/10 

Orang 
400.000 0 13.400.000 13.400.000 

Mobiil & 

Otopeid 
1 

900.000/ 

Orang 
500.000 0 1.400.000 1.400.000 

Seicuriity 2 2.000.000 0 200.000 2.200.000 4.400.000 

Freieilancei 34 
2.000.000/Ora

ng 
0 300.000 2.300.000 78.200.000 

Peinjaga 

Lokeit 1 
2 

2.200.000/ 

Orang 
0 500.000 2.700.000 4.400.000 

Peinjaga 

Lokeit 2 
1 

2.000.000/Ora
ng 

0 150.000 2.150.000 2.150.000 

Peinjaga 

Lokeit 3 
2 

2.100.000/Ora
ng 

0 200.000 2.300.000 4.600.000 

Keiamanan 1 
2.000.000/Ora

ng 
0 500.000 2.500.000 2.500.000 

Lokeit 

Masuk 

Parkiir 

Dalam 

2 
2.200.000/Ora

ng 
0 300.000 2.500.000 5.000.000 

Peingeilola 

Objeik 

Wiisata 1 

1 
2.300.000/Ora

ng 
0 100.000 2.400.000 2.400.000 

Peingeilola 

Objeik 

Wiisata 2 

1 
5.000.000/Ora

ng 
0 300.000 5.300.000 5.300.000 

Total Dampak Tiidak Langsung 276.830.000 

Sumbeir: peingolahan data priimeir darii wawancara, 2023 
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Teinaga keirja pada seikiitar lokasii wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto adalah meireika yang meirasakan dampak 

tiidak lansgung yaiitu meimlaluii upah yang diibeiriikan peimiiliik uniit usaha 

yang beirada pada wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto. Seilaiin upah karyawan ada biiaya transpotasii dan biiaya bahan 

baku. meilaluii tabeil 4.13 guna upah teinaga keirja yang diidapat beirvariiasii 

seisuaii deingan jeiniis usaha lokasii beikeirja. Dampak tiidak langsung beirupa 

upah teinaga keirja paliing beisar adalah Peingeilola 2 Objeik Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang deingan rata-rata peindapatan adalah Rp 

5.000.000 adapun teinaga keirja Peingeilola 1 Objeik Wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto yang meimpeiroleih peindapatan 

seibeisar Rp. 2.300.000 dan sama halnya deingan teinaga keirja Freieilance i 

upahnya yaiitu seibeisar Rp. 2.000.000 peir orang. Teinaga Keirja Seicuriity 

deingan upah keirja Rp. 2.000.000. Peinjaga Lokeit 1 deingan upah keirja Rp. 

2.200.000. Peinjaga Lokeit 2 deingan upahnya seibeisar Rp. 2.000.000. 

Peinjaga Lokeit 3 deingan upah seibeisar Rp. 2.100.000. Peinjaga Lokeit 

Masuk Parkiir Dalam 2 Orang deingan masiing-masiing meindapat upah 

seibeisar Rp. 2.200.000 dan Bagiian Keiamanan Wiisata 1 Orang deingan 

upah seibeisar Rp. 2.000.000. 

Seilaiin iitu ada uniit usaha Wahana Areia Kiinciir deingan 5 orang 

karyawan diibeirii total upah Rp. 4.500.000 peir Liima orang maka biiaya 

untuk peinjaga 4 wahana dii dalam Happy Land seibeisar Rp. 1.100.000 lalu 

Untuk Peinjaga Lokeit Wahana Happy Land seibeisar Rp. 1.200.000 dan 

ada Peirahu Apung deingan total 2 karyawan diibeirii upah seibeisar Rp. 

4.000.000 maka karyawan meindapatkan upah seibeisar Rp. 2.000.000 peir 

orang, seilanjutnya ada uniit usaha Mobiil dan Otopeid yang meinye irap 1 

teinaga keirja deingan upah Rp. 900.000 peir orang. Tiidak ada biiaya 

transportasii untuk wahana peirmaiinan hanya meimeirlukan bahan baku 

untuk meinjalankan wahana dan apabiila wahana teirjadii keirusakan. 
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Beirdasarkan jeiniis teinaga keirja Peingeilola Objeik Wiisata 1, 

Peingeilola Objeik Wiisata 2, Peinjaga Lokeit 1, Peinjaga Lokeit 2, Peinjaga 

Lokeit 3, Lokeit Masuk Parkiir Dalam, Keiamanan, freieilancei dan seicuriity 

tiidak meingeiluarkan biiaya peimbeiliian bahan baku diikareinakan iitu bukan 

jeiniis uniit usaha meilaiinkan teinaga keirja yang diibayar oleih uniit usaha 

pusat yaiitu Wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto. 

Meilaluii tabeil 4.13 bahwasnya upah teinaga keirja beirvariiasii seisuaii deingan 

uniit usaha teimpat beikeirja. Upah teirseibut adalah dampak tiidak langsung 

adanya Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto.  

Dampak eikonomii tiidak langsung yang diirasakan paliing beisar yaiitu 

pada uniit usaha Kiios Makanan, yaiitu deingan peindaptan rata-rata seibeisar 

Rp. 900.000 peir orang. Deingan total dampak paliing beisar yaiitu Rp. 

99.180.000, hal iinii diikareinakan ada banyak jumlah Kiios Makanan dii 

dalam Wiisata Taman Apung Mas Keimambang seibeisar 38 Uniit dan jeiniis 

makanan yang diijual adalah makanan beirat dan makanan riingan seirta 

darii hasiil obseirvasii Kiios banyak diipiiliih untuk meinjadii piiliihan teimpat 

tujuan konsumsii/makan kareina ada beibeirapa kiios yang teimpatnya 

nyaman untuk makan beirsama saat beirwiisata yaiitu beirada dii atas kolam 

iikan yang luas meimbeiriika keisan nyaman dan seijuk. Teitapii darii hasiil 

obseirvasii ada reincana peingurangan jumlah kiios makanan kareina teirlalu 

banyak dan akan dii alokasiikan kei Wiisata Keibun Raya Baturadein. 

Deingan total dampak tiidak langsung adanya Peingeimbangan Wiisata 

Taman Apung Mas Keimambang adalah Rp. 276.830.000 peir bulan. 

7. Dampak Lanjutan (Induced Impact) 

Aktiiviitas pariiwiisata bukan hanya beirdampak langsung seirta tiidak 

langsung akan teitapii dampak laiinya yaiitu dampak lanjutan. Dampak 

teirseibut meirupakan peingeiluaran yang diilakukan pada teinaga keirja guna 

meimeinuhii keibutuhan hiidup. Proporsii peingeiluaran teinaga keirja biisa 

diiamatii meilaluii tabeil beiriikut: 
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Tabel 4. 20 

Proporsii Peingeiluaran Reispondein Teinaga Keirja dii Wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto 

Jeiniis Biiaya Niilaii (RP) 

A.Peingeiluaran Teinaga Keirja 

1. Keibutuhan Pangan 

2. Biiaya Liistriik 

3. Biiaya Anak Seikolah 

4. Biiaya Transportasii 

 

1.370.588 

114.706 

329.412 

461.765 

Total 2.276.471 

Sumbeir: peingolahan data priimeir darii wawancara, 2023 

Pada tabeil 4.14 bahwa rata-rata total biiaya yang dii keiluarkan 

teinaga keirja adalah Rp 2.276.471 Biiaya teirseibut total darii biiaya 

keibutuhan pangan deingan rata-rata yaiitu Rp 1.370.588, seidangkan untuk 

biiaya liistriik rata-ratanya adalah Rp 114.706, dan untuk biiaya anak 

seikolah adalah Rp 329.412. dan biiaya transportasii yaiitu Rp 461.765. 

Rata rata teinaga keirja yang beikeirja pada wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto iinii beirasal darii masyarakat Kota 

Purwokeirto. Teirkeicualii Keitua Peingeilola Taman Apung Mas 

Keimambang yang beirasal darii Bandung, Jawa Barat. 

Darii jeiniis biiaya peingeiluaran reispondein teinaga keirja, rata-rata 

biiaya teirbeisar yang dii keiluarkan adalah biiaya keibutuhan pangan, dan 

biiaya teirkeiciil adalah biiaya anak seikolah, hal teirseibut diikareinakan darii 

jawaban reispondein meinjawab tiidak ada biiaya anak seikolah. Dampak 

lanjutan diipeiroleih deingan cara meingaliikan rata-rata total keiseiluruhan 

biiaya peingeiluaran teinaga keirja (biiaya pangan, biiaya liistriik, biiaya 

seikolah anak, biiaya transportasii) deingan jumlah populasii darii teinaga 

keirja. Darii hasiil peirhiitungan maka diiteimukan jawaban dampak lanjutan 

Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto  adalah seibeisar Rp 308.404.990. Beiriikut riinciian dampak 

lanjutan adanya Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Kota Purwokeirto: 
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Tabel 4. 21  

Dampak E ikonomii Lanjut darii adanya Peingeimbangan Wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto 

Jeiniis Peikeirjaan 

Teinaga 

Keirja 

(orang) 

(A) 

Peingeiluaran 

peirbulan 

(Rp) 

(B) 

Total 

Peingeiluaran 

(Rp) 

(C = A*B) 

Kiios Makanan 38 2.500.000 95.000.000 

Areia Kiinciir 5 4.700.000 23.500.000 

Peirahu Apung 2 1.500.000 3.000.000 

Happy Land 10 800.000 8.000.000 

Mobiil & Otopeid 1 2.450.000 2.450.000 

Seicuriity 2 2.235.000 4.470.000 

Freieilancei 34 600.000 20.400.000 

Peinjaga Lokeit 1 2 2.000.000 4.000.000 

Peinjaga Lokeit 2 1 1.350.000 1.350.000 

Peinjaga Lokeit 3 2 2.000.000 4.000.000 

Keiamanan 1 2.550.000 2.550.000 

Lokeit Masuk Parkiir 

Dalam 
2 1.960.000 3.920.000 

Peingeilola Objeik Wiisata 1 1 1.600.000 1.600.000 

Peingeilola Objeik Wiisata 2 1 2.700.000 2.700.000 

TOTAL (Dampak Lanjutan) 171.590.000 

Sumbeir: peingeilolaan data priimeir darii wawancara, 2023 

Untuk peimiiliik uniit usaha Kiios Makanan ada 38 masiing-masiing 

kiios meimpunyaii karyawan, meiskiipun kadang-kadang dii jaga ole ih 

peimiiliik usaha kiiosnya makanannya langsung. Seilaiin iitu untuk Areia 

Kiinciir ada 5 karyawan yang beikeirja seitiiap harii diilokasii wiisata 

diiantaranya ada 1 peinjaga lokeit wahana kiinciir dan 4 orang peinjaga 

masiing-masiing wahana yang ada dii dalam Areia Kiinciir dan 2 orang 

karyawan untuk meinjaga lokeit Peirahu Apung. Uniit usaha Happy Land 

meimiiliikii 1 orang peinjaga lokeit happy land dan 9 orang peinjaga masiing-

masiing wahana yang ada dii Happy Land jadii total teinaga keirja yang ada 

dii Happy Land yaiitu 10 orang. Seilanjutnya ada uniit usaha Mobiil dan 

Otopeid, untuk uniit usaha Mobiil dan Otopeid iinii hanya ada 1 orang teinaga 

keirja. Adapun 2 Seicuriity, 34 orang freieilancei, 2 orang peinjaga lokeit 

masuk 1, 1 orang peinjaga lokeit masuk 2, 2 orang peinjaga lokeit masuk 3, 

1 orang keiamanan, 2 orang peinjaga lokeit masuk parkiir dalam, dan 2 
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orang peingeiloa objeik wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto. 

8. Nilai Multiplier Effect 

Niilaii eifeik peingganda (multiipliieir eiffeict) untuk meingukur dampak 

eikonomii adanya wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota 

Purwokeirto teirhadap masyarakat Kota Purwokeirto. Teirdapat tiiga niilaii 

peingganda yaiitu: (1) Keiyneisiian I incomei Multiipliieir adalah peingeiluaran 

langsung oleih wiisatawan (dampak langsung), (2) Ratiio Iincome i 

Multiipliieir Ti ipei 1, adalah niilaii dampak tiidak langsung atas peingeiluaran 

wiisatawan, dan (3) Ratiio Iincomei Multi ipliieir Tiipei 2 niilaii yang dii peirole ih 

darii dampak lanjutan adanya wiisata. Hasiil analiisiis dampak wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang dan niilaii peingganda keitiiga tiipei teirseibut biisa 

diiamatii pada tabeil 4.16 dan 4.17. 

Tabel 4. 22  

Hasiil Analiisiis Dampak E ikonomii Peingeimbangan Wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang Kota Purwokeirto 

Kriiteiriia Niilaii 

(Ei) Peingeiluaran Wiisatawan 

(D) Dampak Langsung 

(N) Dampak Tiidak Langsung 

(U) Dampak Lanjutan 

54.447.099.000 

122.315.385 

276.830.000 

171.590.000 

Sumbeir: peingolahan data priimeir darii wawancara, 2023 

Tabel 4. 23 

Niilaii Multi ipliieir Eiffeict Peingeimbangan Wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto 

Kriiteiriia Multiipliieir Niilaii 

Keiyneisiian I incomei Multiipliieir Ratiio 

Ratiio Iincomei Multiipliieir Tiipei I i Ratiio 

Rasiio Iincomei Multiipliieir Tiipei IiI i 

0,4 

3,3 
399,1 

  Sumbeir: peingolahan data priimeir dari i wawancara, 2023 

Darii tabeil 4.23 diipeiroleih niilaii Keiyneisiian I incomei Multiipliieir 

seibeisar 0,4 yang beirartii seitiiap adanya peiniingkatan satu rupiiah 

peingeiluaran wiisatawan maka akan meiniingkatkan eikonomii lokal 0,4 

rupiiah. Niilaii Ratiio Iincomei Multiipliieir tiipei Ii seibeisar 3,3 diimana niilaii iitu 

meinunjukan seitiiap meiniingkat satu rupiiah oleih uniit usaha dapat 
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meiniingkatakan 3,3 rupiiah teirhadap peimiiliik uniit usaha dan teinaga keirja. 

Niilaii Ratiio Iincomei Multiipliieir Tiipei IiIi adalah seibeisar 399,1 yang 

meinunjukan seitiiap ada keinaiikan satu rupiiah peineiriimaan uniit usaha maka 

akan meingakiibatkan peiniingkatan seibeisar 399,1 rupiiah pada peindapatan 

uniit usaha, peindapatan teinaga keirja, dan peingeiluaran konsumsii yang 

diilakukan teinaga keirja dalam peirputaran arus peireikonomiian lokal 

diimasyarakat. Seilaiin iitu dapat diiliihat pula darii peineirapan adanya dampak 

yaiitu makiin beirtambahnya objeik wiisata baru diidalam lokasii wiisata, 

teirdapat banyak akomodasii dan program baru guna meiniingkatkan 

peingunjung. Niilaii Keiyneisiian I incomei Multiipliieir seibeisar 0 < x < 1 yang 

beirartii seiteilah adanya peingeimbangan Objeik Wiisata Taman Apung Mas 

Keimambang Kota Purwokeirto masiih meimiiliikii niilaii dampak eikonomi i 

yang masiih reindah kareina pada saat iitu, pada saat se ileisaii peingeimbangan 

harga tiikeit naiik jauh leibiih tiinggii diibandiingkan seibeilum peingeimbangan 

seipeirtii yang teilah diikatakan oleih piihak Peingeilola Wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang pada saat peineiliitii meilakukan obseirvasii. Meiskiipun 

deimiikiian Niilaii Ratiio Iincomei Multiipliieir tiipei Ii dan Niilaii Ratiio Iincome i 

Multiipliieir Ti ipei IiIi leibiih darii satu, artiinya adanya Peingeimbangan Wiisata 

Taman Apung Mas Keimambang dapat meimbeiriikan dampak eikonomii 

kareina ada keigiiatan wiisata yang diilakukan teirhadap masyarakat Kota 

Purwokeirto. Keitiika dampak yang diirasakan cukup beisar maka akan 

beirdampak pada peirtumbuhan eikonomii Kota Purwokeirto, Kabupate in 

Banyumas, Jawa Teingah. Dampak yang cukup beisar iinii dapat 

meiniingkatkan rasa beirtanggung jawab masyarakat teirhadap liingkungan 

untuk meinjaga dan meingeimbangkan wiisata agar leibiih maju dan nyaman 

untuk diikunjungii wiisatawan seihiingga meiniingkatkan jumlah peingunjung. 
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9. Penerapan Adanya Multiplier Effect 

Darii hasiil niilaii multiipliieir eiffeict adanya Peingeimbangan Wiisata 

Taman Apung Mas Keimambang deingan kriiteiriia Keiyneisiian I income i 

Multiipliieir Ratiio 0,4. Ratiio Iincomei Multiipliieir Tiipei I i Ratiio 3,3 dan Ratiio 

I incom Multiipliieir Tiipei IiI i 399,1 yang artiinya Ratiio I incomei Multiipliieir Tiipei 

I i  dan Ratiio Iincom Multiipliieir Tiipei I iIi  niilaii iinii > darii 1 maka dapat 

diikatakan beirdampak pada peireikonomiian Kota Purwokeirto dan mampu 

meimbeiriikan dampak teirhadap peirtumbuhan eikonomii Kota Purwokeirto 

meiskiipun Keiyneisiian I incomei Multiipliieir Ratiio masiih meimiiliikii niilaii 0 < x 

< 1 teitapii masiih teirbiilang meimiiliikii niilaii dampak meiskiipun masiih 

reindah. deingan peineirapan niilaii mutliipliieir antara laiin: 

a) Dampak Langsung 

Peineirapan darii adanya dampak langsung yaiitu deingan munculnya 

uniit usaha baru dii luar deistiinasii wiisata Taman Apung Mas Keimambang 

Kota Purwokeirto dan dii dalam deistiinasii teirseibut. Uniit usaha dii luar 

wiisata teirseibut dapat beirupa munculnya uniit usaha baru seipeirtii Miie i 

Ayam Leiseihan yang buka dii halaman deipan dii Pojok Utara halaman 

Taman Apung Mas Keimambang. Bahkan saat iinii sudah ramaii peimbeilii 

pada usaha Miiei Ayam teirseibut. 

Seidangkan uniit usaha baru yang ada pada deistiinasii wiisata Taman 

Apung Mas Keimambang yaiitu munculnya spot baru yang awalnya 

hanya beintangan taman deingan pohon-pohon dan teimpat duduk lalu 

seikarang beirkeimbang meinjadii banyak piiliihan antara laiin wiisatawan 

akan meineimukan kolam iikan yang sangat luas dan beisar atau Danau 

buatan yang diiseikeiliiliingnya tampak asrii deingan peipohonan, taman dan 

joggiing track.  

Danau teirseibut meimiiliikii keidalaman 1,6 me iteir, deingan konseip 

teimpat duduk yang be irbeintuk peirahu dii atas kolam iikan Taman Apung 

Maskeimambang dan be ibeirapa peidagang kiios yang beirada dii Taman 

Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto teirseibut meinjual Peileit Iikan 
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seihiingga wiisatawan dapat meirasakan seinsasii meimbeirii makan iikan-iikan 

yang sangat banyak dan be irmacam-macam warna dan je iniisnya.  

Seimbarii meiniikmatii peisona keiiindahan alam dan wahana yang ada dii 

wiisata Taman Apung Mas Keimambang Kota Purwokeirto  wiisatawan 

juga biisa sambal wiisata kuliineir deingan meinyantap beirbagaii macam 

jajanan dan hiidangan Khas Banyumas. Ke imudiian oleih peingeilola, 

lokasii wiisata Taman Apung Maskeimambang Kota Purwokeirto 

diikeimbangkan meinjadii leibiih meinariik deingan diileingkapii beibeirapa 

sarana, antara laiin peirmaiinan playground, peirahu apung beibeik, ayunan, 

dan rumah kiinciir, rumah-rumah adat, rumah ala E iropa, dan gazeibo dii 

teingan teingah danau. Untuk kalangan wiisawan anak muda, peingeilola 

meinyeidiiakan teimpat spot foto yang iinstagramablei deingan background 

teimpat duduk yang bagus seirta bangunan warna-warnii deiseirtaii 

peipohonan yang asrii.  

Seilaiin iitu teirdapat akomodasii homeistay dan wahana meinariik untuk 

anak-anak diiantaranya yaiitu Pakeit Kiinciir, Komeidii Putar, Mobiil Ayun, 

Keireita Miinii, Viirtual Reialiity (VR), Miiniicoasteir, Miiniikomeidii, Lukiis, 

Pasiir Kiineitiik, Trampoliin, I istana Balon, Teimbak Jiitu, Playground, A 

pung, Mobiil-mobiilan & Otopeid, Rumah Joglo, Peindopo Jawa, Rumah 

Adat Balii, Lahan E iveint Komeirsiil, Lahan E iveint Non-Komeirsiil yang 

masiing masiing bangunan rumah dan peindopo diipeiruntukkan untuk 

Rapat, Keigiiatan Keiagamaan Acara Peirteimuan, Outiing Class dan Eiveint, 

dan laiin-laiin. 
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b) Dampak Tidak Langsung 

Peineirapan dampak tiidak langsung dapat beirupa upah teinaga keirja, 

reitriibusii pajak dan bahan baku guna oprasiional uniit usaha. Maka 

deingan iitu peineirapanya adalah peinawaran teinaga keirja untuk 

masyarakat aslii Kota Purwokeirto, baiik karyawan wiisata Taman Apung 

Mas Keimambang maupun karyawan darii uniit usaha seipeirtii karyawan 

ruko. Peineirpan laiinya yaiitu meingeinaii reitriibusii pajak baiik pajak 

keiamanan dan keibeirsiihan dapat meimbeiriikan dampak tiidak langsung 

bagii teinaga keirja yang beikeirja pada biidang teirseibut. 

c) Dampak Berkelanjutan 

Adanya peineirapan dampak beirkeilanjutan yaiitu adanya peingeiluaran 

darii teinaga keirja yang teilah meindapatkan gajii atau upah darii 

peindapatan meireika beikeirja. Peingeiluaran teirseibut diigunakan untuk 

konsumsii. Deingan hasiil rata-rata keibutuhan pangan yaiitu Rp 1.370.588, 

biiaya liistriik Rp 114.706, biiaya anak seikolah Rp 329.412  dan biiaya 

transportasii Rp 461.765. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Persepsi pengunjung dalam pengembangan Objek Wisata Taman 

Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto tergolong dalam kategori 

baik. Hal ini menunjukkan bahwasannya pengunjung sangat 

menikmati berwisata di Objek Wisata Taman Apung Mas 

Kemambang Kota Purwokerto. Strategi pengembangan yang akan 

dilakukan pada Objek Wisata Taman Apung Mas Kemambang antara 

lain yaitu meningkatkan prasarana dan sarana agar wisatawan tidak 

jenuh dalam melakukan aktivitas wisata, peningkatan kebersihan 

lingkungan terutama pada toilet dan penambahan kotak sampah di 

beberapa titik yang padat serta melakukan penyuluhan kepada 

masyarakat untuk membuka lapangan usaha dalam berbagai bidang. 

2. Begitupun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi destinasi 

wisata Taman Apung Mas Kemambang pada saat ini masih terus 

berkembang sangat pesat, meskipun sempat terdampak Pandemi 

Covid-19 destinasi wisata Taman Apung Mas Kemambang tidak lalu 

meredup justru memanfaatkan waktu untuk mengembangkan destinasi 

wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto. Sudah 

hampir 3 tahun ini dibuka KembalI setelah melakukan pengembangan 

wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto ini 

menunjukan nilai multiplier effect yang di hasilkan  Keynesian Income 

Multiplier sebesar 0,4 dan nilai Ratio income multiplier, Tipe I yaitu 

3,3 dan Ratio income multiplier, tipe II yaitu 399,1, yang artinya nilai 

tersebut lebih besar atau sama dengan satu (≥ 1) meskipun Keynesian 

Income Multiplier masih memiliki nilai (0 < x < 1) tetapi masih 

terbilang memiliki nilai dampak meskipun rendah, maka lokasi wisata 
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tersebut telah mampu memberikan dampak ekonomi terhadap 

kegiatan wisatanya.  

Penerapan tersebut antara lain: 

a) Dampak langsung penerapanya adalah munculnya destinasi wisata 

baru di sekitar lokasi wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota 

Purwokerto seperti antara lain permainan playground, perahu apung 

bebek, ayunan, dan rumah kincir, rumah-rumah adat, rumah ala 

Eropa, dan gazebo di tengan tengah danau. Selain itu terdapat 

akomodasi homestay dan wahana menarik untuk anak-anak 

diantaranya yaitu Paket Kincir, Komedi Putar, Mobil Ayun, Kereta 

Mini, Virtual Reality (VR), Minicoaster, Minikomedi, Lukis, Pasir 

Kinetik, Trampolin, Istana Balon, Tembak Jitu, Playground, Apung, 

Mobil-mobilan & Otoped, Rumah Joglo, Pendopo Jawa, Rumah 

Adat Bali, Lahan Event Komersil, Lahan Event Non-Komersil yang 

masing masing bangunan rumah dan pendopo diperuntukkan untuk 

Rapat, Kegiatan Keagamaan Acara Pertemuan, Outing Class dan 

Event, dan lain-lain. 

b) Dampak tidak langsung Penerapan dampak tidak langsung berupa 

upah tenaga kerja, retribusi pajak dan bahan baku guna oprasional 

unit usaha. Penerpanya adalah penawaran tenaga kerja untuk 

masyarakat Kota Purwokerto. 

c) Dampak berkelanjutan mengenai penerapan yaitu adanya 

pengeluaran dari tenaga kerja dari gaji/upah bekerja. Pengeluaran 

tersebut digunakan untuk konsumsi. Dengan hasil rata-rata 

kebutuhan pangan yaitu Rp 1.370.588, biaya listrik Rp 114.706, 

biaya anak sekolah Rp 329.412  dan biaya transportasi Rp 461.765. 
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B. Saran 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam pengembangan 

objek wisata oleh pengelola guna meningkatkan jumlah pengunjung dan 

perekonomian masyarakat sekitar, terutama bagi masyarakat yang telah 

membuka usaha di dalam wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota 

Purwokerto, serta untuk penelitian mengenai Dampak Pengembangan 

Wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto. Adapun saran-

saran yang dapat diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk tempat wisata, antara lain: 

a) Di sekitar Pelaku Usaha Kios-Kios Taman Apung Mas Kemambang 

perlu rapikan lagi terutama kios-kios yang nantinya akan dipindah 

lokasikan ke destinasi wisata di Baturaden karena akan sangat 

mengganggu dengan adanya kios yang tidak terpakai. Kemudian pada 

lokasi kantor pusat pengelola yang berada di sebelah utara pintu loket 

masuk Wisata Taman Apung Mas Kemambang hendaknya lebih 

dirapikan lagi karena area belakang kantor berada tepat di dalam lokasi 

wisata Taman Apung Mas Kemambang dan itu kurang etis jika tidak 

tertata dengan rapih dan akan lebih baik lagi apabaila sepeda motor 

milik diwajibkan parkir di area parkir yang sudah disediakan meskipun 

itu milik pengelola karena itu sangat menganggu kesan estetika di 

dalam Wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

a) Penelitian selanjutnya dapat membahas mengenai pengelolahan wisata 

Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto. Karena dari dampak 

yang besar pastinya di dalamnya memiliki kerja keras para 

pengelolanya dalam mengembangkan wisata. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Nilai Multiplier Effect 

NILAI PENGGANDA (MULTIPLIER EFFECT) DARI ARUS UANG 

YANG TERJADI DI WISATA TAMAN APUNG MAS KEMAMBANG 

KOTA PURWOKERTO 

 

 

𝐾𝑒𝑦𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟 =
D + N + U

𝐸
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟, 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐼 =
D + N

𝐷
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟, 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐼𝐼 =
D + N + U

𝐷
 

 

 Keterangan: 

 E : 254.447.099.000 (Jumlah Pengeluaran Wisatawan) 

D : 122.315.385 (Pendapatan lokal yang diperoleh secara langsung) 

N : 276.830.000 (Pendapatan lokal yang diperoleh secara tidak langsung) 

U : 171.590.000 (Pendapatan lokal yang diperoleh secara induced) 

 

Hasil Nilai Multiplier Effect 

𝐾𝑒𝑦𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟 =
22.315.385+276.830.000+171.590.000

54.447.099.000
 = 0,4  

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟, 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐼 =
122.315.385 +276.830.000

122.315.385
 = 3,3 

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟, 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐼𝐼 =
122.315.385+276.830.000 +171.590.000

122.315.385 
 = 399,1 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian Multiplier Effect 

KUESIONER PENELITIAN MULTIPLER EFFECT 

1. Lembar Kuesioner Penelitian 

Bersama ini, saya Nida Huwaida mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar 

kuesioner yang diberikan. Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan 

bantuan bagi saya dalam rangka menyelesaikan penelitian skripsi saya 

yang berjudul “Kajian Persepsi Wisatawan Dan Dampak Berganda 

(Multiplier Effect) Pengembangan Pariwisata Taman Apung Mas 

Kemambang Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Purwokerto” guna 

menyelesaikan studi S1 Sarjana Ekonomi Islam. Seluruh jawaban akan 

dirahasiakan dan tidak untuk kepentingan komersil. Atas bantuan dan 

kesediaan waktu bapak/ibu saya mengucapkan banyak  terimakasih. 

2. Petunjuk : isi dan pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda 

silang di bawah ini. 

Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju  

S  : Setuju  

RR  : Ragu-Ragu  

[TS  : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 
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KUESIONER PENELITIAN 

(WISATAWAN) 

Identitas Responden 

a. Nama  : 

b. Jenis Kelamin :   1. Laki-laki 2. Perempuan 

c. Usia  :   1. < 20 tahun 2. 20-30 tahun 3. 21-30 tahun 4. >40 tahun 

d. Pendidikan :   1. Tidak Sekolah 2. SD 3. SMP 4. SMA 5. Per. Tinggi 

 

Pertanyaan Jawaban 

1.1 Sejak adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto apakah lapangan pekerjaan baru meningkat 

 

1.2 Pendapatan masyarakat bertambah setelah adanya pengemban 

wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

1.3 Sejak adanya wisata pengemban wisata Taman Apung Mas 

Kemambang Kota Purwokerto muncul usaha kecil di sekitarnya 

 

1.4 Banyaknya persaingan usaha di sekitar pengemban wisata Taman 

Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

1.5 Sejak adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto kualitas lingkungan menjadi rusak 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

2.1 Adakah perubahan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah 

adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota 

Purwokerto 

 

2.2 Pekerjaan masyarakat yang awalnya serabutan menjadi pekerja 

tetap 

 

2.3 Pengangguran di masyarakat mulai berkurang sejak adanya 

pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

2.4 Besarnya pendapatan yang diterima dapat memenuhi kebutuhan 

sandang,pangan, papan, dll 

 

  

Keterangan : 

 SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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KUESIONER PENELITIAN 

(TENAGA KERJA) 

Identitas Responden 

a) Nama  : 

b) Jenis Kelamin :    1. Laki-laki 2. Perempuan 

c) Usia  :    1. < 20 tahun 2. 20-30 tahun 3. 21-30 tahun 4. >40 tahun 

d) Pendidikan :    1. Tidak Sekolah 2. SD 3. SMP 4. SMA 5. Per. Tinggi 

 

Pertanyaan Jawaban 

1.1 Sejak adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto apakah lapangan pekerjaan baru meningkat 

 

1.2 Pendapatan masyarakat bertambah setelah adanya pengemban 

wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

1.3 Sejak adanya wisata pengemban wisata Taman Apung Mas 

Kemambang Kota Purwokerto muncul usaha kecil di sekitarnya 

 

1.4 Banyaknya persaingan usaha di sekitar pengemban wisata Taman 

Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

1.5 Sejak adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto kualitas lingkungan menjadi rusak 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

2.1 Adakah perubahan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah 

adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota 

Purwokerto 

 

2.2 Pekerjaan masyarakat yang awalnya serabutan menjadi pekerja 

tetap 

 

2.3 Pengangguran di masyarakat mulai berkurang sejak adanya 

pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

2.4 Besarnya pendapatan yang diterima dapat memenuhi kebutuhan 

sandang,pangan, papan, dll 

 

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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KUESIONER PENELITIAN 

(UNIT USAHA) 

Identitas Responden 

a) Nama  : 

b) Jenis Kelamin :    1. Laki-laki 2. Perempuan 

c) Usia  :    1. < 20 tahun 2. 20-30 tahun 3. 21-30 tahun 4. >40 tahun 

d) Pendidikan :    1. Tidak Sekolah 2. SD 3. SMP 4. SMA 5. Per. Tinggi 

 

Pertanyaan Jawaban 

1.1 Sejak adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto apakah lapangan pekerjaan baru meningkat 

 

1.2 Pendapatan masyarakat bertambah setelah adanya pengemban 

wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

1.3 Sejak adanya wisata pengemban wisata Taman Apung Mas 

Kemambang Kota Purwokerto muncul usaha kecil di sekitarnya 

 

1.4 Banyaknya persaingan usaha di sekitar pengemban wisata Taman 

Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

1.5 Sejak adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang 

Kota Purwokerto kualitas lingkungan menjadi rusak 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

2.1 Adakah perubahan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah 

adanya pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota 

Purwokerto 

 

2.2 Pekerjaan masyarakat yang awalnya serabutan menjadi pekerja 

tetap 

 

2.3 Pengangguran di masyarakat mulai berkurang sejak adanya 

pengemban wisata Taman Apung Mas Kemambang Kota Purwokerto 

 

2.4 Besarnya pendapatan yang diterima dapat memenuhi kebutuhan 

sandang,pangan, papan, dll 

 

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuj 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 10.05 

Informan : Bapak Tarsum (Tenaga Kerja Karyawan Tetap) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 5.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 1.500.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 700.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 200.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 300.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 10.20 

Informan : Ade (Tenaga Security) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 1.500.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 500.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 35.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 300.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 10.38 

Informan : Ridho (Tenaga Kerja Penjaga Loket 2) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 600.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 500.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 100.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 150.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 11.05 

Informan : Moch. Rusdi (Tenaga Kerja Penjaga Loket Parkir Dalam) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.200.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 1.000.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

RP. 600.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 60.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 300.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 11.20 

Informan : Siti Nur Arifah (Tenaga Kerja Penjaga Loket Happy Land) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.200.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 500.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 0 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 300.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 11.38 

Informan : Niar (Tenaga Kerja Penjaga Loket Area Kincir) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 1.100.000,00  

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 2.500.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 1.500.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 200.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 500.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 12.40 

Informan : Lukma W. (Tenaga Kerja Keamanan Taman Apung) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 1.000.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 1.000.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 50.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 500.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 12.55 

Informan : Surya Alamsyah (Tenaga Kerja Usaha Mobil Anak dan Otoped) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 900.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 1.700.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 500.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 100.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 150.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 13.16 

Informan : Galang Saputra (Tenaga Kerja Freelance) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 300.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp.0 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 300.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 14.05 

Informan : Hartini (Tenaga Kerja Kios Joss Food) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 1.650.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 2.000.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 160.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 400.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 14.05 

Informan : Naura Elma Agustiana (Tenaga Kerja Kios Bang Karman) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 1.200.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 3.000.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 800.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 600.000,00 
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Hari, Tangal : 16 Mei 2023 

Jam  : 14.26 

Informan : Azriel Yunanto (Tenaga Kerja Waha Sepeda Air) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN KAJIAN PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN DAMPAK BERGANDA (MULTIPLIER EFFECT) 

UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA TAMAN APUNG MAS 

KEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 1.300.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 50.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 150.000,00 
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Hari, Tanggal   : 15 Mei 2023 

Jam                   : 10.08 

Informan          : Tri Astuti (Pemilik Usaha Kios Pecel Mbah Pri) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN DAMPAK BERGANDA 

(MULTIPLIER EFFECT) PENGEMBANGAN OBJEK PARIWISATA TAMAN 

APUNG MASKEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 2.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 500.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 500.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 200.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 200.000,00 

6. Mengenai usaha anda ini, 

untuk pendapatan bersih 

berapa? 

Rp. 2.000.000,00 

7. Adakah biaya upah karyawan 

kalau ada berapa? 

Rp. 2.000.000,00 

8. Berapakah biaya bahan baku 

untuk unit usaha ini? 

Rp. 3.500.000,00 

9. Adakah biaya operasional unit 

usaha ini bila ada berapa? 

Rp. 360.000,00 

10. Berapa transportasi dari rumah 

ke tempat wisata (transportasi 

kerja) 

Rp. 200.000,00 

11.  Berapa biaya retribusi atau 

pajak untuk unit usaha ini? 

Rp. 7.500.000,00 
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Hari, Tanggal   : 15 Mei 2023 

Jam                   : 10.25 

Informan          : Putra Bangkit Ramadhan (Pemilik Usaha Kios Jagung Mozza) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN DAMPAK BERGANDA 

(MULTIPLIER EFFECT) PENGEMBANGAN OBJEK PARIWISATA TAMAN 

APUNG MASKEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 5.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 500.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 360.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 500.000,00 

6. Mengenai usaha anda ini, 

untuk pendapatan bersih 

berapa? 

Rp. 5.000.000,00 

7. Adakah biaya upah karyawan 

kalau ada berapa? 

Rp. 850.000,00 

8. Berapakah biaya bahan baku 

untuk unit usaha ini? 

Rp. 3.500.000,00 

9. Adakah biaya operasional unit 

usaha ini bila ada berapa? 

Rp. 7.500.000,00 

10. Berapa transportasi dari rumah 

ke tempat wisata (transportasi 

kerja) 

Rp. 200.000,00 

11.  Berapa biaya retribusi atau 

pajak untuk unit usaha ini? 

Rp. 7.500.000,00 

 

 

 

 

 



117 

 

 

 

Hari, Tanggal   : 15 Mei 2023 

Jam                   : 10.47 

Informan          : Suryanto (Pemilik Usaha Kios Bonita) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN DAMPAK BERGANDA 

(MULTIPLIER EFFECT) PENGEMBANGAN OBJEK PARIWISATA TAMAN 

APUNG MASKEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 450.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 250.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 150.000,00 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 360.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 300.000,00 

6. Mengenai usaha anda ini, 

untuk pendapatan bersih 

berapa? 

Rp. 200.000,00 

7. Adakah biaya upah karyawan 

kalau ada berapa? 

Rp.0 

8. Berapakah biaya bahan baku 

untuk unit usaha ini? 

Rp. 250.000,00 

9. Adakah biaya operasional unit 

usaha ini bila ada berapa? 

Rp. 0 

10. Berapa transportasi dari rumah 

ke tempat wisata (transportasi 

kerja) 

Rp. 300.000,00 

11.  Berapa biaya retribusi atau 

pajak untuk unit usaha ini? 

Rp. 0 
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Hari, Tanggal   : 15 Mei 2023 

Jam                   : 10.59 

Informan          : Pak Edi (Pemilik Usaha Kios Teh Poci) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN DAMPAK BERGANDA 

(MULTIPLIER EFFECT) PENGEMBANGAN OBJEK PARIWISATA TAMAN 

APUNG MASKEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

 Rp. 3.500.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 5.000.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 600.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 400.000,00 

6. Mengenai usaha anda ini, 

untuk pendapatan bersih 

berapa? 

Rp. 3.500.000,00 

7. Adakah biaya upah karyawan 

kalau ada berapa? 

Rp.0 

8. Berapakah biaya bahan baku 

untuk unit usaha ini? 

Rp. 1.000.000,00 

9. Adakah biaya operasional unit 

usaha ini bila ada berapa? 

Rp. 1.000.000,00 

10. Berapa transportasi dari rumah 

ke tempat wisata (transportasi 

kerja) 

Rp. 400.000,00 

11.  Berapa biaya retribusi atau 

pajak untuk unit usaha ini? 

Rp. 1.000.000,00 
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Hari, Tanggal   : 15 Mei 2023 

Jam                   : 11.13 

Informan          : Ibu Fri Susanti (Pemilik Usaha Kios 5) 

PANDUAN IN DEPT INTERVIEWS PENELITIAN DAMPAK BERGANDA 

(MULTIPLIER EFFECT) PENGEMBANGAN OBJEK PARIWISATA TAMAN 

APUNG MASKEMAMBANG KOTA PURWOKERTO 

Panduan in dept interviews penelitian ini meliputi beberapa pokok penting 

penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa biaya pendapatan anda 

perbulan? 

Rp. 1.000.000,00 

2. Berapa biaya kebutuhan 

pangan anda? 

Rp. 2.000.000,00 

3. Sudah punya anak atau belum, 

kalau sudah untuk biaya 

sekolah anak berapa? 

Rp. 0 , Sudah Bekerja 

4. Berapa biaya listrik yang anda 

keluarkan perbulan? 

Rp. 150.000,00 

5. Berapa biaya transportasi anda 

dari untuk kegiatan sehari-

hari, selama sebulan? 

Rp. 120.000,00 

6. Mengenai usaha anda ini, 

untuk pendapatan bersih 

berapa? 

Rp. 500.000,00 

7. Adakah biaya upah karyawan 

kalau ada berapa? 

Rp. 0 

8. Berapakah biaya bahan baku 

untuk unit usaha ini? 

Rp. 1.500.000,00 

9. Adakah biaya operasional unit 

usaha ini bila ada berapa? 

Rp. 350.000,00 

10. Berapa transportasi dari rumah 

ke tempat wisata (transportasi 

kerja) 

Rp. 120.000,00 

11.  Berapa biaya retribusi atau 

pajak untuk unit usaha ini? 

Rp. 350.000,00 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian Persepsi Wisatawan 

LAMPIRAN-LAMPIRAN PERSEPSI WISATAWAN 

KUESIONER PENELITIAN PERSEPSI 

1. Lembar Kuesioner Penelitian 

Bersama ini, saya Nida Huwaida mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar 

kuesioner yang diberikan. Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan 

bantuan bagi saya dalam rangka menyelesaikan penelitian skripsi saya 

yang berjudul “Kajian Persepsi Wisatawan Dan Dampak Berganda 

(Multiplier Effect) Pengembangan Pariwisata Taman Apung Mas 

Kemambang Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Purwokerto” guna 

menyelesaikan studi S1 Sarjana Ekonomi Islam. Seluruh jawaban akan 

dirahasiakan dan tidak untuk kepentingan komersil. Atas bantuan dan 

kesediaan waktu bapak/ibu saya mengucapkan banyak  terimakasih. 

2. Petunjuk : isi dan pilihlah salah satu jawaban  

Keterangan : 

Kriteria pemberian skor untuk setiap jawaban dibedakan menjadi 5 

varian. Rentang nilai ≤ 5 diartikan sangat baik, rentang nilai 4 ≤ 4,5 

diartikan baik, rentang 3 ≤ 3,5 diartikan cukup, rentang 2 ≤ 2,5 diartikan 

kurang baik, dan rentang ≥ 1 diartikan tidak baik. Hasil dari analisis ini 

akan menghasilkan strategi pengembangan berdasarkan persepsi 

masyarakat dan pengunjung Objek Wisata Taman Apung Mas 

Kemambang Kota Purwokerto. 

Keterangan Nilai :   

Tidak Baik : Skor Nilai 1 

Kurang Baik : Skor Nilai 2 

Cukup Baik : Skor Nilai 3 

Baik  : Skor Nilai 4 

Sangat Baik : Skor Nilai 5 
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KUESIONER PENELITIAN PERSEPSI WISATAWAN 

 

1. Nama  : 

2. Domisili  : 

3. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki  2.Perempuan 

4. Usia  : 1. < 20 Tahun   2. 20-30 Tahun  

3. 31-40 Tahun 4.  > 40 Tahun 

5. Pendidikan  : 1. Tidak Sekolah 2. SD 3. SMP 4. SMA  

5. Perguruan Tinggi 

6. Status  : 1. Lansia 2. Dewasa 3. Remaja 4. Anak-Anak 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana keadaan akses jalan menuju objek wisata Taman Apung 

Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana keadaan Rambu-rambu jalan menuju objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana keindahan kebersihan landscape objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi kebersihan warung makan/kios di dalam objek 

wisata Taman Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi kebersihan Pusat Informasi objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi kebersihan Musholla objek wisata Taman Apung 

Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi kebersihan Toilet objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi kebersihan jogging track objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana keadaan kebersihan Area tempat sampah objek wisata 

Taman Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana keadaan kebersihan Area shelter objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi kebersihan tempat parkir objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi jaringan komunikasi objek wisata Taman Apung 

Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi jaringan listrik objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi instalasi air bersih objek wisata Taman Apung 

Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana sistem pembuangan limbah objek wisata Taman Apung  
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Kota Purwokerto? 

Bagaimana kondisi infrastruktur administrasi objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi keindahan landscape objek wisata Taman Apung 

Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi warung makan/ kios objek wisata Taman Apung 

Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi pusat informasi objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi Musholla objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi toilet objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi jogging track objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi lokasi pembuangan sampah objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi shelter objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Bagaimana kondisi tempat parkir objek wisata Taman Apung Kota 

Purwokerto? 
 

Apakah cukup puas dengan menikmati pemandangan objek wisata 

Taman Apung Kota Purwokerto? 
 

Apakah cukup puas dengan menikmati spot foto objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
 

Apakah cukup puas dengan menikmati kolam ikan/ danau buatan objek 

wisata Taman Apung Kota Purwokerto? 
 

Apakah cukup puas dengan menikmati gazebo objek wisata Taman 

Apung Kota Purwokerto? 
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Lampiran 4 Jawaban Responden Persepsi Wisatawan 

LAMPIRAN JAWABAN RESPONDEN PERSEPSI WISATAWAN 

 

1. Karakteristik Responden 
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2. Persepsi Wisatawan Mengenai Kondisi Aksesbilitas Wisata 
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3. Persepsi pengunjung mengenai kondisi kebersihan di Objek Wisata 
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4. Persepsi pengunjung terhadap kondisi infrastruktur di Objek Wisata 
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5. Persepsi pengunjung mengenai kondisi fisik wisata 
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6. Persepsi pengunjung terhadap aktivitas wisata di Objek Wisata 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumen wawancara dengan Pelaku Usaha 
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HARGA TIKET WAHANA PERMAINAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen wawancara dengan Tenaga Kerja 
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Dokumen wawancara dengan Wisatawan 
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